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Risalah ini diterbitkan dengan maksud mengisi peringatan i 
sengadja tidak berupa artikel-artikel jang dikarang oleh orang-s 
merupakan suatu ,,hasil” pengalaman pedjabat? Daerah selama 1 
Dalam hal ini — untuk mendjaga keasliannja-kami pun sengadja t 
komentar atau tafsiran. 


Pihak pimpinan Djawatan hanja bertindak mengantarkan 
sekalian apa jang telah disusun oleh rekan” didaerah dan dita 
hiasan beberapa potret" dokumentasi usaha dan reproduksi dari bi 
bukuP, risalah, madjalah, dsbnja jang dipergunakan Djawatan s 
penggerak dan pembimbing usahanja. 


Sambutan dari bapak Sekretaris Djenderal jang kami muat 
ini adalah sebuah ichtisar dari pidato beliau seketika peringat 
Djawatan di Djakarta. 


Walaupun tidak chusus diberikan sebagai sambutan pada penei 
beranggapan bahwa isinja adalah sangat berharga untuk kita ke 
bagi pedjabat' Pendidikan Masjarakat dan pedjabat' lain dal 
Kementerian P.P. dan K. 


Untuk dapat memberikan bahan? lebih luas pada pembatija, 
pula beberapa salinan surat" putusan dan peraturan? jang dikel 
pendasar dan pemberi bentuk bagi segenap usaha pendidik 
di Indonesia. | | 

Bahwa dalam sesuatu pekerdjaan djarang sekali terdapat 
walaupun kesempurnaan jang terbatas, mendjadi kenjataan pul: 
penerbitan ini. Disamping pengharapan kami jang kurang dipenu 
jang kami inginkan ialah ichtisar dari seluruh usaha, adalah dis 
ak dapat memuat ,.ichtisar” dari Daerah VII (Propinsi Djawa Tim 
sampai risalah, ini selesai dizet, kami tak menerima “apa jang di-nc 

Moga-moga' sadja pada kesempatan lain penerbitan ini akan | 
resempurnaan berkat bantuan bersama. 


Achirnja kami harapkan, ,,bermanfaatlah hendaknja risalah in 
lokumentasi Pendidikan Masjarakat dihari kemudian.”. 
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MENGENANG UNTUK MELADIU. 


Rangkaian peringatan ,,Ulang Lima Tahun” Djawatan Pendidi- 
kan Masjarakat telah selesai. Ada jang melakukan dalam lingkungan 
keluarga Djawatan, ada jang dengan resepsi dihadiri oleh instansi” 
“dan Organisasi, ada pula jang inisiatip peringatan dioper sepenuhnja 

oleh masjarakat, sampai? setiap desa mengadakan peringatan sen- 
diri?. Dibeberapa tempat tak dilupakan pula adanja udjian serentak 
perlombaan membatja atau penjelenggaraan P.B.H. massaal dsb. 
Kesemuanja menggambarkan kekuatan lahir dan bathin dari pada 
'Djawatan jang telah menjalur melalui keluarga Djawatan 
seluruhnja. 5 | 


Disamping mengenang, menindjau-kembali, menelaah dan me- 
neliti, sudah barang tentu maksud setiap peringatan itu adalah 
untuk mengambil kesimpulan guna tumpuan untuk melangkah 
terus. Jang diharapkan lebih pesat dari pada jang sudah, berkat 

pengalaman? baik jang enak maupun jang pahit. 


Untuk keperluan ini tidak ada bahan jang lebih baik dari pada 
mempeladjari apa jang telah diusahakan dan ditjapai oleh setiap 
inspeksi pendidikan masjarakat dalam daerahnja masing”. Sengadja 
sumbangan? dari daerah seluruh Indonesia itu dikumpulkan dalam 
bentuk aselinja. Bentuk, isi dan irama susunannja adalah aseli dan 
dengan sendirinja memuat djiwa para pelopor usaha pendidikan 
masjarakat dalam daerahnja masing?. | 


— Pimpinan Djawatan tidak hendak menambahkan sesuatu 
. Pengalaman? kedua-belas propinsi itulah merupakan ',,guru-besar” 
kita semua. Dengan menjelami kesulitan setiap daerah dan menilai 
hasil? jang sudah dapat ditjapai hendaknja timbul koreksi terhadap 
“diri kita sendiri, agar dapat mengabdikan diri kepada dl al 
Teo ane disekitar kita. 


Tidak ada kebanggaan dan tidak pula ada penjesalan, djika 
— kita bermaksud madju terus. Seorang musafir selalu akan menga- 
takan : ,Kami sedang berada disuatu tempat” dan berdjalan terus. 
Pengalaman jang terkumpul, daja menghitung dan menimbang jang 
makin tadjam akan terdengar dalam langkah sepatu jang dihem- 
paskan. Makin kuat - makin tegas - makin teratur ! 


a/n Pimpinan Djawatan Pendidikan Masjarakat. 


TARTIB PRAWIRODIHARDJO 


Tugas Djawatan : | 
ss MEMBERI BEKAL ROCHANI DAN DJASMANI MASJARAKAT” 
Sambutan M. Hutasoit, Sekdjen P.P. dan K. 


Dau lima tahun usia daripada Djawatan Pendidikan Masjarakat ini boleh 
dikatakan kita mengalami hal-hal jang pahit dan hal-hal jang menggembirakan. 
Saja ingat djuga pada pertemuan ini. pada teman” kita jang didaerah, jang di- 
kabupaten?, jang sering mengalami kesulitan? lebih daripada kita. Tetapi dalam 
lima tahun perdjalanan. Djawatan Pendidikan Masjarakat, saja pikir dan saja 
harap bahwa didalam tiap hati sanubari anggota Djawatan Pendidikan Masjarakat 
ini tetap menjala, supaja kita bekerdja terus. mengangkat deradjat dari bangsa 
kita pada tingkatan jang lebih tinggi. 


Pekerdjaan DJAWATAN Pendidikan Masjarakat jang pada garis besarnju 
dilakukan diluar dinding sekolah, bergerak dilapangan musjarakat jang dewasa 
dan kita mengetahui bagaimana sulitnja menggerakkan masjarakat ini supaja 
pertama-tama mengingini, berhasrat mentjapai tingkatan hidup jang lebih tinggi. 
Tentu tingkatan hidup jang lebih tinggi ini bersifat materil dan moril, atau lebih 
tegas lagi, djasmani dan rochani. Dan saja rasa saudara? sependapat dengan saja. 
bahwa bekal rochani lebih utama daripada bekal djasmani. Djadi kalau kita selalu 
menitikberatkan usaha kita pada Djawatan Pendidikan Masjarakat ini, kepada 
memberi perbekalan rochani kepada masjarakat jang ramai agar dapat mentjapai 
perbekalan djasmani, saja rasa djalan jang kita ikuti ini adalah tepat. 


Setelah kita lima tahun berdjalan. biasanja kita mengadakan suatu penutupan 
buku, menutup balans kita. Dalam limatahun seperti saja katakan' tadi, saudara? 
mengalami banjak kegembiraan, tetapi djuga saja rasa dan saja jakin boleh saja 
katakan banjak kepahitan. Apa sebab saju katakan banjak kepahitan ? Usaha 
Djawatan Pendidikan Masjarakat dibumi Indonesia ini adalah sangat baru. tidak 
dikenal oleh masjarakat umumnja. Sehingga terpaksa Djawatan ini jang didjaman 
kolonial, jang didjaman Djepang tidak ada. dan jang didjaman R.I. mulai ter- 
bentuk sebagai tunas jang sangat muda, harus didjalankan dengan segala ichtiar 
ugar diterima oleh masjarakat. Tidak kurang banjaknja tjemoohan, tidak kurang 
“ banjaknja kritik kepada Djawatan ini, kadang dianggap tidak perlu, kadang? 
dianggap meluaskan sajapnja terlalu luas, tetapi walaupun kritik itu datang, saja 
rasa dengan dikenalnja Djawatan ini sampai ke-pelosok'. dengan dikenalnja panitia 
P.B.H. sampai ke-desa?, saja pikir ini satu bukti bagi kita bahwa Djawatan 
Pendidikan Masjarakat ini lambat laun sudah mendapat tempat dalam masjarakat 
ramai. Tentu belum tertjapai keinginan saudar@, djauh daripada 'itu. Pernah 
saja mengatakan kepada beberapa teman dari Djawatan Pendidikan Masjarakat 
sebenurnja jang kita mulai sekarang, dititikberatkan pada Pembanterasan Buta 
Huruf. Belum lagi dia mentjapai usaha seperti lajaknja dalam maesjarakat jang 
sudah lama merdeka, jang sudah dewasa. Tentu titikberat pekerdjaan kita lambat 
laun akan beralih kepada usaha jang biasanja dikerdjakan. misalnja seperti se- 
karang dikerdjakan di Inggeris, di Perantjis, dalam negara jang sudah ber-abad' 
mengenal pengetahuan diseluruh lapisan masjarakat. Saja katakan inilah jang 
pahitnja didalam lima tahun ini, jang terlebih-lebih dialami oleh pimpinannja. 
Meletakkan nilai dan dasar dari Djawatan Pendidikan Masiarakat ini jang di- 
anggap baru sama sekali dikalangan masjarakat: tidak sadja dikalangan masjarakat. 
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dikalangan pemerintah, dikalangan parlemen, malahan dikalungan Kementerian 
Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan sendiri. Saja katakan usaha ini telah 
berhasil. tetapi belum lagi seperti saudara? ingini. 


Terlebih-lebih soal ini disebabkan karena keuangan. karena kepegawaian 
kurang lengkap, tidak ada Jang sudah dididik dalam hal ini, sehingga sebenarnja 
dalam segala hal, Djawatan ini memulai dengan satu pokok jang boleh dika:akan 
nol. 


Saudara? mengalami kegembiraan dalam pekerdjaan, saja pikir ini tepat. sebab 
dalam hal ini tertudju pikiran saja kepada usaha' saudara' jang sudah terlaksanu 
dalam lima tahun, jaitu sedjumlah orang jang sudah pandai membatja. Selalu 
saja gambarkan soal ini dimana-mana, terlebih-lebih didjaman permulaan revolusi. 


Membatja dan menulis adulah buat tiap-tiap warga negara sebenarnja satu 
djembatan. Kalau dikatakan sering dipakai ..djembatan emas”, djustru disinilah 
saja berani memakai: warga negara jang buta huruf djikalau mendjadi melek 
huruf. saja pikir pada beliau ini dikasi satu ..djembatan emas” kepada duniu jang 
lain. Ini kurang dirasakan oleh kita, karena kita djustru tidak memerlukan. Tetapi 
kalau mereka ini di-interview artinja warga negara jang selama ini bute huruf 
sekarang bisa membatja dan dapat memasuki satu dunia jang selama ini gelap 
bagi dia, maka saja pikir, bahwa kita memberikan kepada dia satu kebahagiaan 
hidup jang saudara' tidak bisa merasainja. Kebahagiaan hidup jang membuku 
seribu-satu kemungkinan bagi jang berkepentingan, jang tidak dapat saudara? 
artikan besarnja, jang hanja dapat diartikan oleh mereka. 


Usaha kita dalam lapangan pembanterasan buta huruf belum berhasil sebagai 
kita ing'ni, sebab'nja tidak usah kita uraikan disini. Tetapi Taman Perpustakaan 
Rakjat kita, kursus' kita jang rendah, jang djustru ditudjukan kepada chalajak 
ramai, saja pikir buat Djawatan Pendidikan Masjarakat. ini harus dirasakan se- 
bagai hasil daripada pekerdjaan kita jang di Pusat dan jang di Daerah itu 
maka dari permulaan saja katakan tadi waktu kita berkumpul disini. harus kita 
kenangkan teman' kita jang sampai tersebar di-ketjamatan?', kewedanaan'. dan 
“kabupaten”. Sebab hanja dengan tecam-work antara Djawatan Pusat dengan tjabang' 
kita didaerah-daerah, maka hasil jang kita peroleh walaupun sedikit. tertjapai. 


Inilah balans jang kita bikin mengenai usaha Djawatan Pendidikan Masjarakat 
dalam lima tahun, dan tentu kita memasuki lustrum ke-II pada hari ini. Peng- 
harapan saja kepada kita semua lepas dari soal P.G.P. dan semua. untuk tahun 
kc-5 jang ke-II ini. pengharapan saja kepada kita semua dan disini hampir tidak 
bisa mengatakan sebagai Sekdjen, tetapi saja bitjara sebagai salah seorang dari 
saudara?, mudah'an dalam tahun jang akan datang lustrum ke-II nanti. jang 
meliputi djuga lima tahun. masing kita dari pesuruh sampai pegawai tinggi 
dalam Djawatan ini mendapat kepuasan bekerdja jang lebih besar dari jang 
sudah-sudah. Itu pengharapan saja. 

Dimana-mana saja mengadakan rapat'. dipropinsi-propinsi dan selalu saja 
katakan : P.G.P. tidak bisa saja perbaiki, kendaraan tidak bisa saja kasih dengan 
tjukup. ruangan kantor tidak bisa saja kasih dengan tiukup. tetapi ada satu hal 
jang bisa saja berikan kepada saudara?. Buat saja, bekerdja dalam kursi jang 
diberikan kepada saja sekarang ini adalah kehormatan bagi saja, jang tidak akan 
dapat saja terima wuktu negara ini didjadjah. Ada satu kehormatan bagi saja, 
ada satu kesempatan bagi saja untuk menolong bangsa saja. inilah tugas iang 
saja andjurkan kepada saudara. Anggapiah kedudukan saudara' dalam Djawatan 
ini — dari pesuruh sampai pegawai tinggi — satu kehormatan jang tidak akan 
saudara terima seandainja negara ini tetap didjadjah. Dan pakailah I:ehormatan 
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jang ke-II “dari Pendidikan Masjarakat ini kita masuki 
“jang lebih-lebih dari jang sudah-sudah. Djustru ketabahan 
rlu, sebab keuangan makin sempit. Segala-galanja makin 
strum jang ke-II ini nanti. kita akan mengalami pertjobaan' 
h karena itulah, maka saja rasa perlu satu persendjataan 
ada persendjataan benda untuk mengatasi semua itu. Inilah 
tuk lustrtum jang kita masuki: lustrum ke-Il daripada 
Masjarakat. 


Menimbang : 
I. bahwa tugas dan kewadjiban Djawatan Pendidikan Mas 


bahagian” dan tjabang-tjabangnja perlu ditegaskan dan ditet 


II. bahwa susunannja perlu ditindjau kembali agar dapat berger 


rational dan efficient, 


III. bahwa untuk dapat bergerak lebih bebas dan leluasa perlu d 


haknja sebagai Djawatan dari Kementerian Pendidikan, P 
Kebudajaan.: 


Mengingat : 
1. 


Il. 


Putusan Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaar 
No. 57/S, tentang pembatalan putusan Menteri Pendidika 
dan Kebudajaan tgl. 26-11-1947 No. 6136/A. 
Perundingan? dalam rapat antara Menteri Pendidikan, P' 
Kehudajaan dengan Sekretaris Djenderal: Kepala” Bah: 
Organisasi' dari Kementerian Pendidikan, Pengadjaran dan K 
tanggal 20-8-1949. 

Memutuskan. 


Atas dasar putusan Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Keb 


4-8- 


1949: No. 57/S, Bab. 1II/A/1/b, Bab 1I/A/4, Bab. 1I/B, te 


Djawatan Bab. II/C/2/b, menetapkan : 
DJAWATAN PENDIDIKAN MASJARAKAT KEMENTERIAN | 


A. 
1 


kemed 


tx 


PENGADJARAN DAN KEBUDAJAAN. 
Arti. isi dan tugas dasar Pendidikan Masjarakat : 
Membangunkan, menjadarkan, menginsjafkan dan mengisi mi 
dunia-sekolah, agar tiap warga-negara mendjadi anggota masjar: 
hidup berguna dan berharga bagi Negara, Nusa, Bangsa dan 
Usaha jang terpenting, ialah diantaranja memberantas buta-huri 
liharaan seterusnjas membuka kursus? Landjutans membuka ku 
menjiapkan dan membantu berdirinja Perpustakaan Rakjat da: 
dan tuntunan bagi CPU-PBH., dan landjutan mempertinggi per 
dalam lapangan ekonomi dan kenegaraan: mengeluarkan kitab? 
watan dan Madjallah Rakjat dan lain-lainnja. 
Batas” hak Djawatan Pendidikan Masjarakat : 
Djawatan mempunjai kebebasan penuh memilih, mengangkat, mi: 
memindahkan pegawai'nja untuk kepentingan Djawatan, dalam | 
ditentukan oleh Kementerian Pendidikan, Pengadjaran dan Ke 
pegawai' golongan IVc kebawah (PGP 1948). 
Djawatan mempunjai keleluasaan mempergunakan keuangan da 
tiap tahun telah ditentukan/dan disjahkan oleh Kementerian Pk 
adjaran dan Kebudajaan. : | 


Djawatan membuat peraturan nja sendiri tentang usaha dan j 
didjalankan dalam batas? jang dalam garis hesarnja telah 
Kementerian Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan. 
Djawatan dapat berhubungan langsung dengan instansi? 1 
lain?nja atas nama Kementerian Pendidikan, Pengadiaran dan Ke 
menunaikan kewadjibannja. 


LAN MR NE 
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Djawatan mempunjai bagian perlengkapan sendiri. 

Susunan Djawatan Pendidikan Masjarakat : 

Djawatan Pendidikan Masjarakat Pusat mempunjai bagian, jang kalau perlu 
di-petjah? mendjadi sectie?, ialah : 


a) Bagian Umum, jang berkewadjiban melajani gerak Djawatan dengan tjabang' 
seluruhnja, baik tentang soal tehnis maupun administratief. Untuk itu, bagian 
Umum mempunjai sectie Sekretariat, seksi Keuangan, seksi Urusan Pegawai 
dan seksi Perlengkapan dan Alat-alat. 


b) Bagian Inspeksi, jang merentjana, membimbing, mengawasi, memberi pene- 
rangan, tentang usaha Djawatan jang tehnis. Untuk itu, bagian pengawas 
(Inspeksi) mempunjai seksi C.P.U. seksi P.B.H. dan seksi Kepanduan. 


c) Bagian Penjelenggara, jang membuat peraturan? umum dan chusus menjiap- 
kan tuntunan? bagi guru dan murid, membuat rentjana dan hand'leiding, 
menjusun organisasi segala usaha Djawatan jang merupakan keperluan tehnis. 
Untuk itu, bagian perjelenggara mempunjai seksi C.PLU., seksi P.B.H. dan 
seksi Perpustakaan dan Madjallah. 


d) Bagian Pemuda (jang diterima dimasukan) dalam Pendidikan Masjarakat 
sebagai akibat dari Penetapan Pemerintah No. 2, tgl. 17 Djuli 1949 dengan 
seksi'njas Luar Negeri, Masjarakat (Kesedjahteraan Pemuda) Penghubung 
antara Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan dan Organisasi Pemuda 
dengan dasar paedagogisch-psychologisch: dan sosial-constructief. 

Djawatan Pendidikan Masjarakat Pusat mempunjai Tjabang?nja di-daerah? jang 

meliputi Daerah? Propinsi, dan Kabupaten. 


Kantor” tjabang dipimpin oleh Kepala? Djawatan dibantu oleh beberapa orang 
pegawai tehnis dan administratief, menurut kebutuhan dan didalam batas? 
formasi jang telah ditentukan oleh Djawatan Pusat. 


Tjabang? Djawatan Pendidikan Masjarakat berhubungan erat dengan kantor 
Inspeksi daerah dari Djawatan Inspeksi Kementerian Pendidikan Pengadjaran 
dan Kebudajaan di Daerah da nKabupaten. 

Tentang susunan dan tugas kewadjiban daripada Bagian”, seksi” dan Tjabang? 
didaerah diatur dalam peraturan” tersendiri. 

Pimpinan Djawatan Pendidikan Masjarakat. 

Kepala Djawatan memimpin Djawatan seluruhnja dan mewakilinja kedalam 
dan keluar, dibantu dalam usahanja oleh Kepala” bagian. 

Dalam waktu Kepala Djawatan tidak ada, maka mereka diwakili oleh seorang 
diantara 4 Kepala bagian jang tertua atau jang ditundjuknja. 

Tiap? Kepala Bagian (seksi) Kantor Tjabang, mempunjai tanggung-djawah dan 
inisiatief sendiri dalam lingkungan kewadjibannja masing-masing. 

Putusan ini mulai berlaku pada tanggal 1 Agustus 1949. 


alinan dari surat putusan ini disampaikan kepada : 


P.J.M. Presiden. 9. Inspektur?" Sek. (Pusat dan Daerah). 
P.J.M. Perdana Menteri. 10. Semua Bagian Kementerian Pendidik- 
Secretariat Negara. an, Pengadjaran dan Kebudajaan. 
Secretariat Perdana Menteri. 11. Pengurus Besar P.G.R.. 

Semua Kementerian. 12. Kantor Urusan Pegawai Negeri. 
Ketua BP. K.N.L.P. 13. Seksi IV BP. K.N.LP. 

Semua Gubernur. 14. Kantor Berita Antara”. 


Kepala Daerah Istimewa Jogjakarta. 15. Semua Residen. 
Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan. 
ttd: 
(S. MANGUNSARKORO). 
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SUMATERA UTARA 


PEMBANTERASAN BUTA HURUF. 


Pada saat Djawatan Pendidikan Ma- 
sjarakat menempuh usia 5 tahun ini, su- 
dah.memang selajaknja kita mengadakan 
tindjauan kebelakang mengenai usaha se- 
kitar P.B.H. salah satu usaha dari sekian 
banjak jang dilantjarkan oleh Djawatan 
Pendidikan Masiarakat chususnja oleh In. 
speksi Pendidikan Masjarakat Daerah I 
(Sumatera Utara). Tindjauan ini berarti 

n. koreksi, agar dengan demikian langkah 
dimasa depan lebih tepat dan tegas menu- 
dju kepada kesempurnaan. 


G. SIANIPAR Pembanterasan buta-huruf ini meskipun 

Kepala telah dimulai djuga menggerakkannja pa. 
Inspeksi Prop. da permulaan Kemerdekaan, tetapi baru 
Sumatera Utara. mendapat bentuk jang njata dan ladenan' 


jang agak memadai, semendjak tahun 
1950 sesudah berhentinja penjerbuan Belanda kekampung-kampung, 
dengan pulihnja kembali Keamanan, serta terbentuknja Djawatan Pen- 
didikan Masjarakat dalam Kementerian P.P. & K. 


Gerak P.B.H. ini didasarkan atas otoaktiviteit dan kesatuan Ma- 
sjarakat menudju lahirnja suatu Masjarakat baru ditanah air kita ini, 
jang berpendidikan tulis-batja. Pada taraf permulaan aktiviteit ini tidak 
akan serentak timbul didaerah jang begini luas dengan bentuk Masja- 
rakat jang serba ragam. Dengan demikian maka otoaktiviteit itu harus 
disodorkan oleh Inspeksi sendiri ke-tengah? Masjarakat itu. Maka funksi 
dari Kursus P.B.H. pada permulaannja selain dari pada menanamkan 
benih pengetahuan berupa tulis-batja, djuga menumbuhkan otoaktivi- 
teit Rakjat itu. Djuga rasa kesatuan jang tidak kurang penting dari 
Otoaktiviteit itu, harus ditempa dibulatkan serta diberi saluran dalam 
bentuk suatu panitia, lebih? lagi dimana rakjat jang baru sadja bersatu 
bulat memadu tenaga mengusir pendjadjahan sudah mulai berpetjah 
oleh karena pengaruh aliran? politik jang sedang subur mendjalar sam- 
pai kepelosok-pelosok. Luas ketjilnja daerah panitia ini, jang sekarang 
meliputi suatu ketjamatan berpengaruh dyuga kepada kemadjuan P.B.H. 
ini. 
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Kemadjuan suatu usaha dimana sadja sebagian besar bergantung 
pula kepada ketjakapan tenaga jang menggerakkan dan memimpinnja. 
Tenaga? jang mentjempungkan dirinja kedalam Djawatan Pendidikan 
Masjarakat ini sebagian besar adalah mereka jang telah lama bergeli- 
mang dengan Masjarakat itu, djadi sudah banjak berpengalaman, mes- 
kipun harus diakui tidak mendapat pendidikan chususnja mengenai il- 
mu pendidikan Masjarakat, dengan tidak melupakan, bahwa sebagian 
besar adalah tenaga, guru, baik dari Sekolah pemerintah kolonial mau- 
pun partikulir atau madrasah. Tetapi bagaimanapun ahlinja tenaga. 
itu ibarat orang bertani jang telah tjukup mengetahui keadaan bibit jang 
akan disebarkan serta kesuburan tanah jang tjotjok dengan bibit terse- 
but, seandainja musim kemarau sedang mengamuk maka benih jang 
ditanam itu tidak akan tumbuh dengan sewadjarnja. Begitu. pula pem- 
brantasan buta-huruf ini tidak dapat diberatkan sadja hasilnja semata- 
mata kepada petugas? didaerah atau Kabupaten baikpun Kewedanaan 
tetapi haruslah pula dihubungkan dengan serba keadaan Masjarakat 
sekitarnja. 

Grafiek P.B.H. selama hampir 5 tahun ini menundjukkan garis 
jang naik turun ada masa madjunja ada pula masa mundurnja. Pada 
permulaan pembukaan Kursus? ini, dimana usaha? ini tumbuh laksana 
tjendawan dimusim hudjan. Tahun 1951 dan 1952 tampak usaha terus 
meningkat dan mulai tahun 1953 berangsur menurun sampai achir ini. 
Kemadjuan jang ditjapai tahun 1951 dan 1952 itu kalau kita selidiki 
agak mendalam banjak hubungannja dengan : 


a. Semangat Kemerdekaan jang masih bergelora mendorong para 


pengadjar menjumbangkan tenaga untuk membangunkan dan me- 
melihara kursus P.B.H. 


b. Keinginan dari rakjat untuk memiliki pengetahuan dengan kese- 

daran, bahwa perbaikan hidup hanja dapat ditjapai dengan mem- 
» pertinggi ketjerdasan dan ilmu pengetahuan, jang berpangkal pada 
pengetahuan tulis dan batja. 

C. Kegiatan para pemimpin partai? ataupun organisasi jang berusaha 
meninggikan taraf ketjerdasan para anggotanja, agar dengan de- 
mikian organisasinja semakin kuat, karena didukung oleh anggota? 
jang telah tjerdas. 


id. Kegiatan kepala? desa mengerahkan penduduk kampungnja me- 
ngikuti peladjaran pada kursus P.B.H. 

e.  Suburnja lapangan jang dihadapi, berhubungan dengan banjaknja 
djumlah buta-huruf jang diwariskan oleh pemerintah pendjadjah- 
an, hingga ditiaptiap desa ada sadja pengikut. 

f. Honorarium Rp. 50 sebulan jang masih lumajan dirasakan pada 
waktu itu lebih? didesa-desa. | 
Dalam tahun 1953 telah dimulai dengan persiapan melantjarkan 

 P.B.H. masaal dengan bantuan jang tjukup dari Pamongpradja semen- 

djak dari Bupati sampai kepada Kepala Desa. Kepala Desa diundjuk 
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sebagai kepala ra-yon Pelaksanaannja baru dimulai tahun 1954 ini, 
. djadi baru berdjalan 2 triwulan. Hasilnja tidak begitu memuaskan, 
dengan kenjataan djumlah kursus? P.B.H. tingkat I, jang ditumbuhkan 
dalam tahun ini sebagai penampungan dari para pengikut P.B.H. ma- 
saal, tidak sebanjak P.B.H. tahun 1953, P.B.H. masaal jang tidak ber- 
klas pendahuluan dari suatu Kursus, jang dapat disalurkan ke kursus 
bentuk klas itu sulit untuk dikontrole, hanja jang berbentuk sebagai 
P.B.H. tingkat I. Meskipun buku? peladjaarn untuk P.B.H. masaal 
Mari Serentak Membatja telah disebarkan di Kampung? tetapi ditem- 
pat-tempat dimana beladjar hanja setjara bebas, hasilnja tidak njata. 
Beladjar setjara bebas ini tidak begitu mendapat perhatian dari para 
buta-huruf. 


Tahun 1953 dan tahun 1954 jang sedang berdjalan ini merupakan 
tahun kemunduran dalam P.B.H. terutama di daerah Atjeh dengan - 
terganggunja keamanan sampai sekarang, usaha terhenti sama sekali, 
sedangkan djusteru daerah itu pulalah jang masih hebat buta-hurufnja. 
Umumnja jang membawa akibat kemunduran pada achir ini adalah : 


a. timbul perasaan djemu dikalangan Umum, jang tidak mendapat 
perobahan nasib semendjak lahirnja kemerdekaan ini. 

b. lapisan jang sedar sebagian besar sudah bebas dari buta-huruf 
hingga jang tinggal lagi adalah lapisan jang ,,keras” jang djauh 
terpentjil di-gunung? ataupun jang sulit perhubungannja. 

Cc. pemeliharaan usaha jang telah meluas itu memerlukan tidak hanja 
sadja hubungan jang baik dengan berbagai instansi tetapi djuga 
membutuhkan pandangan jang luas dan agak mendalam dari para 
pegawai technis mengenai djiwa dan isi? usaha itu. 

d. Mutu guru? P.B.H. jang kurang terpelihara tidak sedikit mengaki- 
batkan lambatnja kursus? itu dapat diachiri. Pimpinan kursus 
P.B.H. jang pada tahun 1951 dan 1952 masih banjak dalam ta- 
ngan kuru? S.R. pada achir ini terpaksa diserahkan, kepada mere- 
ka jang lulusan klas 5 S.R. ataupun lulusan kursus? P.B.H. lan- 
djutan, ang sudah tentu keahliannja kurang. 

e. Latihan guru? P.B.H. jang hanja dapat dilaksanakan dalam waktu 
jang sangat pendek, berhubung tidak mentjukupinja perongkosan- 
nja. 

f(.  Sjarat kursus jang menentukan minimum djumlah murid dengan 
honorarium jang sudah sangat djauh rendah nilainja dari tahun? 
permulaan. Pada permulaan honorarium Rp. 50, dengan nilai 
uang jang tjukup tinggi dan sekarang dengan honorarium Rp. 25, 
dengan nilai rupiah jang sudah djauh merosot. 

g. Penghargaan jang masih kurang dirasakan oleh pamong desa dari 
pihak pemerintah, sedangkan kemadjuan usaha P.B.H. didesa-desa 
tergantung sebagian besar atas keaktipan mereka. 

h. Kurangnja tuntutan berupa buku? bagi guru? P.B.H. sehingga pe 
ladjaran tidak ,,hidup” diterima oleh para muridnja. 
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Rentjana 10 tahun jang djadi pegangan buat kita telah berdjalan 
hampir 4 tahun menegok procentase buta-huruf serta membanding- 
kannja dengan hasil jang ditjapai, tidak dapat kita merasa puas, lebih? 
lagi kalau kita bertanja kebahagian apakah baru jang telah dimiliki 
oleh mereka jang telah terberantas buta-hurufnja apakah ekonominja 
dengan itu sudah bertambah kuat. Setelah kita mengetahui sebab? jang 
mengakibatkan kemunduran jang kita alami achir? ini, maka seharus- 
nja pulalah kita memusatkan perhatian kedjurusan perbaikan untuk 
masa depan. 


a. Mendjadikan kursus P.B.H. tempat pertemuan jang hidup bagi 
pengikutnja tidak sadja memberikan peladjaran tulis-batja, djuga 
memperhatikan keradjinan atau kesenain daerah. 

b. memusatkan gerak pada tempat, jang masih rapat buta-hurufnja, 
dimana animo ada banjak. 


c. membawa ikut serta para pamong desa bertanggung djawab dalam 
pembanterasan buta-huruf dikampungnja masing-masing. 


d. Mengadakan latihan guru P.B.H. dalam setiap ressort sekali 6 
bulan lamanja paling kurang 10 hari dengan perongkosan jang 
selajaknja. 

(.  Mentjukupkan buku tuntunan bagi guru? P.B.H. jang djadi pedo- 
man untuknja dalam mengadjar. 


e. Mengadakan tes dikalangan lepasan P.B.H. itu, apakah pengeta- 
huan tulis batja itu masih ada dimiliki mereka sekian lama me- 


ninggalkan kursus. 
Pemeliharaannja.. 


Kepandaian tulis-batja jang telah dimiliki, membutuhkan pula 
pemeliharaan. Kalau ini diabaikan, maka usaha P.B.H. ini akan meru- 
pakan menghastai kain sarung, jang tak akan berkesudahan, maka kur- 
sus P.B.H. landjutan selain merupakan sambungan dari kursus tingkat 
I, djuga mempunjai arti sebagai pemeliharaan. Karena itu amat disa- 
jangkan P.B.H. landjutan ini tidak mendapat pembiajaan sedikit djuga. 
Djumlah T.P.P. belum lagi sebanding dengan banjaknja kursus. Ini me- 
nundjukkan keinginan membatja dari bekas buta-huruf itu belum lagi 
njata. Apalagi kalau kita perhatikan bahwa sebagian besar jang mem- 
batja buku? T.P.P. itu terdidi dari anak? Sekolah. Banjak daerah? jang 
mmepergunakan bahasa sehari? bukan bahasa Indonesia sehingga para 
lulusan buta-huruf pun masih belum dapat diharapkan mengerti se- 
sungguhnja akan bahasa Indonesia, sedangkan buku? jang baru dapat 
kita sediakan dalam T.P.P. itu semata-mata berbahasa Indonesia. Buku? 
bahasa Daerah akan sangat berfaedah disediakan dalam T.P.P. itu. 
Pama-Pami jang di Djawa mungkin ada hasilnja, di Sumatera Utara 
ini tidak merupakan harapan. Sebaiknja Masjarakat sekampung mem- 
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'd. Menjampaikan sesuatu maksud ataupun pengaduan 
kampung dengan surat. 


K.K.O.D. kursus tertinggi dalam rangkaian usaha 
buta-huruf belum lagi merupakan usaha jang njata. Jan: 
masih tingkat pertjobaan. Sambutan dari Masjarakat ma. 
dengan kesungguhan dapat djuga beberapa kursus P.B.I 
djelmakan mendjadi K.K.O.D. Usaha-usaha jang sa 
K.K.O.D. itu ada jang berupa : 


Pertukangan kaju, membikin kursi medja. 
Pemeliharaan ikan, kebanjakan ikan mudjahir. 
Pertanian, seperti sajuran dan nilam. 

Keradjinan tangan seperti menganjam tikar dan si 
membikin periuk dari tanah. 


App 


Kekurangan tenaga ahli jang diperlukan untuk x 
“O.D. ini sangat dirasakan. Selain dari itu factor jang 
menggerakan K.K.O.D. ini berupakan kerdja sama ja 
instansi lain dan organisasi jang bergerak dalam lapan, 
Sebagai melengkapkan lapuran ini disertakan stati 
pertumbuhan serta perkembangan rangkaian usaha ini se 
1951 hingga sekarang. 

Demikianlah lapuran ini diperbuat be anan t 
kumpulkan dari Kabupaten sekadar tindjauan, guna di 
pegangan dalam menentukan langkah kezaman depan. 


KURSUS PENGETAHUAN UMUM. 
Pembukaan K. P. U. tahun 1950. 


Setelah pembukaan Kantor Inspeksi Pendidikan 1 
matera Utara di Sibolga, segera mulai didjalankan usz 
lantjarkan dan memperkenalkan tugas? Inspeksi Pendidi 
kepada masjarakat. Pada tanggal 1 Agustus 1950 dibi 
pertama di Sibolga dengan mendapat sambutan jang b 
rakat : ber-angsur? menurut pembukaan di-kabupaten? 1 
dan Sumatera Timur. 


Pada achir tahun 1951 djumlah ini untuk Sumatera Utara telah 
mentjapai angka 25 KPU/A dan 1 KPU/B. Djumlah ini meningkat 
lagi pada tahun 1952 mendiadi 49 KPU/B dan 1 KPU/B. 

Dalam tahun 1953 Inspeksi Pendidikan Masjarakat Sumatera Uta- 
ra dapat membentuk 60 KPU/A, 3 KPU/B dan 1 KPU/C untuk dae- 
rahnja, sesuai dengan guotum jang telah ditentukan oleh Djawatan 
Pendidikan Masjarakat Pusat : begitu djuga untuk tahun 1954 guotum 
75 KPU/A -- 8 KPU/B -H- 1 KPU/C seluruhnja dapat dilaksanakan 
oleh Inspeksi Pendidikan Masjarakat Sumatera Utara. 


Perhatian Masjarakat. 


Semendjak dibukanja KPU/A pertama, masjarakat menundjuk- 
kan perhatiannja terhadap usaha ini. Perhatian ini pada mulanja mung- 
kin berdasarkan daja penarik jang ada pada tiap barang jang baru 
belum dikenal dan kedua mungkin diuga untuk memenuhi kehausan 
masjarakat akan ilmu pengetahuan jang telah ter-tahan? selama bebe- 
rapa tahun. 

Oleh karena pada tahun 1950 s/d 1951 segala sesuatunja diper- 
timbangkan kepada manfaatnja jang dapat membawa keuntungan ma- 
terie, KPU/A ini pada mulanja tidak memberi kepuasan kepada pela- 
djar-poladjar, jang mengharapkan dengan tammatnja dari KPU/A akan 
menerima suatu perbaikan nasib, jang diukur dengan materie. 

Soal ,,civiel effeot” mendiadi soal jang hangat sehingga dalam 
tahun 1951 tidak sedikit permintaan dimadjukan kepada Inspeksi Pen- 
dikan Masjarakat Daerah I, agar idjazah KPU itu mendapat penghar- 
gaan dan pengakuan persamaannja dengan salah satu idjazah jang 
mempunjai ,,civiel-effect”. 

Sehubungan dengan ini djuga maka beberapa KPU harus ditutup 
pada pertengahan kursus, karena tidak mendapat perhatian lagi jang 
memuaskan. 


Intensivering KPU. 


Tahun 1950 dan 1951 ditudjiukan kepada pengluasan usaha dan 
memperkenalkan tudjuan dan maksud KPU/A ini kepada masjarakat 
Sumatera Utara. 

Dengan banjak mengadakan perkundjungan? kepada KPU dan 
memberikan penerangan? tentang maksud dan tudjuannja, achirnja 
timbul pengertian jang baik sehingga suara? menuntut ,,civiel effect” 
bertambah kurang. Sesuai dengan itu djuga, pada penerimaan murid? 
dalam tahun 1952 mulai dilakukan penjaringan dengan mengambil da- 
sar, bahwa jang diutamakan adalah tjalon-tjalon kader masjarakat, 
seperti pamong? desa dan pemimpin? desa dan menekankan kepada 
masjarakat, bahwa KPU bukanlah tempat penampungan murid? jang 
tidak mendapat tempat pada sekolah landjutan. 
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Begitu djuga pelaksanaan pengadiaran mendjadi Gedkalat Se- 
langkah demi selangkah, Sistem mengadjar ini berubah berkat ,,model- 
les” jang diberikan dan berkat rapat? dengan Dewan Guru. | 

Peladjaran jang dahulu diberikan sangat passief sekarang diarah- 
kan kepada membangun aktiviteit murid sehingga ia tidak mendiadi 
object sadja tetapi djuga subject jang harus mempunjai daja berpikir 
dan berbuat. Andjuran kepada guru? untuk membangkitkan rasa ke- 
masjarakatan dan mengadakan »research” j jang sederhana dalam lingku- 
ngan kampung, mendekatkan siswa kepada tudjuan KPU, dan menam- 
bah kesedaran dan keinsjafannja bahwa apa jang ditudju KPU bukan 
lah ,,civiel effect”, tetapi pembentukan kader?. Siswa? diadjar dan di- 
adjak mengenal masjarakat lingkungannja, dibawah pimpinan guru?. 

Sebagai -hasil dari usaha? ini, dibeberapa tempat tampak usaha? 
creatief dari siswa? seperti membangun koperasi? ketjil, pertukangan 
serikat gotong-rojong d.1.1. Walaupun usaha? itu masih sangat sederhana 
tetapi bagi kita suatu hal jang menggembirakan. Karena dengan tjontoh 
ini njata bahwa masjarakat mulai memahami arti KPU ini, dan mulai 
dapat meletakkan nilai jang tepat pada KPU. 

Njata djuga ini pada permulaan tahun 1953. Permintaan akan 
pembukaan KPU membandijir, sehingga melebihi guotum jang telah 
ditetapkan dan tidak dapat dipenuhi segala permintaan itu. 


Alat-alat peladjaran. 


Buku? peladjaran dari tahun ketahun djuga bertambah lengkap, 
suatu hal jang djuga menudju kepada kesempurnaan KPU. Buku? kon- 
trapost diterima dengan gembira oleh murid?, dan merupakan suatu 
pegangan bagi mereka. Tetapi sajang, bagi para guru tidak tersedia 
handleidingen jang agak lengkap sehingga melengkapkan sesuatu mata- 
peladjaran sangat tergantung kepada kegiatan dan minat guru. Hal ini 
— terasa benar oleh guru? j jang diam djauh dari kota dan tidak mempu- 
njai buku? jang tjukup jang dapat didjadikan bahan? untuk menjem- 
purnakan peladjarannja. 

Disamping buku pegangan bagi murid dan handleidingen bagi 
para pengadjar, harus diuga diadakan suatu perpustakaan bagi para mu- 
rid. Selain dari pada sifat perpustakaan sebagai sumber untuk menam. 
bah pengetahuan murid, perpustakaan djuga akan mendidik murid, be- 
ladjar dengan aktiviteit sendiri. 

Kekurangan? akan alat peladjaran inilah merupakan suatu nan aP 
utama untuk memperoleh hasil jang baik. 


Tenaga pengadjar. 
Kalau pada mulanja (1950-1951) tenaga? pengadjar banjak diam- 
bil dari dunia sekolah, pada tahun berikutnja pengadjar? ini kebanjakan 
terdiri dari mereka jang oleh karena kedudukannja dalam djawatannja 


mempunjai keahlian dan pengalaman dalam vaknja masing?. Dengan 
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Rapat Dewan Guru K.P.U./C di Djakarta. 


20 


Digitized by Google 


begini dapat kita lebih mendekatkan lagi KPU kepada tudjuannja. 
Tetapi masih djuga 'banjak terasa kekurangan? dari pada pengadjar, 
jang tidak mempunjai pengalaman : methodiek mengadjar. Dan para 
pengadjar belum semuanja mempunjai pengertian jang tepat tentang 
tudjuan KPU, sehingga tidak dapat menuang pengadjarannja dalam 
bentuk jang diingini. Walaupun demikian, tenaga” para pengadjar ini 
haruslah kita hargakan sebaik?nja mengingat kepada honorarium jang 
mereka terima, dan jang hampir umum tidak dibajar pada waktunja. 


Vak praktis. 


Pada tahun 1953 sebagai pertjobaan diadakan matapeladjaran 
vakpraktis pada beberapa KPU jang pada tahun 1954 didjadikan vak 
wadjib pada seluruh KPU. Dalam idee vakpraktis ini terkandung mak- 
sud supaja vakpraktis didjadikan center untuk keseluruhan matapela- 
djaran KPU dan dengan begini tertjipta kesatuan seluruh mata peladjar- 
an jang harmonis. Tetapi kenjataan atjapkali menundjukkan bahwa pe- 
laksanaan tidak sebagaimana jang dimaksud karena hubungan antara 
pengadjar terlalu renggang. Sehubungan dengan ini dari fihak Inspeksi 
Pendidikan Masjarakat selalu diberi andjuran agar Dewan Guru setiap 
bulan hendaknja mengadakan sidang untuk dapat mentjiptakan hubu- 
ngan jang harmonis itu. Kekurangan waktu dan kesempatan pihak guru 
menjebabkan andjuran ini tidak terlaksana, sehingga vak praktis pada 
masa ini belum merupakan vak center. 

Vakpraktis sebagai pembangun usaha creatief sesuai dengan ke- 
adaan ekonomi dan geografi sesuatu tempat pada umumnja telah dilak- 
sanakan. Dalam hal memilih usaha apa jang akan dibangunkan oleh 
vakpraktis terkadang terdapat pertentangan pendapat antara keinginan 
para siswa dan kepentingan sesetempat, ditindjau dari segi manfaatnja 
untuk pembangunan masjarakat pada tempat itu. 

Stootkapitaal Rp. 325.— ternjata untuk beberapa usaha kekura. 
ngan. Pada pendapat kami, stootkapitaal untuk berbagai djenis vak- 
praktis ini tidak dapat disamakan. Penetapan djumlah stootkapitaal ini 
haruslah bergantung kepada usaha jang hendak dibangunkan. 


Nilai KPU dalam masjarakat. 


Bagaimanakah nilai tammatan KPU/A ini di-tengah? masjarakat 
Indonesia, belum dapat kita tentukan karena waktu masih terlalu sing- . 
kat untuk dapat meletakkan penghargaan jang tepat. Hal ini menghen- 
daki suatu penjelidikan jang teliti mengenai siswa? jang telah tammat. 
Walaupun beberapa hasil jang nyata telah dapat dikemukakan seperti 
pembangunan usaha? koperasi, serikat? dan lain? hal ini belumlah be- 
gitu umum, hingga dapat mendjadi pegangan untuk menentukan nilai 
KPU. 
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Dimana sebagian peladjar? KPU ini terdiri dari ketua” desa, dapat 
kita melihat swatu perbaikan kearah tjara berpikir pamong desa jang 
dalam KPU ini telah membiasakan diri beserta dengan siswa? lain mem- 
persoalkan masaalah desa. 

Mengenai KPU/B belum dapat kita melihat usaha konstruktif 
jang timbul dari kalangan bekas siswa KPU/B sehingga sampai pada 
dewasa ini masih disangsikan apakah KPU/B dalam bentuk jang se- 
karang dapat memberi isi kepada siswa? sebagai tjalon kader masjara- 
kat. Pengundjung? KPU/B kebanjakan terdiri dari pegawai? negeri : 
mungkin hal ini dyuga menjebabkan tidak begitu terlihatnja daja pendo- 
rong jang harus ditimbulkan oleh KPU/B. 

Berlainan dengan KPU/B, KPU/C di Medan semendjak dibuka- 
nja mendapat perhatian jang sangat memuaskan sehingga dapat diachiri 
dengan baik. Perbedaan ini disebabkan oleh mutu siswa? KPU/B dan C 
berlainan. Banjak diantara siswa? KPU/B apalagi jang diibu kota Kabu- 
. paten, mengikuti KPU/B semata-mata hanja karena dorongan me- 
nambah pengetahuannja supaja djangan ketinggalan dari teman-teman 
jang lain. Tetapi pada KPU/C sebagian besar siswa-siswanja terdiri 
dari mereka jang sudah merasa akan manfaatnja pengetahuan dan su- 
dah merasa nikmat dan lezatnja beladjar. Hal ini dapat mereka bukti- 
kan dengan pembukaan Volksuniversiteit di Medan, jang dapat dibang- 
gakan sebagai suatu usaha jang tumbuhnja dari bekas? siswa KPU/C. 
Djiwa konstruktif dan creatief jang ditumbuhkan selama setahun oleh 
KPU/C mendapat salurannja dalam pembentukan Volksuniversiteit. 


Kesimpulan. 


, KPU/A : Dari tahun ke tahun menudju kepada perbaikannja de- 
ngan memperdalam pengertian tentang maksud dan tudjuannja, mem- 
pertinggi mutu peladjaran sehingga dapat disesuaikan benar dengan 
funksi KPU/A ditengah-tengah masjarakat. 

KPU/B : Masih disangsikan apakah KPU/B ini dapat memenuhi 
funksinja karena pengertian dan mutu siswa? jang kurang. 

KPU/C: Telah membuktikan kepentingannja ditengah-tengah 
masjarakat Kotabesar Medan. 

Untuk kemadjuan KPU lebih baik pembukaan kursus? KPU di- 
sesuaikan dengan pembukaan sekolah?. 


PERPUSTAKAAN RAKJAT. 


Pendahuluan: 


Pada tanggal 14 Agustus 1950, dengan s.p. No.: 8525/A, Men- 
teri P. P. dan K. Republik Indonesia jang berkedudukan di Djogjakarta, 
telah ditetapkan buat membentuk Perpustakaan jang bertingkat-ting- 
kat bagi Rakjat, dengan berdasarkan pertimbangan, bahwa: un- 
tuk meninggikan pengetahuan umum dan memelihara serta me- 
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ngadjukan budi-pekerti dan ketjerdasan warga-negara, perlu diadakan 
Perpustakaan Rakjat bagi umum, jang disusun paedagogis-didactis. Dan 
tugas untuk menjelenggarakan dan mengurus Perpustakaan Rakjat ini, 
diserahkan kepada Djawatan Pendidikan Masjarakat. 

Akan tetapi usaha Perpustakaan Rakjat dalam lingkungan Propinsi 
Sumatera Utara, baru dapat dilantjarkan, setelah perpindahan Kantor 
Inspeksi. Pendidikan Masjarakat Daerah I dari Sibolga ke-Medan, 
jani dalam bulan Djuni 1951. Inipun baru dalam lingkungan Sumate- 
za Timur dan Tapanuli sadja, sementara penggabungan urusan usaha 
I.P.M. di Atjeh baru berlaku dalam bulan Nopember 1951. 

Oleh karena perhatian masjarakat kepada Perpustakaan dalam 
tahun 1951 belum lagi begitu besar, maka usaha kedjurusan itu masih 
dalam taraf memberikan penerangan? via radio dan pers serta menga- 
dakan persiapan?. Jang tampak baru usaha partikulir sadja. 

Dalam tahun 1952, keadaan sudah mulai agak baik dengan kian 
besarnja minat masjarakat terhadap perpustakaan. Betapa besarnja per- 
hatian rakjat, terbukti dari terus mengalirnja permohonan? untuk men- 
dirikan T.P.R.? dan kesanggupan penduduk dibeberapa tempat untuk 
mendirikan sendiri gedung atau perumahan untuk Taman Pustaka Rak- 
jat walaupun setjara darurat. Dan setjara statistisch, tampak kegiatan 
dalam usaha memperbanjak djumlah T.P.R./A, seperti di Kabupaten? 
Karo, Asahan, Tapanuli Selatan, Nias, Atjeh Piedie, Atjeh Timur dan 
Atjeh barat. : | 

Kesimpulannja : usaha Perpustakaan Rakjat sudah mulai tampak 
kelantjarannja, meski productiviteit-nja belum lagi seperti jang diharap - 
kan. Pun perdjalanan organisasi dan administrasinja belum begitu ter- 
atur, menurut peraturan? dan instruksi? jang diterima dari Pusat. 
| Dalam tahun 1953, dengan keluarganja s.p. jang baru dari Men- 

teri P. P. dan K. mengenai Perpustakaan Rakjat, ja'ni No. : 7870/Kab., 
tanggal 5 Maret 1953, jang mulai berlaku pada awal tahun 1953, seba- 
gai pengganti s.p. No. :8525/A. jang lama, maka usaha Perpustakaan 
Rakjat tidak lagi dititik-beratkan kepada penambahan djumlahnja, me- 
lainkan kepada pekerdjaan memperlantjar perdjalanan organisasi T.P. 
“ R.2 berdasarkan ketentuan? dan peraturan? jang berlaku, a.l. mengenai : 


1. diwadjibkannja setiap anggota T.P.R. membajar uang pangkal dan 
ijuran. 

2 diwadiibkannja uang penghasilan T.P.R. disetor kekas negeri. 

3.  diharuskannja setiap T.P.R. Ketjamatan mengirimkan daftar ke- 
terangan ke-Bahagian Perpustakaan Rakjat Pusat untuk diakui sah 
berdirinja, ja'ni berdasarkan surat-edaran tanggal 12 Mei 1952, 
No. : 446/1/15.. 


Ketiga sjarat? ini, setjara berangsur-angsur telah dapat dilaksana- 
kan, meski ternjata disedjumlah Kabupaten?, umumnja didaerah Atjeh, 
soal pembajaran uang pangkal dan ijuran itu, masih tetap merupakan 
penghalang untuk mendjadi anggota T.P.R. dikalangan penduduk Ke- 
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tjamatan, berhubung dengan belum tjukup meresapnja kesedaran ten- 
tang faedah membatja. Akan tetapi hat ini ada djuga disebabkan 2 
factor lain, 


1. dantaran lajanan tak dapat dilakukan dengan sempurna, karena 
ketiadaan tenaga ahli, 

2. ketiadaan ( (kekurangan) buku? jang digemari penduduk sesetempat, 
sesuai dengan alamnja dan tjara hidup. 


Dan sebagai akibat dari terdjadinja »peristiwa Atjeh”, dibulan 
aa 1953, maka semendjak itu usaha dilapangan Perpustakaan 
didaerah tersebut, pada umumnja mendjadi tertegun. 


Dalam tahun 1954, rentjana usaha seperti jang dilantjarkan. selama 
tahun 1953, didjalankan dengan lebih intensief dan correctief. 


Hanja dengan tidak adanja lagi dikeluarkan biaja T.P.R./A untuk 


upah pelajan, dengan sendirinja kelantjaran perdjalanan T.P.R. men- 
djadi kendur. 


Usaha? jang didjalankan : 


Usaha jang didjalankan dalam tahun 1951, barulah berupa ke- 
giatan memberikan penerangan/pendjelasan via radio dan pers tentang 
tugas Perpustakaan sebagai satu Volksuniversiteit, dimana setiap orang 
jang sudah pandai membatja, mendapat kesempatan menambah ilmu 
dan pengetahuan tanpa guru. 

Usaha ini kemudian disusul dengan pembentukan sedjumlah T.P. 
R.? tingkat B diibu kota beberapa Kabupaten dan kota? ketjil jang lain, 
dimana ketjerdasan penduduknja sudah kira? setaraf dengan pengetahu- 

an tammatan S.M.P. 


Pada awal Oktober 1951, T.P.R./B didirikan di Kabandjahe dan 

Brastagi (Karo), pada achir bulan itu di Bindjei, P. Berandan (Langkat) 
dan Tebing Tinggi (Deli/Serdang), kemudian dalam bulan Nopember 
1951 di Tandjung Balei dan Rantau Prapat, sementara dalam bulan 
Desember di Balige, Porsea, Siborong-borong dan Dolok Sanggul. 
—. Djuga pertumbuhan T.P.R.2 tingkat A dan Pengantar nampaknja 
pesat. Hanja lantaran dalam penjelenggaraannja belum ada kenjataan, 
maka surat pengesahannja belum dapat diberikan. Perpustakaan? Rak- 
jat tingkat A., jang tampak djelas usahanja atas autoactiviteit rakjat, 
ialah di Kabupaten? Langkat, Karo, Tapanuli Selatan dan Tapanuli 
Utara sadja. Jang paling sangat ketinggalan, ialah daerah Atjeh. 

Perpustakaan bekas C.B.I. jang di Medan dan Pematang Siantar, 
jang technis mulai bulan Maret 1951 sudah mulai dipegang oleh Kan- 
tor Inspeksi Pendidikan Masjarakat Daerah I dan administratief mulai 
bulan Nopember 1951, usahanja berdjalan dengan Iantjar, berkat be- 
berapa factor : 
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1. jang menjelenggarakannja ialah tenaga? jang sudah berstatus pe- 
gawai dan berpengalaman. 

2. persediaan buku?nja (meski kebanjakan berbahasa asing) sanggup 
menampung perhatian dan minat membatja dari golongan mene- 
ngah dan atas. 

3. masjarakat kota ditempatnja sudah tjukup sedar tentang kebesaran 

faedah membatja. 

4. ruangan dan alat?nja boleh dikatakan sudah memadai. 


Sementara itu, Perpustakaan ,,Iskandar Muda” Kutaradja, jang 
djuga telah dipungut oleh I.P.M. semendjak tahun 1951, ternjata masih 
belum berdjalan, lantaran ketiadaan gedung. 

Untuk melajani Perpustakaan? jang sudah berdiri, maka buku? 
jang dibeli sendiri oleh pihak I.P.M. Daerah I, telah dikirim kepada. 
I.P.R.? jang sudah dikeluarkan surat-penetapannja, disamping buku? 
bahasa asing (ilmu pengetahuan), jang diambil dari perpustakaan bekas 
C.B.I. di Medan. Pun pembahagian alat? jang diterima dari Djawatan 
Pendidikan Masjarakat Pusat, sudah mulai dilantjarkan, demikian dju- 
ga tundjangan? berdasarkan s.p. kepada T.P.R.? jang sudah sah berdiri- 
nja. : | 

Sampai achir tahun 1952, buku? jang dibeli sendiri oleh Inspeksi 
Pendidikan Masjarakat Daerah I dan sudah dibagi-bagikan kepada tiap” 
I.P.M. Kabupaten untuk T.P.R.? A/B, ada sedjumlah 12982 buah, il- 
mu pengetahuan dan sedikit roman. 

Dari Bahagian Perpustakaan Rakjat Pusat sendiri, selama tahun 
1952, ada 6 kali diterima langsung oleh I.P.M, Kabupaten? buku? un- 
tuk T.P.R. A/B. Rata? setiap Kabupaten dikirim 982 ex., jang terdiri 
dari 309 djenis. Usaha pembentukan T.P.R./B didaerah Atjeh, baru 
merupakan kenjataan dalam tahun 1953, meski rentjana untuk itu su- 
dah lama selesai. 

Seterusnja dalam tahun 1953 dilandjutkan usaha pemberian alat 
mcubilair kepada T.P.R.? A dan B, jang ditempatkan dikilang N.V. 
Siandjur di Medan. Akan tetapi berhubung dengan ketiadaan biaja 
transport, barulah T.P.R.? jang di Sumatera Timur dan Tapanuli sadja 
jang dapat dikirimi, sementara buat daerah Atjeh hanja beberapa T.P. 
R. di Atjeh Timur sadja. | 

Untuk lebih memperlantjar pertumbuhan T.P.R.2, maka dalam 
tahun 1953 oleh pihak Inspeksi Pendidikan Masjarakat Daerah I ada 
dua kali dilakukan penindjauan ke-Tapanuli dan 1 kali kesebahagian 
dari daerah Atjeh (sebelum ,,peristiwa Atjeh”), sementara disekitar 
daerah Sumatera Timur penindjauan dilakukan terus sampai tahun 
1954. Dan berhubung dengan penghematan dari pihak Pemerintah, di- 
andjurkan supaja T.P.R.? jang masih belum tampak productiviteitnja 
maupun jang tak begitu mendapat perhatian dari masjarakat, ditutup 
sadja atau dibatalkan pengeluaran s.p.-nja. 
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Perlu djuga ditambahkan disini usaha ,,kotak batjaan”  (leestrom- 
mel) jang diselenggarakan oleh T.P.R./B dibeberapa ibu kota Kabu- 
paten, jaitu di Langkat, Asahan dan Tapanuli Utara. Akan tetapi ketika 
terhentinja pengiriman Madjalah? dari Pusat, maka dengan sendirinja 

usaha tersebut tak dapat dilandjutkan. ” 

Dalam tahun 1954, usaha dilandjutkan untuk lebih mengintensi- 
veer teraturnja perdjalanan organisasi tiap? T.P.R. i 


Perpustakaan induk : 


Dalam ,,rentjana pekerdjaan tahun 1952”, jang al. tudjuannja 
untuk memperbaiki perdjalanan organisasi T.P.R.2, termasuk usaha 
membentuk sebuah Perpustakaan Induk ditiap-tiap ibu kota Kabupaten, 
jang bertugas sebagai pemimpin dan pengawas T.P.R.? Ketjamatan. 

Berdasarkan ketentuan, bahwa ,,djika diibu kota Kabupaten sudah 
ada berdiri sebuah T.P.R./B, sudah tjukup T.P.R./B ini sadja didjadi- 
kan Perpustakaan Induk”, maka kepada Kantor Inspeksi Pendidikan 
Masjarakat Kabupaten?, jang sudah mempunyai T.P.R./B, diandjurkan, 
agar mendjadikannja Perpustakaan Induk, dengan mengadjukan tjalon? 
untuk djadi pegawainja dibelakang hari. Dalam rentjana tahun 1952, 
djumlahnja ditetapkan 3 orang (1 pemimpin, 2 pembantu) dengan ber- 
status (sementara) ,,tenaga lepas” dengan sjarat : 


1. pemimpin harus berpengetahuan S.M.P. (gol. III) 
2. pembantu harus berpengetahuan S.R. VI (gol. II). 


Akan tetapi disebabkan kesulitan? untuk memperoleh tjalon? jang 
memenuhi sjarat, sementara diantara tjalon? jang sudah disetudjui 
oleh pihak Inspeksi Pendidikan Masjarakat Daerah I buat Perpusta- 
— kaan? Induk di Asahan, Simelungun, Karo, Tapanuli Utara, Atjeh Uta- 
ra dan Atjeh Pidie, umumnja tidak beroleh tingkat (golongan) jang di- 
usulkan, dengan sendirinja sampai achir tahun 1952 belum ada sebuah- 
pun Perpustakaan Induk Kabupaten jang berdjalan. Tambahan pula 
pedoman jang tegas dan serba-lengkap tentang organisasi sebuah Per- 
pustakaan Induk masih belum diterima diwaktu itu, disamping kesu- 
litan? dalam soal perumahan, alat? dan biaja, maka sampai achir tahun 
1952 usaha Perpustakaan Induk Kabupaten baru dalam taraf persiapan. 


Pun dalam tahun? 1953 dan 1954, pemimpin dan pengawasan 
atas T.P.R.2 Ketjamatan belum dapat diselenggarakan langsung oleh 
Perpustakaan Induk Kabupaten. Satu?nja jang dapat diselenggarakan- 
nya, hanjalah mengedarkan madjallah? jang diterima langsung dari Pu- 
sat, kepada T.P.R.? tingkat A, disamping sifatnja sebagai T.P.R./B 
biasa. Djuga untuk membentuk sebuah model-bibliotheek dan perpus- 
takaan-naslag, masih tersangkut pada ketiadaan pegawai? ahli, kekura- 
ngan buku?, kesulitan urangan (perumahan) dan ketentuan technis dan 
administratief. 


21 


Kesulitan: 


Kesulitan? jang tetap dirasakan dalam usaha memperkembang 
Perpustakaan Rakjat di Sumatera Utara, sedjak dari tahun 1951 hingga 
kini, ialah : 


1. ketiadaan perumahan, atau kalaupun ada, sewanja djauh mengatasi 
biaja jang dapat dikeluarkan buat itu. 


kekurangan (ketiadaan) tenaga? penjelenggara jang tjakap dan ahli. 


3. kekurangan persediaan buku? untuk dapat menampung keinginan 
dan perhatian masjarakat. 


Pengoperan T.P.R.? B/C.: 


Sebagai mematuhi P.P. No. : 65, maka semendjak awal tahun 1953 
sudah diadakan persiapan? untuk menimbang-terimakan T.P.R.2/B 
jang ada diluar ibu kota Kabupaten dan T.P.R./C. (bekas C.B.I.) ke- 
pada Pemerintah Otonoom Daerah, ialah : T.P.R.2/B di Tarutung, Si- 
borong-borong, Porsea, Dolok Sanggul, Sidikalang, Kota Nopan, Pa- 
njabungan, Sipirok dan Gunung Tua dan bekas C.B.I. Medan dan Pe- 
matang Siantar. 

— Akan tetapi berhubung dengan kesulitan? technis, hingga kini baru 
bekas C.B.I. jang di Medan dan Pematang Siantar sadja jang ditim- 
bang-terimakan. 


KEPANDUAN: 


Usaha dalam tahun 1950 Inspeksi Pendidikan Masjarakat me- 
mulai tugasnja dengan memberi penerangan kepada masjarakat tentang 
kemanfaatan Kepanduan itu dalam pendidikan. Mulai menghubungkan 
Djawatan dengan organisasi? jang ada. 

Hasil daripada usaha ini, maka hubungan ini makin nampak se- 
djak tahun 1951. Untuk mempererat hubungan ini serta membantu 
mereka dalam kesulitan?nja, maka tahun 1952 selain bantuan teknik 
pemberian alat? pun dimulai, seperti : buku?, dan tongkat? sedang di- 
tiap? Kabupaten disediakan tambur untuk dipindjamkan. Dengan pem- 
berian diatas maka nampaklah berkurangnja kesulitan? itu sedang ke- 
sulitan ketiadaan pelatih, jang selalu diminta organisasi?, belum dapat 
diatasi. Dengan datangnja 3 orang tenaga dari Kursus K.P.K. Bandung, 
maka usaha Djawatan dalam lapangan Kepanduan dapat didjalankan 
dengan lebih baik. Dalam tahun ini djuga Inspeksi Pendidikan Masja- 
rakat dapat menjediakan sebuah tenda-kemah dikantor Propinsi jang 
dapat dipindjamkan kepada organisasi? Dengan adanja tenda ini ba- 
njak sudah organisasi? jang telah mengadakan perkemahan jang selama 
belum adanja tenda tadi djarang dilakukan karena ketiadaan tenda- 
kemah. 
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Pada tahun 1953 kesulitan? makin berangsur berhubung adanja 
pelatih? di-tiap? Kabupaten Propinsi Sumatera Utara jang mendapat 
latihan di Padang pada bulan Mei 1953. Dengan adanja tenaga? ini 
sedjak tahun 1953 dan tahun 1954 latihan? dapat diadakan dibeberapa 
Kabupaten. 

Mulai tahun 1952 telah dimulai mengusahakan terbentuknja tja- 
bang Ipindo dibeberapa tempat, seperti : di Langsa, Meulaboh, Medan 
dan Kisaran. ! 

Menurut perkembangan organisasi? Kepanduan, maka Propinsi 
Sumatera Utara dapat dibagi dalam 3 daerah, jaitu : Sumatera Timur, 
Atjeh dan Tapanuli. 


Sumatera Timur : Di Sumatera Timur pertumbuhan organisasi Ke- 
panduan adalah sebagai tjendawan dimusim hu- 
djan. Banjak sudah organisasi? jang dapat mengatur 
diri sendiri dan memperlengkapi alat? sendiri. Ke- 
panduan sudah mendapat sambutan dari Masjara- 
kat. 


A tjeh : Pertumbuhan Kepanduan di Atjeh tidak kurang 
daripada di Sumatera Timur. Hanja kemampuan ' 
organisasi? jang telah ada kurang besar untuk mem- 
perlengkapi diri sendiri. Pada umumnja organisasi? 
disini makin nampak usahanja walaupun masih 
djauh daripada jang diharapkan. 


Tapanuli : Boleh dikatakan bahwa daerah inilah jang sangat 
ketinggalan dalam hal kepanduan. Usaha? dari or- 
ganisasi? kepanduan jang sangat sedikit djumlahnja 
hampir tidak ada. Perhatian masjarakat disini bo- 
leh dikatakan hampir tidak ada. 


Perlu kami tambahkan bahwa memperhatikan pertumbuhan orga- 
nisasi? kepanduan di Sumatera Utara masih diperlukan lagi bimbingan 
dan bantuan alat?. Kader? harus diperbanjak dan pengetahuan pelatih? 
sekarang masih harus ditambah. 


PEMUDA: 


Perkembangan : Memperhatikan banjaknja organisasi? pemuda di Su- 
matera Utara sangat memuaskan. Hampir di-tiap? Ke- 
tjamatan ada organisasi Pemuda. -: 


Usaha . : Salah satu saluran untuk memudahkan organisasi? 


pemuda didalam usahanja ialah mendirikan Panti? 
Pemuda diibu kota Kabupaten. 
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Sebelum Inspcksi Pendidikan Masjarakat Daerah 
Atjeh, Sumatera Timur dan Tapanuli bergabung, ma- 
ka pada tahun 1950 telah berdiri sebuah Panti Pemu- 
da di Bindjei (Kabupaten Langkat) jang diusahakan 
oleh saudara Sujono Atmo Kepala Bahagian Pemuda 
Djawatan Pendidikan Masjarakat Pusat. Inspeksi Pen- 
didikan Masjarakat memulai usahanja sedjak tahun 
1951 dalam pembentukan Panti Pemuda. Dalam ta- 
hun ini dapat berhasil membentuk beberapa Panti Pe- 
muda sebagaimana jang dimaksud, tetapi usaha jang 
merupakan rentjana minimum belum ada jang nam- 
pak. | | 

Pada tahun 1952 djumlah Panti Pemuda bertambah 
hingga 13 buah. Pada umumnja belum ada P2 menun- 
djiukkan usaha jang njata hanja beberapa P2 sudah 
dapat mendirikan T.P.R. dan mengadakan pertandi- 
ngan Olah Raga. 

Pada tahun 1953 djumlah P2 bertambah lagi hingga 
20 buah. Usaha? mereka makin bertambah, misalnja : 


- dalam lapangan kesenian, perpustakaan, Olah Raga 


dan mengadakan causeri?. Hingga tahun ini masih ba- 
njak P2 jang belum mendapat perumahan. Dalam ta- 
hun ini dapat diadakan aktivering P2 hanja di P- 

mantang Siantar dan Sigli. Ditempat dimana akti- 
vering telah diadakan keaktipan anggota?nja bertam- 
bah giat. 

Dalam tahun 1954 djumlah P2 berkurang mendjadi 
16 buah, demikian djuga usaha? hampir tidak ada. 
Malah perhatian organisasi? pemuda makin berku- 
rang. Hal ini mungkin karena dari organisasi? pemuda 
merasa tak begitu bekepentinzan dengan Panti Pe- 
niuda itu. Selandjutnja hal ini menghendaki penjeli 

dikan dan analise jang mendalam. 


Daftar Panti Pemuda di Propinsi Sumatera 
Utara dari tahun 1952 sampai 1954. 


Kabupaten Tempat Panti Pemuda 1952 1953 1954 
Kota Besar Medan Medan 1 1 — 
Deli/Serdang Tebing Tinggi 1 | — 
Langkat Bindjei 1 1 — 
Karo Kabandjahe 1 1 1 
Simelungun ' P. Siantar 1 1 1 
Asahan T. Balai 1 1 1 
S. Pakam 2 2 1 
Labuhanbatu R. Prapat — 1 1 
Tapanuli Utara Balige | 1 1 
Tarutung 1 | 1 


9. Tapanuli Tengah Sibolga 


1 l 1 

Barus — 1 1 

10. Tapanuli Selatan P. Sidempuan J 1 1 
11. Nias G. Sitoli 1 1 — 
12.  Atjeh Timur Langsa — 1 1 
13. Atjeh Utara Loksemawe —— 1 — 
14.  Atjeh Tengah Takengon — 1 1 
15.  Atjeh Pidie Sigli 1 1 1 
16. Atjeh Besar Kotaradja — 1 1 
17. Atjeh Barat Meulaboh 1 1 1 
18. Atjeh Selatan Tapaktuan — 1 — 
Diumlah 13 20 16 


Perkembangan : 


Usaha 


OLAH-RAGA: 
Lain daripada usaha Kepanduan dan Pemuda, maka 
keolahragaan ini istimewa pertumbuhannja. Sampai 
di-desa? telah ramai dilakukan walaupun pada umum- 
nja hanja mengenai sepak bola. 


: Pada tahun 1950 usaha Inspeksi Pendidikan Masjara- 


kat dalam hal keolahragaan hanja bersifat memberi 
penerangan mengenai tugas?nja. 

Mulai tahun 1951 Inspeksi Pendidikan Masjarakat te- 
lah mulai aktief dalam hal perkembangannja. Alat? 
sepak bola mulai mengalir sampai di-desa? dimana te- 
lah ada terbentuk organisasinia. Pertumbuhan organi- 
sasipun adalah sebagai tjendawan dimusim hudjan. 
Permintaan alat? olah-raga Jainpun telah masuk tetapi 
tidak dapat diladeni karena ketiadaan stok. Dalam ta- 
hun 1952 makin terasa oleh masjarakat akan perlunja 


berolahraga itu. Kepada organisasi? jang baru tumbuh 


selalu diberikan alat? penggerak seperti: bola kaki. 
Dalam tahun ini mulai diandjurkan? permainan vol- 
ley. Beberapa organisasi dapat terbentuk dan kepada 
mereka alatnjapun dapat diberikan, jaitu : net dan bo- 
lanja. Tinggalnia permainan ini belum digemari oleh 
masjarakat sedang jang melakukan sendiri belum da- 
pat menikmati kegembiraan jang ada dalam permain- 
an tersebut, karena belum ada pelatihnja untuk mem- 
berikan teknik memukul begitu diuga peraturan? per- 
mainan. 


Pada tahun 1953 perkembangan olah-raga makin me- 
ningkat dan perhatian masjarakat bertambah besar. 
Memang dalam tahun ini banjak bantuan materieel 
dan moreel diterima oleh masiarakat. Pendirian Sta- 
dion dan adania PON III adalah salah satu peristiwa 
jang banjak mempengaruhi perkembangan olah-raga. 
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Dalam tahun ini djuga pemerintah bertambah giat 
meladeni kebutuhan masjarakat. Bantuan uang untuk 
membuat/memperbaiki tanah lapang telah dikeluar. 
kan untuk 24 dan 4 tanah lapang masing? tingkat De. 
sa dan Ketjamatan. 

Dengan datangnja tenaga 3 orang dari K.P.K. Ban- 
dung, maka kursus Kader Keolahragaanpun sudah di- 
mulai dan terlaksana dalam 10 Kabupaten jang djum- 
lah seluruh pengikutnja adalah 219 orang. Dengan 
pemberian bola kaki dan volley bal kepada mereka, 
maka permainan bola kaki dan volley makin bertam- 
bah giat. Pemberian bantuan uang untuk pembuatan 
tanah lapang dan kursus Kader Keolahragaan diterus- 
kan dalam tahun 1954. Dan dalam tahun ini telah di- 
rentjanakan memberikan bantuan uang untuk pem- 
buatan 1, 6, 60 tanah lapang masing? tingkat Kabupa- 
ten, Ketiamatan dan Desa : dan mengadakan 6 buah 
kursus Kader Keolahragaan. 

Inspeksi Pendidikan Masjarakat Propinsi telah me- 
ngandjurkan agar di-tiap?' Kabupaten diadakan per- 
tandingan? perebutan piala bergilir. Kabupaten Atjeh 
Timur, Tapanuli Utara dan Asahan telah berhasil de- 
ngan pelaksanaannja sedang Kabupaten? lainnja se- 
dang sibuk mengusahakannja. Bahwa pada saat jang 
achir ini, oleh karena kekurangan pengiriman dari Pu. 
sat maka pemberian alat? djauh lebih berkurang, te- 
tapi permintaan alat? dengan pembajaran contrapos 
makin banjak. : 

Sebagai penutup perlu kami tjatatkan, bahwa pada 
hemat kami Djawatan Pendidikan Masjarakat masih 
perlu menjediakan alat? dengan pembajaran contra- 
pos. Hal ini kami dasarkan kepada pertimbangan an- 
tara keinginan dan kesanggupan berolah raga itu da- 
lam masjarakat. 


Daftar Latihan Kader Keolahragaan jang diadakan di Propinsi Suma- 


tera Utara dalam tahun 1953 dan 1954. 


Tahun 1953 


No. Kabupaten Tempat latihan 


Atjeh Barat Meulaboh 
Atjeh Tengah Takengon 
Labuhanbatu R. Prapat 
Asahan T. Balai 
Tap. Tengah Sibuluan 


Ha PP — 


Tanggal diadakan Banjaknja 
20-4 s/d 4-5-1953 24 orang 
26-6 » 11-7-1953 24 
24-6 3 T-7-1953 24 
10-7 » 23-7-1953 19 1g 
10-7 » 19-7-1953 20 


(1. Atjeh Timur Langsa 'g 16-6 s/d 29-6-) 
2. Deli Serdang akan ditentukan akan dimulai 20-10: 
3. Kota Besar 
Medan 2». ” Pn) 57 10-11: 
4. | Nias PP ” » »9 6-1 2- 
5. Atjeh Selatan ,, 2 53 5 15-12: 
6. Tap. Tengah ,, 5 N 2 1-11: 


Daftar pembuacan Tanah Lapang di Propinsi Sumate 
tahun 1953 dan 1954. 


Tahun 1953 
No. Kabupaten Tingkat tanah lapang Banjakn 


Tapanuli Tengah Ketjamatan Lumut 
Nias 3 H. Baru 
Labuhan batu 53 Bandar durian 
Atjeh Barat 3 Samatiga 
Tapanuli Selatan Desa . Sihepang 
. Sosopan 
. Barumun 
. Siabu 
. B. Angkola 
. Padangbolak ) 
. Simpang Empat) 
. Pulau Mandi?” ) 
. Pulau Radja ) 6 
) 
) 
) 


HA WN 
ai aa 


TAS ATA, 
NX 


6. Asahan Desa 


. Inderapura 
Lab. Ruku 

. Sei Kepajang 
. Tiga Binanga ) 
. Tiga Panah 


7. Karo Desa 


Kuta Galuh 
8. Langkat Desa Kwala ) 
Tg. Langkat ) 
. Selesei ) 6 
. Sitjanggang ) 
. Setabat ) 

) 
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XX 4 tingkat ketjamatan. Djumlah 28 5 
24 » desa. 


jedan Desa — 4 bel. dibajar. 
35 — 5 bel. dibajar. 
Pa — 5 bel. dibajar. 
1 s6 — 6 bel. dibajar. 
sg — 6 Rp. 1500.— 
gah 5 1. Sipakpahi ) 
2. Aek Raisan ) | 
3. Sorkam kiri ) 6 Rp. 1500.— 
4." Badiri ) 
5. Siambaton Napa? ) 
6. Tukka Holbung ) ' 
Desa 1. Sinaksak ) dan Tenan 
2. Raja ) 
3. Panei Tonga ) 6 Rp. 1500.— 
4. Sindar Raja ) Ps 2 
5. Haranggaoll ) 
6. Balata ) 
Desa “5 6 bel. dibajar. 
| Desa ea 6 bel. dibajar. 
Desa 1. Kawai ) 
2. Samatiga ) 
3. Seunagan ) 5 Rp. 1250.— 
4. Kr. Sabee) 
5. Djaja ) 
Desa 1. Tapaktuan 5 barudibajar 250.— 
Djumlah 67 Rp. 9000.— 
ah e bel. dibajar 
3 — dibajar 4 buah 
ki ” 2 ” 


21 s/d 24 Djanuari 1952. 


orang. 

atu setengah tahun Inspeksi Pendidikan Masjarakat 
lankan tugasnja, terasa benar oleh Pimpinan Inspeksi 
arakat keharusan untuk mengadakan kursus Aplikasi 
hnis dan Kepala? Tatausaha Kantor Inspeksi Pendi- 
t Kabupaten. Kursus ini sangat perlu bagi pegawai? 
can Masjarakat, karena hampir seluruh pegawai? ini 
1 djawatannja, sehingga belum mempunjai pengertian 
1g tugas? jang akan mereka djalankan. Tambahan lagi 
miteit dalam urusan administrasi jang dianggap djuga 


penting untuk kelantjaran usaha Kepala? Tatausaha dari tiap? kantor 
kabupaten harus mendapat pengertian jang tjukup. Selama latihan ini 
pengikut? diberi pengertian tentang : 


a. Azas dan tudjuan Pendidikan Masjarakat : 
b. Tehnik pelaksanaan dari Tugas? Pendidikan Masjarakat : 
c. Tiara pelaksanaan administrasi. 


Lain dari pada itu oleh beberapa djawatan lain diberikan tjeramah? 
mengenai kesehatan dan koperasi. 


28 April s/d 2 Mei 1952. 


Pengikut 31 orang (wanita). 


Untuk dapat meladeni masjarakat wanita Sumatera Utara, Pim- 
pinan Inspeksi Pendidikan Masjarakat Daerah I merasa perlu mengada- 
kan latihan chusus untuk petugas? wanita dalam lingkungan Inspeksi 
Pendidikan Masjarakat Daerah I. Latihan ini diadakan selama 5 hari 
dan diikuti djuga oleh para wanita jang duduk dalam pimpinan orga- 
nisasi? wanita. Inspeksi Pendidikan Masjarakat Propinsi berpendapat 
bahwa dalam membangun masjarakat wanita, tidak dapat disisihkan 
peranan penting jang diambil oleh organisasi? wanita. Njata djuga be- 
tapa besar minat dari fihak organisasi2. Dari 31 orang pengikut latihan, 
termasuk 17 orang dari organisasi? wanita. 


Matapeladjaran jang diberikan rapat sekali hubungannja dengan 
masaalah kehidupan wanita. Pengadjar? selainnja dari staf Pimpinan 
Inspeksi Pendidikan Masjarakat, terdiri dari ahli? pertanian, peternakan, 
rumahtangga, kesehatan. 


1 s/d 12 September 1953 — 14 s/d 21 September 1953. 


Pengikut 16 orang. 
Pengikut 12 orang. 


Aplikasikursus ini ditudjukan kepada seluruh pegawai? tehnis da- 
lam lingkungan Inspeksi Pendidikan Masjarakat Daerah I, terketjuali 
mereka jang memegang pimpinan kabupaten. Angkatan pertama terdiri 
dari pegawai? jang bergolongan dibawah IV, tetapi mendjadi pegawai 
tehnis dalam ressort » angkatan kedua terdiri dari pegawai golongan IV. 
Oleh karena tingkatan ketjerdasan dan pengalaman dari kedua angkatan 
ini tidak sama, dipergunakan bagi angkatan pertama waktu jang lebih 
pandjang. 

Sesuai dengan rentjana Inspeksi Pendidikan Masjarakat Daerah I 
jang dalam tahun 1953 dan berikutnja, dari pengluasan kearah keinten- 
sivering, maka dari tiap pegawai tehnis dikehendaki suatu kesanggupan 


ta 


“ 
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tehnis untuk menghadapi tugasnja dimasa jang akan datang. Soal dan 
kesulitan jang dihadapi dalam pelaksanaan tugas masing?, menghendak: 
suatu pemetjahan setjara ilmu pengetahuan. Oleh karena itu peladjaran? 
sangat dititik beratkan kepada Ilmu pengetahuan, Sociale paedagogiek 
dan Sosiale psychologie, sociologie, serta organisasi djawatan, tehnik 
penerangan. Lain daripada ini diberikan djuga peladjaran jang dianggap 
rapat hubungannja dengan tugas jang mereka hadapi, seperti ekonomi 
desa, ilmu ekonomi, koperasi dan administrasi. 
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DAERAH PROPINSI 
SUMATERA TENGAH 


k Ibu Kota Propinsi. 
N Kabupaten. 

Djalan Roja. 
—— Kali ( Sungai) . 
.-4. Batas Propinsi. 


SUMATERA-TENGAH 


Motto : ,,The mistaake most often made concerning education is 
that it is an end to be uchieved. Education should not be 
a destination, but a road we travel all the days of our lives”. 


PENGANTAR KATA 


Sering orang menggambarkan usaha 
Pendidikan itu sebagai satu garis jang ber- 
achir pada suatu titik tertentu. Pandang- 
an ini sungguh keliru. Usaha Pendidik- 
an adalah usaha pandjang jang akan di. 
landjutkan terus oleh setiap manusia ter- 
hadap diri dan masjarakatnja selama dia 
masih hidup. Dengan sedar atau tidak se- 
dar usaha ini akan dilandjutkannja untuk 
satu waktu tertegun menoleh kebelakang 
melihat djedjak jang sudah ditempuhnja 
pa : dan memandang kemuka, melihat masa 
Pa DN PENS depannja. Pada saat itu dia akan menge- 


Noer Abdoellah tahui, bahwasanja tidak ada masa ber- 
Pd. Kepala Inspeksi henti dalam perdjuangan hidupnja, jang 
Prop. Sum. Tengah. ada hanja kemadjuan atau kemunduran. 


Kemadjuan jang dirasakannja akan men- 
dorongnja untuk lebih bergiat dan kemunduran jang diketahuinja pasti 
akan mendjadikan dia sedar dan mengadakan selfeducation untuk 
memperbaiki langkahnja. 


Dengan filsafah inilah, Pendidikan Masjarakat merentjanakan 
segala usahanja. Dan dengan paham inilah, baru dapat dimengerti 
dengan sungguh-sungguh segala lapuran madju mundur usaha Pendi- 
dikan Masjarakat di Indonesia serta dipahami segala tjara bekerdja. 
Didalam ini pulalah terletak djawaban jang tepat bagi persoalan dise- 
kitar civiel-effect K.P.U., pembiajaan kursus P.B.H. dan usaha lainnja 
jang lebih banjak merupakan bimbingan belaka. Bila disedari pula, 
bahwa Kemakmuran itu adalah hasil dari pada Kerdja dan Organisasi, 
maka akan dapat dipahami mengapa Djawatan Pendidikan Masjarakat 
di Indonesia selalu mengemukakan pedomannja dengan kata-kata: 
Auto-actief dan Kesatuan. 
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Untuk mendapat gambaran seluruhnja dari usaha Pendidikan 
Masjarakat Propinsi Sumatera Tengah, Daerah II, perlu kiranja diben- 
 tangkan serta sedikit setjara garis besarnja Pendidikan Masjarakat di 
Sumatera Tengah semendjak Proklamasi 1945 hingga Penjerahan Ke- 
daulatan pada achir 1949. 


Semendjak Proklamasi Kemerdekaan tgl. 17 Agustus '45 seluruh 
pulaw Sumatera merupakan satu Propinsi Besar jang mempunjai auto- 
nomi keuangan dengan membuat wang sendiri. 

Peraturan dan petundjuk? dari Pusat Pemerintahan, karena per- 
djuangan dan perhubungan, banjak disampaikan dengan siaran-siaran 
belaka. Walaupun peraturan? itu telah diterima, seringkali lebih dahulu 
disaring dan disesuaikan dengan suasana dan taraf kemadjuan daerah. 


Tidaklah mengherankan, djika perobahan? dan kemadjuan? di 
Djawa tidak serupa dengan jang di Sumatera. Di Sumatera, sebagai- 
mana djuga ditempat-tempat lain, Proklamasi Kemerdekaan tidak sadja 
menghidupkan dan menjalakan semangat nasional untuk mempertahan- 
kan kedaulatan bangsa dengan pengorbanan apa sekalipun, tetapi djuga 
melahirkan keinsjafan akan harga diri. 


Keinsjafan itu melahirkan pula dorongan dan keinginan ,,mau 
madju”. Dengan kesadaran itu berlomba-lombalah partai-partai 
perkumpulan? mendirikan kursus-kursus P.B.H. dan kursus-kursus 
Kader, mula-mula hanja untuk anggotanja sadja, tetapi kemudian ter- 
njata djuga untuk Umum. Disana sini bertumbuhlah kursus-kursus 
P.B.H. dan Pengetahuan Umum, tetapi kebanjakan dari padanja ba- 
njak pula jang patah ditengah dengan seribu satu matjam sebab. Pe- 
merintah sendiripun belum dapat mengulurkan tangan dengan djalan 
memberikan biaja ataupun subsidi. 


Demikianlah perdjalanan Pendidikan Masyarakat di Sumatera 
hingga datangnja pembagian Sumatera dalam 3 Propinsi, jang tidak 
lama kemudian diiringi oleh penjerangan Belanda ke II (1948). 

Sesudah beberapa bulan penjerahan Kedaulatan dimulailah kem-. 
bali menjusun bagian Pendidikan Masjarakat pada Djawatan P.P. dan 
K Sumatera. Tetapi berhubung karena kekurangan biaja dan gelora 
politik pada masa itu jang hangat menghadapi pendjelmaan Negara 
Kesatuan, Pendidikan Masjarakat tak sedikit mengalami kesulitan. 


Perbantuan kepada kursus? P.B.H. ketika itu hanja berupa alat- 
alat tulis-menulis sadja seperti kapur tulis dan buku tulis. Pekerdjaan 
hanja bersifat memelihara beberapa kursus P.B.H. jang dibangunkan 
oleh Rakyat, sedang pembentukan jang baru setjara organisasi jang 
dikehendaki oleh Pemerintah belum dapat diselenggarakan berhubung 
dengan ketiadaan biaja tadi. Sungguhpun demikian penerangan ke- 
dusun-dusun didjalankan djuga, sehingga pada achir 1950 Pendidikan 
Masjarakat sudah mulai dikenal oleh Masjarakat ramai. 
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USAHA PERMULAAN 


Walaupun dalam tahun 1950 Djawatan Pendidikan Masjarakat 


baru berupa memperkenalkan diri di Sumatera Tengah telah dapat di- 


luluskan murid-murid P.B.H. sebanjak 2.559 orang. 


Usaha dalam tahun 1951 (tahun pertama rentjana 10 tahun 


P.B.H.): 


a. 


Memperlengkapi organisasi Pendidikan Masjarakat ditiap-tiap 
Kabupaten. 


b. Mendirikan Panitia P.M. ditiap-tiap Ketjamatan. 

c. Panitia? P.M. memulai dengan membuka kursus-kursus P.B.H. 
dan K.P.U./A. 

d. Mengadakan Panitia? KPU/B. ditiap-tiap rbu Kabupaten. 

e. Mengandjurkan kepada Organisasi? Pemuda mendirikan Panti 
Pemuda ditiap-tiap Ibu Kota Kabupaten. : 

f. Mendirikan Taman Pustaka Rakjat ditiap-tiap Ketjamatan. 

g. Mangandjurkan kepada Organisasi? Wanita mendirikan kursus? 
jang mengenai dunia wanita. -: 

h. Mengadakan perhubungan dengan organisasi? Kepanduan untuk 
dapat mendjelmakan kursus? pemimpin kepanduan. 

i. Mengadakan perhubungan dengan organisasi? Olah-Raga. 
HASIL USAHA SEMENDJAK TAHUN 1951 SAMPAI 
SEKARANG 
Pemberantasan Buta Huruf (P.B.H.). 

Tahun Kursus Guru Murid Lulus 
1951 1.077 1.231 38.358 4.989 
1952 1.746 1.873 56.747 18.990 
1953 1.283 1.378 48.699 21.996 
1954 1.643 1.548 51.964 22.159 sampai Djuli 


1954). 


Djumlah : 5.749 6.030 195.768 68.134 


Kesimpulan dan pandangan : 


Walaupun djumlah lulusan PBH dari tahun ketahun meningkat, 


tetapi angka-angka diatas belum menggambarkan hasil jang memuas- 
kan dibandingkan dengan djumlah jang masih buta huruf (1.485.336). 


1. 


2. 


Beberapa sebab dan kesulitan jang dapat dikemukakan adalah : 
Biaja jang masih terlalu sedikit. 
Kurangnja alat perhubungan untuk memperhubungkan daerah- 
daerah jang sangat luas, baik didarat ataupun dilaut. | 
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3. Tradisi jang kokoh dalam matriarchaatstelsel jang mempengaruhi 
kehidupan masjarakat Sumatera Tengah. 

4. Tjara hidup jang masih primitief-traditionil dari bahagian jang 
terbesar dari Masjarakat Sumatera Tengah. 

5. Ekonomi jang sangat tergantung kepada pasaran diluar negeri, jang 
sewaktu-waktu mempengaruhi perhatian masjarakat kepada kur- 
sus P.B.H. 

6. Gangguan binatang buas. 

7. Kurangnja tenaga penilik kewedanan (dari 50 baru terisi 29). 

Gerakan P.B.H. Massaal jang telah dimulai selama tahun 1954, 
belum mendjamin hasil-hasil sebagaimana diharapkan semula, ber- 

hubung karena biaja untuk penampungannja dalam kursus P.B.H. 

Lain dari pada itu, kursus P.B.H. Landjutan kurang mendapat pera: 

tian, karena tidak terdapat ketentuan biajanja. . 


Nazorg P.B.H. 
1. Kursus Kemasjarakatan Orang Dewasa 
Tahun Kursus Guru Pengikut 
1951 — — — 
1952 12 42 348 
1953 45 182 1.643 
1954 46 : 190 1.685 (Y2 tahun) 


Tjorak K.K.O.D. jang tersebut diatas ialah pertanian, perikanan, 
peternakan ajam dan koperasi. Baru 1 a 2 K.K.O.D. jang telah diserah- 
kan penjelenggaraannja kepada badan partikulir. 


2. Taman Pustaka Pengantar 


Tahun Tempat Buku Pembatja 

1951 11 — — 

1952 104 6.373 1.212 

1953 261 29.190 2.696 

1954 248 34.725 8.029 (V2 tahun) 


Buku-buku pada T.P.P., belum banjak djumlahnja dan hampir 
semua telah dibatja oleh rakjat. Penerbitan berupa bahasa daerah tidak 
ada. | 

PAMA dan PAMI belum mendapat perhatian. 

3. Latihan Guru P.B.H.: 


Tahun 1951 10 tempat. Djumlah pengikut 483 orang. 
Tahun 1952 8 tempat. Djumlah pengikut - 173 orang. 
Tahun 1953 51 tempat. Djumlah pengikut 1002 orang. 
Tahun 1954 28 tempat. Djumlah pengikut 649 orang. 


2307 orang. 
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Kursus Pengetahuan Umum (K.P.U.). 
1. K.P.U./A 


Tahun Kursus Guru Murid Lulus 
1951 41 251 2.183 — 
1952 52 280 1.772 980 
1953 84 4817 2.585 1.180 
1954 88 578 3.935 Lang 
Djumlah: 271 1.596 10.475 2.160 
2. K.P.U./B 
Tahun Kursus Guru Murid Lulus 
1951 6 26 263 — 
1952 4 22 103 75 
1953 7 39 271 164 
1954 12 64 589 — 
Djumlah: 29 131 1.232 239 


Kesimpulan dan pandangan : 

Kalau dalam tahun-tahun pertama terdapat pandangan jang ku. 
rang tepat terhadap maksud dan tudjuan K.P.U. ini, maka keadaan 
ini telah berangsur berobah karena adanja penerangan jang teratur. 
Hal ini berpangkal pada keadaan, dimana bagi masjarakat Indonesia 
jang terbesar sudah tertutup pintu untuk memasuki sekolah-sekolah 
umum. 

Dengan djalan demikian telah tertutup pula kemungkinan bagi me. 
reka ini untuk memiliki pengetahuan sederhana jang akan memperbo. 
lehkan mereka memasuki lapangan perburuhan untuk djaminan hidup 
sekedarnja. Lain dari pada itu, ekonomi jang pintjang dan adanja ke- 
njataan jang Umum, bahwa idjazah sekolah umum mempunjai peranan 
jang penting dalam menilai seorang tjalon pekerdja, maka masjarakat 
jang terbesar memandang, bahwa K.P.U..K.P.U. ini merupakan tempat 
jang membuka kemungkinan untuk memiliki kedudukan jang seder- 
hana dalam lapangan perburuhan. 

Adanja pandangan jang kurang tepat ini, menjebabkan belum 
dapat dirasakan sokongan jang besar dan bermanfaat dari masjarakat 
umum kepada K.P.U.-K.P.U. ini pada saat-saat permulaan. Berkat 
pendjelasan? dan penerangan jang teratur, maka pengertian tentang 
udjud dan diiwa dari K.P.U. telah dapat dirasakan oleh umum dan 
mulailah dipandang K.P.U. ini sebagai tempat pembentukan kader- 
kader guna pembangunan. Dukungan dari masjarakat mulai dirasakan. 
Walaupun demikian masih akan diperlukan waktu, dimana masjarakat 
” Indonesia akan menjedari dengan sedalam-dalamnja akan kegunaan 

ruangan-ruangan pendidikan dan pengetahuan umum ini, jang rentjana 
peladjarannja disusun menurut kebutuhan dan keharusan jang terda- 
pat dalam daerah tempatnja masing-masing itu. 
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Keolahragaan, Kepanduan dan Pemuda. 


a. Keolahragaan: - 


Diantara tiga matjam pendidikan diluar dunia sekolah ini, ke. 
olahragaanlah jang tjepat mendapat tempat dalam hati masjarakat 
jang berolahraga. Walaupun demikian belumlah dapat diartikan, bah- 
wa masjarakat Indonesia telah merupakan masjarakat iang berolah- 
raga. Masih sadja ada golongan?, jang karena satu dan lain sebab 
merasa segan untuk melakukan olahraga. Masih pula terdapat faham, 
bahwa ekonomi jang merosot, merupakan penghalang untuk melaku- 
kan olahraga. Belum semua orang dapat memandang, bahwa djustru 
dengan olahraga, masjarakat Indonesia akan mendiadi ulet dan sang- 
gup untuk mentjapai kemungkinan? baru dan menggembirakan dalam 
mentjapai kehidupan jang lajak, baik dia seorang dagang, buruh atau 

tani. 

- Sesuai dengan perinsip pendidikan jang dilantjarkan Pendidikan 
Masjarakat, maka selama tahun 1953, Inspeksi Pendidikan Masjara- 
kat telah dapat menjumbangkan bantuannja kepada pembikinan lapa- 
ngan-lapangan olahraga pada 23 desa dan 4 ibu tempat Ketjamatan 
dan 2 ibu tempat Kabupaten. Djuga dalam tahun 1954, bantuan ini 
telah diteruskan jang meliputi diumlah 19 desa dan 3 ibu tempat 
Ketjamatan dan 2 ibu tempat Kabupaten. Perbantuan ini adalah 
untuk usaha perbaikan dan pembikinan iang baru. Besamaan 
dengan itu untuk usaha mengembangkan dan meluaskan pengertian 
tentang tehnik pelaksanaan olahraga selama tahun 1953 telah dapat 
dilaksanakan latihan kader keolahragaan pada 18 tempat dengan djum- 
lah kader jang lulus sebanjak 408 orang, terdiri terutama dari pemuda? 
desa. Dua diantaranja dengan djumlah kader sebanjak 60 orang dilak- 
sanakan dikepulauan Mentawai, dalam rangka pembangunan masja- 
rakat Kepulauan Mentawai. Dan sebelum achir tahun 1954 akan sele- 
sai pula penjelenggaraan latihan kader keolahragaan pada 10 tempat. 
Latihan? kader ini meliputi tjabang olahraga seperti atletik, senam, 
volley, sepakbola dan kasti dan pada beberapa tempat djuga renang. 
Selain dari apa jang disebutkan diatas, maka tidak kurang pula diberi- 
kan bantuan kepada usaha-usaha pemuda dan masjarakat untuk me- 
njelenggarakan pertandingan? olahraga, baik dalam bentuk onganisasi? 
ataupun dalam bentuk antar-desa dan antara Ketjamatan. Dalam lapa- 
ngan achir ini sangat dirasakan kemadjuannja, dimana masjarakat 
mulai memandang bahwa olahraga dan Pendidikan Masjarakat meru- 
pakan dua hal jang tidak dapat dipisahkan. Lain dari pada itu, untuk 
pendirian sebuah Stadion di ibu tempat Propinsi Sumatera Tengah 
telah diserahkan pula bantuan sebanjak Rp. 100.000 dalam tahun 
1954 kepada P.O.S.T. sebagai pemegang initiatief dalam hal ini. 

b. Kepanduan : li 

Berat untuk menegaskan, bahwa kebangunan Kepanduan di 
Sumatera Tengah sedjak sesudah penierahan kedaulatan adalah hasil 
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Gotong-rojong membuat lapangan olahraga disalah satu Desa di 
Kabupaten Sawahlunto-Sidjundjung. 
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usaha Pendidikan Masjarakat. Tetapi dapat dilihat kenjataannja, 
bahwa hampir setiap gerakan kepanduan di Sumatera Tengah telah 
mentjatatkan adanja sumbangan moreel dan materieel dari Inspeksi 
Pendidikan Masjarakat di Sumatera Tengah. Demikian sebaliknya, 
tehnis dan fimancieel, organisasi? kepanduan di Sumatera Tengah telah 
merasakan, bahwa hubungan dengan Inspeksi Pendidikan Masjarakat 
mempunjai arti jang dalam. 

Latihan Kepanduan jang diadakan Inspeksi Pendidikan Masja- 
rakat Sumatera Tengah di Bukittinggi dalam bulan Djanuari 1953 
bagi segenap organisasi jang ada di Sumatera Tengah telah merupakan 
tenaga pendorong jang sangat berharga dalam membangkitkan kembali 
semangat berpandu dikalangan masjarakat pemuda. Bantuan-bantuan 
jang diberikan berturut-turut sesudah itu kepada organisasi? setempat, 
moreel dan materieel dalam penjelenggaraan latihan dan penjempur- 
naan organisasinja, dimaksudkan. untuk merupakan bimbingan untuk 
memelihara keutuhan organisasi? tersebut. Dalam hal ini dapat ditja- 
tatkan, bantuan jang diberikan kepada 3 kali Jamboree dari Hizbul- 
wathan, beberapa kali latihan Alhilaal dan Al Ansjahar dan Pandu 
Rakjat. 

Tjatatan terachir menjatakan adanja djumlah organisasi Kepan- 
duan pada 31 tempat dengan djumlah pandu putra 4646 dan pandu 
putri 862 orang. 


c. Pemuda: 


11 Panti Pemuda telah dapat berdiri sediak tahun 1952. Kepada 
masing-masing Panti Pemuda ini telah diberikan bantuan sebesar Rp. 
1.000.— sebagai stoot (tenaga pendorong) dan bantuan tetap sebanjak 
Rp. 350,— sebulan untuk perbantuan biaja administrasi dan sewa 
gedung. Sajang sekali, tjita-tjita sebagai diharapkan dari Panti-Panti 
Pemuda ini masih sukar terlaksana. Bantuan? lain jang bersifat ini, 
merupakan biaja activering pernah diberikan kepada 3 Panti Pemuda. 
Ternjata bahwa hanja beberapa diantara Panti Pemuda jang banyak 
itu sanggup untuk hidup terus dengan kekuatan sendiri sambil terus 
berinitiatief untuk usaha-usaha paedagogis, subjectief dan objectief. 
Selama tahun 1953, banjak diantara panti Pemuda itu jang tidak lagi 
menampakkan kegiatannja dalam lapangan jang sesuai dengan alam 
dan kemampuannja dan selama tahun 1954 telah tegas, bahwa jang 
dapat dan sanggup meneruskan usahanja sendiri dengan mengadakan 
initiatief sewaktu-waktu, hanja dua Panti Pemuda, jaitu Panti Pemuda 
Sawah Lunto dan Pariaman. Telah siap direntianakan oleh Panti 
Pemuda Sawah Lunto untuk mengadakan activering jang luas dalam 
bulan Desember 1954 j.a.d. dengan rentjana gerakan dalam lapangan 
olahraga, pendidikan (P.B.H. Massaal), hiburan bagi Kanak-Kanak, 
dan Kerdja Bakti. Demikian djuga oleh Panti Pemuda di Pariaman 
telah selesai direntjanakan gerakan? activering, terutama dalam lapa- 
ngan keolahragaan dn pendidikan. Patut dikemukakan disini, bahwa 
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atas usaha Panti Pemuda Sawah Lunto dengan bantuan dari Inspeksi 
Pendidikan Masjarakat Kabupaten Sawah Lunto Sidjundjung dan wa. 
likota Sawahlunto serta pembesar setempat lainnja, dalam tahun 1954, 
telah dapat disiapkan dan dipsrgunakan sebuah Taman Kanak-Kanak, 
lengkap dengan segala kebutuhan didalamnja. 


Perpustakaan Rakjat. 


Pada bulan Mei 1951, sebagai langkah pertama, dioperlah Per- 
pustakaan CBI di Padang, mendiadi T.P.R. tingkat C., jang merupa 
kan satu-satunja T:P.R. tingkat C di Sumatera Tengah. Tidak lama 
sesudah itu, menjusul pula pengoperan perpustakaan CBI di Djambi 
dan Tandjung Pinang, jang kemudian kedua-duanja didjadikan T.P.R. 
tingkat B. | 

Segera pula kemudian, diusahakan mendirikan T.P.R. 2/A dike- 
tjamatan dar T.P.R./B. diibu Kabupaten?/Kota, iang pada achir 
tahun 1951 dapatlah ditjatat hasil-hasilnja sebagai berikut : 

T.P.R./A. berdiumlah 56 buah, T.P.R./B. sebanjak 6 buah, de- 
ngan buku-buku sedjumlah 2475 buah. 

Sebagai usaha jang baru digerakkan, maka dalam tahun 1951 
ini, tentu sadja usaha perpustakaan ini masih djauh dari sempurna, 
terutama dalam soal penjelengaraan dan organisasinja, ketjuali T.P.R./ 
C di Padang jang sedjak dari zaman CBI telah mempuniai susunan 
dan organisasi yang telah teratur djuga. 

Ditahun 1952 usaha Perpustakaan mulai menampakkan perkem- 
bangan jang menggembirakan. Sedjalan dengan usaha penambahan 
buku-buku beserta bahan-bahan batjaan lainnja oleh Pusat, maka pen- 
dirian T.P.R./A. dan B dilandjutkan terus, sehingga diachir tahun 
1952, tertjatat: T.P.R./A 89 buah dengan djumlah buku 11.485 dan 
pengundjung jang dapat tertjatat pada 5 Kabupaten sebanyak : 3995. 

T.P.R./B. tertjatat 14 buah, dengan buku-buku sedjumlah 14.775, 
dan pengundjung jang tertjatat pada 11 Kabupaten sebanjak : 6112. 

Dalam tahun ini T.P.R./C. mentjatat angka-angka : 5959 untuk 
kekayaan buku-buku dan 422 anggota terdaftar. 


Selandjutnja dalam tahun 1953 usaha ini terus menampakan ke- 
madjuan, dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnja. Hal ini dise- 
babkan karena dapat diangkatnja pegawai? jang chusus untuk per- 
pustakaan, tambahan buku-buku baru jang terus datang, serta mulai- 
nja umum kenal kepada T.P.R.-T.P.R. kita. 

Tahun 1953 menundjukkan angka-angka sebagai berikut : 

T.P.R./A. 115 buah, dengan buku-buku 24.329 dan pengundjung 
jang tertjatat disepuluh Kabupaten : 6670. 

I.P.R./B. 16 buah dengan buku : 19069, pengundjung 5963. 

T.P.R./C 1 buah dengan buku : 5972, pengundjung 2722. 

Dalam triwulan pertama tahun 1954, kemadjuan? terutama pada 
T.P.R./B. tetap kelihatan, tetapi mulai triwulan II mulailah kelihatan 


48 


Maka untuk mengatasi itu tidaklah ada djalan, hanj 
djalan tambahan buku-buku baru. Dan ini tentu sanga: 
kepada anggaran belandja. 

Mengenai Perpustakaan Induk, maka didaerah Suma 
sampai waktu ini belum dapat dibentuk. Ini disebabkan o 
kesukaran, terutama dalam sgal tenaga-tenaga untuk mei 
Boleh dikatakan tenaga? Perpustakaan jang ada di Kabu 
hanjalah terdiri dari tenaga golongan II, jang mana de 
'jang sepert itu, tentulah akan sukar diharapkan kelantjar 
an, lebih-lebih tenaga-:enaga tsb., tidak pula pernah dilat 
setjara latihan kilat sekalipun. Sebab itu sangatlah dihar 
didikan tenaga Perpustakaan ini akan mendiadi perhatian 


Kewanitaan : 
Kursus-kursus jang chusus diikuti oleh wanita : 
P.B.H. 
Tahun Kursus Murid 
1952 411 13305 
1953 201 5400 
1954 246 8062 
h.K.O.D. 
“Tahun . Kursus Murid 
1952 Ten Ta 
1953 10 422 
1954 14 651 
K.P.U. 
Tahun Kursus Murid 
1952 23 714 
1953 19 611 
1954 15 541 
KADER WANITA 
Tahun Kursus — Murid 
1952 6 247 


1953 6 144 18 


1954 5 154 37 
KADER IBU: 

Tahun Kursus Murid Guru 

1952 .12 394 — 

1953 17 572 29 

f 1954 36 1290 113 


Sesuai dengan tempat wanita dalam masjarakat matriarchaat di 
Sumatera Tengah, maka sudah sepantasnya usaha-usaha dalam lapang- 
an pendidikan Kewanitaan mendapat perhatian jang chusus pula. Ba- 
njak kemadjuan jang telah dapat ditjapai dalam lapangan ini. Tetapi 
tidak pula sedikit rintangan? jang muntjul jang sukar diatasi disebab- 
kan karena tradisi jang kokoh pada beberapa bahagian dari Sumatera 
Tengah. Petugas? Wanita untuk ikut memetjahkan persoalan ini masih 
djauh dari tjukup. Kedudukan kepegawaian dari para petugas jang: 
sangat rendah ikut merupakan rintangan dalam memperoleh Mae ente 
untuk dapat bergerak dengan leluasa. 

Lain dari pada jang didaftarkan diatas, banjak pula usaha ter- 
“sendiri jang telah terlaksana. Pendirian S.K.P., Persatuan? Modiste, 
Taman Kanak?, Balai Wanita termasuk hasil jang telah mendjadi ke- 
njataan. Sumbangan? morel dan materieel untuk kerdja bakti, usaha 
Sosial dan perbaikan Ekonomi dan kehidupan wanita dapat terseleng- 
gara menurut rentjana? tertentu. Hari-hari besar Nasional seperti Hari 
Kartini, Hari Ibu d.s.b. tidak lepas dari pada Kampanje? berentjana 
dari Inspeksi Pendidikan Masjarakat dengan djalan mengadakan sa- 
jembara bagi pengikut atau lulusan P.B.H. 


KONPERENSI DINAS: 


Untuk dapat mengadakan kesatuan paham dan tjara bekerdja 
sambil mempertanggung djawabkan usaha selama masa-masa tertentu 
Inspeksi Pendidikan Masiarakat Kab./Kota telah mengadakan kon- 
perensinja setiap tahun, ketjuali dalam tahun 1954. 

Demikian Pn telah Pan konperensi se Sumatera 

: ye3uOy, 
Di Bukittinggi tanggal 11/8 — s.d. 14/8-1951. 
Di Padang tanggal 8/8 s.d. 12/8-1952. 
Di Pajakumbuh tanggal 27/12 s.d. 29/12-1952 (konp. kerdja). 
Di Singkarak tanggal 1/8 s.d. 8/8-1953. 


PN 


PENDIDIKAN DI MENTAWAI : 


Usaha mengembangkan dan melantjarkan Pendidikan bagi pen- 
duduk asli Kepulauan Mentawai telah didjalankan sedjak tahun 1952. 
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Wanita Mentawai menanti bimbingan 


ol 


Digitized by Google 


Dalam tahun 1953 telah diterima autorisasi keuangan sebanjak Rp 
96000.— chusus untuk objek pendidikan di Mentawai, usaha ini ter- 
n'ata belum memberi hasil sebagaimana diharapkan semula. 


Sebab-sebabnja jang utama : 


1. Kurang terselenggaranja perhubungan antara daratan pulau Suma- 
tera dan Kepulauan Mentawai. Demikian pula perhubungan untuk 
wilajah? dalam Kepulauan t.s.b. Keadaan ini mengakibatkan : 


a. Sukarnja terdapat kebutuhan hidup bagi tenaga-tenaga jang di- 
datangkan dari tanah daratan untuk menetap di Mentawai. 

b. Kurang lantjarnsa djalan ekonomi jang dapat mempertjepat 
usaha pembangunan Kepulauan tsb. 

c. Pandangan, bahwa penempatan tenaga (pegawai) di Kepulauan 


tersebut berarti hukuman jang berat. 


2. Adanja tekanan (afpersing) dalam penukaran barang? oleh bebe- 
rapa saudagar jang datang dengan penduduk asli. 
3. Belum adanja kantor-kantor dari Djawatan? jang mempunjai ke- 
wadjiban dalam soal welvaart di Kepulauan Mentawai. 
4. Belum adanja koordinasi dengan Djawatan? lain dalam usaha 
pembangunan ini. 
S5. Kekurangan biaja jang diperlukan. 


Usaha jang telah didjalankan : 
a. Latihan guru P.B.H. 


8 kali pengikut 168 orang (di Kepl. Mentawai). 
b. Kader Wanita. 

2 kali pengikut 39 orang (di Pariaman). 
c. Keolah ragaan. | | 

2 kali pengikut 58 orang (Kepl. Mentawai). 
d. Kursus Ibu. 

1 kali pengikut 7 orang (Kepl. Mentawai). 


Untuk menghidupkan tempat-tempat pertemuan jang menarik 
(bijeenkomstcentra), maka wanita? jang telah menerima latihan di Pa- 
riaman, dibekali dengan berupa-rupa keperluan sehari-hari seperti 
periuk, badju, sepatu, aiat djahitan dan djuga selain dari itu beberapa 
mesin djaliit dengan segala kelengkapan bahan djahitannja jang harus 
ditempatkan dibawah pengawasan para Tjamat jang bersangkutan. 
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SUMATERA SELATAN 


»DEKAT TITIKTENGAH MENGHITUNG DUA DJARAK JANG 
SAMA DJAUH” 


Seteliti-teliti.. perawatan kertas-berhar- 
ga, setjermat.tjermat pentjatatan-hitungan 
— ja sumbing-tiada-lengkap oleh suasana. - 
suasana-peralihan pada suatu djangka- "“ 
waktu jang dilalui oleh sekelompok ma.- 
nusia-bertugas dibawah asuhan berbagai 
tangan jang membarutkan iklim sedjuk- 
sedjuk-panas. 


Tangan jang sedjuk-sedjuk.panas mem. 
bekas dalam djedjaknja sendiri jang me- 
“0. lukiskan perbuatan dan peristiwa dengan 
be Ha gema dan irama jang madju-madju.mun- 
SORDANG SIREGAR Sur. 

Kepala Inspeksi 


Peninggalan” jang dipusakakan eris- 
Prop. Sumatera Selatan 28 Jang SIP Pp 


tiwa madju-mundur dari asuhan berbagai 
tangan sedjuk-panas melukis wadjah jang 
lebih muram sebagai bahagian /petjahan 
sedjarah, sungguhpun himpunan peristiwa jang membentuk keseluruhan 
sedjarah pada djangka waktu jang sama-pandjang dan -telah dilalui itu, 
oleh sardjana dan para-achli ditjatat pada nilai/gema jang madju dan 
progressief. | 


Siapa jang pada suatu detik-peristiwa mampu mendirikan bangun- 
an pada setumpuk tanah jang tiada datar sekalipun, terdjauh dan 
amat sulit dari bahan-ramuan dan dengan tenaga jang minimaal, pada 
tempatnja jang wadjarlah ia disebut ,,Pembangun” jang berhasil — 
malah orang boleh ragu-bimbang, bahwa Pembangun jang itu djuga 
akan dapat menjelesaikan tugasnja membina-baru sebuah gubuk janz 
di-porak-poranda-kan segontjangan gempa-pagihari. 


Beriringan dengan tanggal-tertjatat 24 Nopember, tanda Djawa- 
tan Pendidikan Masjarakat di Indonesia telah bernafas selama lima 
tahun, Inspeksi Pendidikan Masjarakat Daerah III-Sumatera Selatan 
menghitung empat-setengah-tahun usia perbuatan MenJareeae en nan 
melaksanakan tjita-tjita Djawatan ini. 
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Tanggal 10 April 1950, tudjuh orang petugas-pembangun Inspeksi 
Pendidikan Manjarakah, Daerah IIl-Sumatera Selatan memulai hari- 
pertamanja. 

Sebanjak perbuatan dan peristiwa jang dapat dikenangkan dan 
dinjatakan-tertulis, jang akan tinggal sebagai arti jang mengandung 
isi, tak lebih hanjalah kesimpulan djua. 

Siapa pula jang pada waktu menjimpulkan himpunan pengalaman 
dan peristiwanja sendiri dengan berani, tiada menjelimuti lantai-lantai- 
terdjungkil dan melindungi-sengadja bajangan' -redup, dia telah tidak 
mendustai dirinja dan dengan serangkunGajung ja akan mendjemba- 
rangkap isi-berarti dan arti-berisi. 

Bahwa tak gading jang tak retak kirana pahit kiasannja, dari- . 
pada seorang petugas jang tak berani mengakui kelemahan dan keku- 
rangan-daerah dan kesanggupan-pribadinja. 

Dengan perasaan mendendam kepada pikiran dan kemampuan- 
tenaga-berbuat pada tarafnja jang paling tinggi setiap tahun, bertepat- 
an pada waktu Inspeksi Pendidikan Masjarakat Daerah III-Sumatera 
Selatan berada dekat titiktengah menghitung dua djarak jang sama 
djauh (peralihan tahun 1954-1955, memandang surut hingga 10 April 
1950 dan mentjoba meneropong se-yodjana kedepan sampai batas- 
waktu kita berdjandji-bersama 31 Desember 19550), kami sebutlah ta- 
hun-tahun jang telah dilalui itu dengan namanja masing-masing : 


1950 — ......... tahunmula, tahun pendudukan daerah dan 
penjusunan tenaga, 

NOS —aniutnnsa tahun mulai-mengudji-diri, tahun jang suram, 

TOSD ae eugana tahun jang gagal, 

1953 — ....... .. tahun berhitung, 

1954 — an... tahun udjian-kedua dan tahun tahu-tsmpat- 
diri, 

NISN niadkonna tahun harapan dan tahunmula babakan-kedua 


dengan angka/djangka-rangka/rentjana jang 
dimasak oleh pengalaman jang pahit (suram) 
dan/atau hasil-iasil-rendah jang dinjatakan 
sendiri sebagai kegagalan. 


Sekelumit tjatatan-diri (pemberantasan butahuruf orang-dewasa) 
kami bandingkan dibawah ini : 


1. Hasil-lulusan tahun 1950 — ......... 16.081 orang. 
Ia aa 17.074 orang. 
VI D dek anda 21.524 orang. 
YOSHI Sengehtani 471.816 orang. 
108.495 orang. 
Diduga hasil selama 1954 — ..................... 91.505 orang. 
Perbuatan selama 5 tahun — .................... 200.000 orang. 


D9 : 


Buku? populer mengenai tumbuh?an dan lain? perlu untuk menambah 
pengetahuan rakjat desa. 
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I. Biaja : 
Tahun t950 — ) 


1951 — ) tidak djelas/tidak mungkin dipastik: 


1952 — ) 
1953 — Rp. 12,07. — (Indonesia pukul-r: 
13,05.—) 
a) — 1954 — Rp. 4,53. — (sampai Sept. Rp. 
dengan meluluskan 
s orang). 
b) — 1954 — Menurut perhitungan kami anta 


4,12.— hingga dengan Rp. 4,30.— 

1955 — Rp. 3,— paling-tinggi Rp. 3,90.— 
Peraturan Djawatan Pendidikan Masjarakat mengzhend: 
Rp. 25,— setelah diadakan udiian dengan 15 orang lul 
Rp. 25,—: 15) — Rp. 5,— (lima rupiah) 


Hasil-lulusan selama empat-setengah-tahun : 


Ne. Nama Kabupaten: 


Muara Enim 
Lahat 
. Musi-Ulu/Rawas. 
Redjang/Lebong 
Bengkulu Utara 
10. Bengkulu Selatan 
11. Lampung Utara 
12. Lampung Tengah 
13. Lampung Selatan 
14, Bangka 
15. Belitung 


OMA MA YR — 


Djumlah 


Mo buodonesa (diduga berdasar murid jang ada). 


1950-1951-1952: 
Kotabesar Palembang 
Musi-llir/ Banjuasin 
Ogan/Komeringi-llir 
Ogan/Komering-Ulu 


996 
1.561 
11.112 
16.252 
385 
1.138 
1.261 
8.499 
2.798 
2.870 
8.549 
3.492 
1.766 


60.679 


1953: s/d th.1954: 

728 612 
2.101 3.194 
6.187 6.350 
6,983 13.485 
3,596 3.266 
5.969 3.977 
3.458 394 
2.056 1.946 
1.481 — 1.215 
2.045 1.936 
405 3.056 
5.110 11.974 
4.349 10.306 
1.479 1.532 
1269 1.095 
47.816 64.338 
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ke 13 tahun -- kira-kira 50.000 

smigranten butahuruf dalam tahun Aa 
anding dengan penjusutan orang- 3 apa 

yasa jang meningkat dari usia 45 

idjadi lebih dan oleh pengungsian- 

jang meninggalkan Daerah Suma- 

an, karena berdagang “I dengan 


ang meninggal dunia) ............... 1.391.808 orang 
tasan jang dapat dilakukan selama 
4, serena angen | 91 505 oran: 
g menunggu pada 1 Djanuari. 1955 1.300.303 orang. 
3 Hk 2 
: na -. 
si 2 a 
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ki 


an 


.— 
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Kd 


'Melunaskan planning 16 tahun Pemberantasan Butahuruf di In- 


donesia (dengan Tenan sena Gara bai aan Ill- 
Sumatera Selatan) : Sa Eun Tn Pa ena | 


Djumlah bu:ahuruf-dewasa Sada Kn 
IL. Djanuati: 1994 peteduntan men been - 1,391.808 orang. 
(Djumlah im diperhitungkan tidak berobah, 

oleh unsur-unsur penambahan butahuruf.: dari | 

12 tahun ke 13 tahun -- kira-kira 50.000 

orang transmigranten butahuruf dalam tahun | 

1954 dibanding dengan penjusutan orang- 3 

orang dewasa jang meningkat dari usia 45 
tahun mendjadi lebih dan oleh pengungsian- 


baru dari jang meninggalkan Daerah Suma- 


tera Selatan, karena. berdagang ba dengan T 
djumlah jang meninggal dunia) “or... 1.391.808 orang 
Pemberantasan jang dapat dilakukan selama 


tahun 1954 sara Ne ni | 2. 505 oran,. 


| Tugas jang menunggu pada 1 Djanuari 1955 1.300.303 orang. 
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1,59 — 1,59 dan 1,90 — 89). 


Transmiganten-baru jang butahuruf de- 
ngan kontra-usaha sendiri dan telah di- 
“mulai tahun 1954 dengan kursus- 
kursus-demonstratief, naik selama 5 
tahun 2756. 


Djumlah kenaikan 842 —- 29 — 
104 X 1.300.303 #£ ...... oo oo 
Djumlah-besar butahuruf-dewasa ...... 


Penjusutan butahuruf-dewasa, karena 
merantau dan meninggal-dunia, tiap 
tahun dikira, 0,546 (6 tahun — 396). 


Dari jang berusia 45 tahun berpindah 
keusia' 46 tahun, dihitung 1/33 atau 
346 djumlah orang-dewasa jang buta- 
huruf (selisih 45-12 — 33) diperkira- 
kan dengan procentage jang lebih 
ketjil 2,50. Enam tahun 154. 

Djumlah penjusutan selama 6 tahun (ta- 
hun 1955-1960 — 345 - 154 — 18X. 
Namun dihitung lebih ketjil lagi, ialah 
15460 atau 154 X 1.430.000 orang ... 
Tugas-definiti€f » eco isnninnnatnewaba 


Hasil ,,Zone-sijsteem” 

selama 6 tahun : 300.000 orang. 
264.000 orang. 
223.000 orang. 
197.000 orang. 
163.000 orang. 

Tahun 1960 dipakai) 101.500 orang. 

sebagai koreksi dan m——— 

hasil jang sekurangnja) 

147.000 orang dihitung 

hanja sebagai djumlah 

1,50 dan 140 — 870). 


130.000 
1.430.000 


214.506 
1.215.506 


1.215.506 
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3). 


4). 


berpenduduk antara 500 s/d 4.000 orang dengz 
tage butahuruf dibawah rata-rata 405. 
Daerah-daerah jang dapat digolongkan suli:/bx 
daerah-daerah dalam Zone C-1 dan C-2. Deng: 
rentjana-rentjana Pemerintah tentang perbaikar 
an djalan, Zone C-1 telah dimasuki dengan ter 
tahun 1957. Daerah-daerah sulit/berat lain: 
daerah-daerah-pertanian di Bangka, iang pendud 
hanja tinggal satu hari sadja dalam sepekan 
mereka. 

,Zone-sijsteem” adalah ilham jang dilahirkan « 
alamat: ,,routire-iaspectie” selama 3 bulan, mene 
rak & 11.500 km. mendatangi seluruh daerah 
Selatan. 


Rentjana-pelergkap untuk tahun-tahun 1955 dan 195 


1). 


2). 
3). 


Timbulnja rentjana?-baru sebagai penjempur 
baikan dari perbuatan? masjarakat iang mel 
tjita-tjita Pendidikan Masjarakat pada tahun-ta 
dan sebelumnja. 

Masjarakat telah lebih tjerdas. 


Keadaan perhubungan lebih baik, pembangunan 
didikan mendapat tempat didepan bagi masjarak 


Perintjian-rentjana (dalam garis-besar) u..:uk dilaksa 


lam Daerah III-Sumatera Selatan : 


K.P.U. PN AT . Melaksanakan dengan tegas sjarat?- 


' 


bagi sebuah K.P.U. disamping 1: 
penjaringan jang tadjam terhadap pc 
Hanja ditempatkan didaerah-dae: 
benar-benar membutuhkan dan ada 
bahwa K.P.U. itu tidak akan mentiet: 
ekor-tikus” jang menjolok. 

Memperbanjak djumlah kader-berb 
K.P.U. sebagai pendukung/pembuat 
dalam lapangan pendidikan-masjaral 


pon anoo2neo. 


co... 


P.B.H. harus ada sebuah K.K.O.D. 


Jang telah ada sekarang dalam Daerah Suma- 
tera Selatan berbanding dengan P.B.H. sebagai 
1 dengan 6. Tahun?-selandjutnja akan diting- 
katkan mendjadi perbandingan sekurangnia 
1 : 5 dengan penambahan buku-buku (diusaha- 
kan) jang sungguh? memberikan manfaat- 
langsung bagi daerah jang bersangkutan disam- 
ping memikirkan bentuk daerah? itu sendiri. 


Sematjam Latihan Kader Olahraga Masjaraka: 
tidak lagi diadakan oleh Djawatan (pembiaja- 
annja, penjelenggaraan-tempat dan pendaftar- 
an-penjaringan pengikut diurus Tang On) oleh 
sematjam Panitia-penjelenggara. 


Inspeksi Pendidikan Masiarakat hanja membe- 
rikan djasa-djasa seperlunja (Pelatih dan 
alat-alat dalam diumlah jang sangat terbatas). 
Praktik jang demikian akan terdjadi dan dapat 
dilaksanakan, karena dasar pertimbangan 
tersebut timbulnja dari masjarakat sendiri. 

Daerah III-Sum. — Selatan dalam tahun 
1955 akan telah dapat memulai mengadakan 
Latihan-Pimpinan Olahraga-masjarakat Chu 


sus untuk kalangan Wanita. 


recvanoeea oo 


Mengadakan Latihan berbagai tingkat Pemim. 
pin Kepanduan dengan tjara-pelaksanaannja 
sama dengan djalan diatas (olahraga). 


Mulai menggeserkan Panti-panti Pemuda jang 
tidak dapat lagi memenuhi tugasnja dalam se- 
buah ibukota Kabupaten, ke sebuah/dua 
desa/ibu-kota Ketjamatan (Kawedanaan). 

Praktik jang telah dilaksanakan dalam tahun 
1954, ialah penempatan 2 buah Panti-panti 
Pemuda dalam dua buah ibukota Ketjamatan 


— —.aw.o —— “SATA Lb OA #-u maba Dentai tebak ha 0 


dalam melaksanakan kursus-kurs 
P.B.H. setjara demonstratief. 


). Kewanitaan ...... Oleh perimbangan djumlah dan pert 
1 sanggupan beladjar dan menerima 
antara kaum wanita dan prija, kurs 
wanita akan ditempatkan lebih banja 
nja dari tahun-tahun jang lalu. 
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PROPINSI 


DJAWA BARAT 


DAERAH 
Ibu Kota Prop 


DJAWA BARAT 


KURSUS P.B.H. 


Bilamana kita meneropon g hasil se- 
buah Kursus, maka disamping persoalan 
jang mengenai principe landasan dari 
pendirian Kursus tersebut menondjol ke. 
muka beberapa factor jang tidak dapat 
dikesampingkan, bilamana kita mengha- 
rapkan hasil jang sebaik-baiknja. Factor? 
tersebut adalah a.l. : 

1. ketjakapan tenaga pengadjar 

2. keadaan para peladjar 

3. methode jang Ae dan 


" 4. biaja 
D. SOEMAWIDJAJA Tentang principe landasan dari Kursus 
Kepala Inspeksi Pemberantasan Buta Huruf tidak usah di- 
Prop. Djawa-Barat persoalkan lagi, karena sudah tjukup dje- 
las dan oleh umum diakui kebaikan dan 
keharusannja. 


Marilah kita sekarang melihat apa jang telah dihasilkan oleh 
Djawatan Pendidikan Masjarakat dalam lapangan P.B.H. 


Djumlah : Achir th. 1951:  Achir th. 1952:  Achir th. 1953 : 
1. Kursus 46.511 83.083 71.260 
2. Guru 57.414 77.777 67.563 
3. Murid 1.788.707 2.694.031 2.440.434 
4. 


Lulusan 680.517 | 1.434.861 1.492.299 


Dihubungkan dengan rentjana 10 tahun, jang memaksakan 
kepada kita memproduceer hasil tahunan berupa lulusan semendjak 
th. 1951, sedjumlah 412 djuta orang — menurut perkiraan —, maka 
angka" tersebut diatas tentu tidak akan memberikan rasa optimisme. 

Bagaimanakah angka? ini untuk Propinsi Djawa-Barat ? 
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n ,lega” dalam menghadapi usaha P.B.H. Menurut keada 
yulan II/1954 jang masih buta huruf di Djawa-Barat ada S. 
g berarti, bahwa 37246 jang masih harus diberantas. 

Datpakah kita mempertjepat proces productie jang mel: 
? Dengan tegas djawabnja : Dapat. 


Pada achir th. 1953 djumlah murid 892.202 dan jang 1 
mlah ini 359.061 (4046). Kalau andai kata jang lulu: 
2.202 orang) maka djumlah ini — setjara kasar — tida 
ijimpang dari djumlah productie lulusan tahun dari 1955 - 
g harus dihasilkan supaja pada achir th. 1960 tidak ada : 
a huruf. (Dalam bulan Djuni '54 jang buta huruf di Dja: 
5.401.204 orang 5 ini berarti tiap? tahun, dari mulai tahi 
us dapat diluluskan 1/6 Xx 5.401.204 — k.I. 900.000 ora 


'agaimana tjaranja untuk mempertinggi djumlah lulusan 
ping kenjataan, bahwa murid? itu tidak dapat ikut udjiar 
dengan alasan : tidak ada kesempatan, perasaan segan, : 
u dsb. tidak dapat disangkal djuga, bahwa kenaikan pr 
y lulus ini sedikit banjaknja dapat ditjavnai dengan mem 
U para pengadjar jaitu guru? K.P.B.H. Kalau dulu sekola 
gan formasi : 


1. Europ. Hoofdacte 1 Ind. Hoofdacte dan jang 
djazah L.A. dapat mendjamin hasil udjian masuk ke 
djutan sebaik?nja, maka dengan seorang guru P.B.H. j 
Uu tinggi dapat djuga diharapkan akan meluluskan procent 
h tinggi pula. 

Dengan bantuan dari fihak Pamong Pradja, wang dari 
jang untuk keperluan ini disediakan Rp. 200.— per Ke 
tlah diselenggarakan Latihan Guru? P.B.H. selama 3 m 
asin, sebuah desa pertjobaan di Kawedanan Balaradja Ki: 
ggerang (mulai achir bulan Oktober 1954). Dari tiap? Ke 
rimkan satu orang Guru K.P.B.H., ditambah dengan ora 


berdekatan dengan tempat latihan itu, djumlahnja mendjadi 25 
orang. | 


Dalam latihan ini harus ditekankan kepada methodiek dari 
P.B.H., supaja guru? P.B.H. itu betul? tjakap dalam technieknja me- 
ngadjar. Dari daftar peladjaran jang tertjantum dibawah ini dapat 
dilihat accentuatie jang dimaksudkan. 


Daftar peladjaran Kursus Guru? P.B.H. Kaliasin. 


13. Susunan Pemerintahan 
14. Pemilihan Umum 

15. Kemakmuran Desa 
16. Gotong Rojong 

17. Kewarganegaraan 

18. Landelijke Hygiene 
19. Budi Pekerti 


Mata peladjaran : Theorie Praktijk Keterangan : 
1. Kemasjarakatan 2 X — per minggu 
2. Ilmu Djiwa 3 xX — 
3. Pantja Sila lx — 
4. Sedjarah 2 X 25 
5. Kewanitaan 2 X — 
6. Administrasi lx — 
7. P.B.H. 6x 2 X 
8. Kepemudaan lx — 
9. Pama-Pami 2 X 1 Xx 
10. K.K.O.D. 4X 2 X 
11. T.P.P./T.P.R. DX lx 
12. Bersenam TX 


KEKKKXKAK | 


Disamping pengetahuan? disekitar PBH diberikan mata? pela- 
djaran lain, sehingga Kursus tsb. dapat djuga dianggap sebagai Kur- 
sus Kader Pembangunan Masjarakat (Desa). 

Memang kalau mengingat daftar pelad'aran tsb. — apalagi kalau 
dapat diperpandjang waktunja — akan dilahirkanlah bukan sadja 
guru? PBH jang ,,bevoegd” akan tetapi djuga Kader desa jang mem- 
punjai pengetahuan jang veelzijdig. Diharapkan dengan guru? berkali- 
ber demikian djumlah lulusan KPBH akan lebih banjak. 

Keadaan para peladjar, dilihat dari sudut kemampuan untuk 
menerima sesuatu, dapat dikatakan sama, hanja waktu jang terluang 
untuk beladjar sesuatu, adalah berbeda-beda. Waktu beladjar untuk 
mereka jang ada di Kawedanan Sindangbarang (Tjiandjur Selatan) 
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adalah berlainan dengan untuk mereka jang ada di Kotabesar Tjire- 
bon. Pokoknja : waktu beladjar ini harus diselaraskan dengan kesem- 
patan jang ada pada para peladjar dengan pimpinan dari fihak jang 
mengadjar. Dengan demikian Kursus PBH ini ada jang diselenggara- 
Kan pada sore hari (ini jang terbanjak di Djawa-Barat), ada jang ma- 
lam hari setelah sembahjang isa (seperti didaerah Krawang), ada jang 
pagi? seperti kaum wanita diwilajah Tjibaliung (Banten Selatan). 

“ Methode jang dipakai daiam pemberantasan buta huruf ini 
(methode massaai uengan mempergunakan bahasa daerah) dapat dika- 
takan tjukup baik. Jang mendjaai persoalan ialah-bilamana perkara 
pengangkutan suaah tiuak mendjadi soal lagi —: para penjelenggara 
biasanja suaah merasa segan sebelum mereka mulai. Dengan per- 
siapan? jang ijukup (seperti di Kota desar Bandung, Tjiandjur, Madja- 
lengka, Sukabumi dli.) dapat diharapkan akan bertambahnja djumlah 
lulusan. 

Dalam paga itu di Kota Besar Tjirebon (2-talig) buku? jang ter- 
tulis dalam bahasa Indonesia lebih menguntungkan dari pada buku” 
dalam bahasa daerah. 

Soal biaja: | 

Sudah kira? mendjadi ,,traditie” bahwa daerah Djawa-Barat hanja 
mendapat djatah 9000 (sembilan ribu) Kursus P.B.H. Mengingat djum- 
lah penduduk jang banjaknja k.l. 14”2 djuta itu, maka pembagian 9000 
aa itu (djika dibandingkan dengan daerah? lain) adalah kurang. 
Djatah ini harus ditambah. Betul ada desa jang mempunjai hanja satu 
Kursus sadja, tetapi sebaliknja ada djuga desa, dimana terdapat sam- 
pai 11 (sebelas) Kursus. 

Disamping itu kebidjaksanaan financiering Kursus? ini harus sta- 
biel. Kita telah mengalami soal jang pahit pada pertengahan th. 1954, 
ialah bahwa biaja jang Rp. 25.— per Kursus itu sedjak bulan Djuli 
1954 dihentikan. Dengan dihentikannja post untuk guru? PBH ini, para 
pedjabat diwilajah kehilangan pedoman bekerdja. 

Bagaimana halnja dengan pemeliharaan dan susulannja ? Ada 
baiknja, kalau dilihat dengan beberapa angka : 


Angka? di Djawa-Barat : 


th. 1950 th. 1951 th. 1952 th. 1953 

Lulus Lulus Lulus Lulus 
1) P.B.H. 108.610 217.634 365.834 359.061 

Pembatja Pembatja Pembatja Pembatja 
2 IapsP: — 25.918 74.628 45.595 
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Kita bitjarakan sekarang angka? tahun 1953. Jang lulus dari 
KPBH 359.061 : pembatja? di Taman Pustaka Pengantar berdjumlah 
45.595 orang. Kita tidak dapat memegang kejakinan, bahwa jang 
membatja di T.P.P. itu adalah semuanja orang? jang baru sadja melek 
huruf (mungkin sebagian besar djustru jang tidak keluaran Kursus 
PBH). Akan tetapi lepas dari pandangan itu, maka djumlah 45.595 
dari 359.061 atau kalau diambil dari tahun jang sebelumnja (th. 1952) 
hanja merupakan 1212 6. Sebagian terbesar (872 46) dari jang telah 
lulus itu tidak mendapat/mendjalankan pemeliharaan. Bagaimanakah 
ini akibatnja ? Angka? dibawah ini akan mentjeritakan akibat?-nja 
dengan djelas. 


Ketjakapan membatja / 


Lulusan bulan —— —— ——— Ketjakapan menulis 
Bhs. Sunda Bhs. Indonesia 
a Bln. December 1950 6392 56 Jo 4076 
k » December 1951 64 Jo 60 Fo 43 Fo 
Cc » April 1953 7070 68 Fo 51K 


Untuk mengetahui gambaran jang agak njata, tentang ,,tahan lama 
atau tidaknja, bertambah terus atau tetap, atau menurun” ketjakapan 
membatja dan menulis para lulusan K.P.B.H., maka sebelum confe- 
rentie berkeliling di Djawa-Tengah th. 1953 (djustru untuk memba- 
wa angka? jang concreet ke konferentie tsb.), kepada Kepala Ipmk 
Madjalengka ditugaskan untuk mengadakan test dalam soal ini. Test 
ini dilakukan dibeberapa desa pada bln. Sept. 1953 terhadap 3 golo- 
ngan jaitu : | 


a. mereka jang mendapat idjazah dalam bulan December th. '50 
(sudah 2 th. 8 bl). 

b. mereka jang lulus dalam bulan Desember '51 (sudah 1 th. 8 bl.) 

Cc. idem bulan April th. 1953 (sudah 5 bulan). 

— Angka? diatas menggambarkan bahwa : 

a. ketjakapan membatja dalam bahasa daerah adalah lebih baik dari 
pada membatja dalam bahasa Indonesia, sedangkan ketjakapan 
menulis dengan mengedjutkan ,,akan menghilang”. 

b. setelah 2 tahun 8 bulan, 3790 buta huruf kembali (bahasa da- 

— erah) : setelah 1 tahun 8 bulan 364 djatuh buta huruf lagi, dan 
setelah 5 bulan 3079. 
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Untuk pelantjar membatia dibutuhkan buku? baik dan baniak antara 
lain tentang kesehatan. 
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Djumlah procentage jang buta huruf kembali dihubungkan dengan 
djumlahnja jang membatja di TPP jang sangat sedikit itu memaksakan 
kepada kita untuk melihat dan memetjahkan soal nazorg ini setjara 
bewust dan systematis. Di Djawa-Barat buku? dalam bahasa daerah 
jang pantas ada di T.P.P. djumlahnja hanja beberapa puluh sadja. 
Tidak dapat disangkal kebenarannja, bahwa memang kebutuhan untuk 
membatja (apalagi untuk menulis) dikalangan masjarakat Djawa- 
Barat masih tipis sekali, akan tetapi bilamana soal ini dikesamping- 
kan, maka tetap djumlah, 2 & tiga puluh buku di TPP terasa sangat 
kekurangan. Pada taraf penghidupan sekarang ini masih sukar dapat 
diharapkan akan timbulnja keinginan/kenjataan untuk menambah 
buku? itu atas kemauan mereka sendiri, jang baru sadja terberantas 
cuta hurufnja. Dalam batas? jang tertentu beban ini harus tetap dipikul 
oleh pemerintah. Ini berarti bahwa tetap Djawatan Pendidikan Masja- 
rakat harus mengeluarkan post jang tertentu, bahkan lebih banjak lagi 
dari pada jang Sudah? untuk keperluan pemeliharaan dan ............... 
dan pembinaan terhadap para lulusan K.P.B.H. Kiranja tidak meng- 
berankan bilamana seorang ,,abiturient” K.P.B.H. tidak mau datang 
. lagi ditempat T.P.P. oleh karena buku? seperti: Desa Sukamadju, 
Riwajat Kangdjeng Nabi Moehammad s.a.w. dsb. sudah beberapa kali 
dibatjanja, sedangkan tambahan buku? baru tidak ada. 

Kesimpulan : | 

Hasil usaha kita disekitar pemberantasan buta huruf tidak me- 
umbulkan perasaan optimisme, walaupun tidak usah kita dihinggapi 
perasaan pessimistis. 
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DJAWA TENGAH 


MENJAMBUT ULANG TAHUN PENDIDIKAN MASJARAKAT. 


Pendahuluan. 

Untuk memenuhi surat Djawatan Pend. 
Masjarakat tgl. 26-8-1954 No. 6147/E/ 
5/I-XII dibawah ini kami sumbangkan 
uraian kami mengenai pertumbuhan /per- 
kembangan Inspeksi Pend.Masjarakat 
Dazrah Djawa Tengah Semarang selama 
5 tahun. 


Sebagai Pendahuluan, kami uraikan 
setjara ringkas, bahwa : masjarakat Dja- 
wa Tengah pada umumnja menerima 
baik adanja Djawatan baru ini, jang di- 
dirikan sedjak tgl. 24 Nopember 1949, 
jalah Djawatan Pendidikan Masjarakat. 


S. HADISUNARTO Djawatan ini karena Djawatan jang 
|. Kepala Inspeksi baru, belum mempunjai tradisi dan 
Prop. Djawa-Tengah timbul mulai Revolusi Kemerdekaan 


dengan tenaga.tenaga baru pula dalam 
artian pengalaman dalam Pend.Masjarakat, maka dalam segala 
menelorkan idee? jang berdasarkan kepada kebutuhan/keadaan dan 


kemampuan masjarakat serta kemampuan Pemerintah sendiri untuk 
memberikan bantuan sebagaimana mestinja, mula? masih dalam soal 
mentjari bentuk dan isi jang tepat dengan maksud Pend.-Masjarakat 
dalam artian jang sebenar-benarnja. 

Titik berat dalam mentjari tenaga? Technisch untuk Pend.- 
Masjarakat, sudah barang tentu harus dititik-beratkan kepada ketja- 
kapan dalam melajani masjarakat dan kemauan keras untuk berbakti 
kepada masjarakat dengan melalui djalan Pendidikan. 

Dalam hal ini, tingginja didikan (diploma) tidak mendjadi titik- 
berat jang pertama. Hal jang demikian itu, bukan berarti kita tidak 
menghargai kepada tingginja pengetahuan, sekali-kali tidak. 

Disamping kemauan bekerdja jang keras dan kepandaian berg:ul, 
para Petugas/Tenaga Technisch perlu memiliki benar? djiwa-masjara- 
kat jang hanja diperoleh dengan djalan suka bergaul/hidup dengar 
masjarakat. | ' 
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Berusaha memberi pengertian Ekonomi praktis kepa 
disamping memberikan Pengetahuan Umum. 

-c dapat diringkat : mendidik agar semua warga-negara 
tjerdas-tangkas-susila dan beramal serta bertanggung 
hingga masjarakat sama-rata samabahagia dapat berwu 
a s/d c meliputi soal? : P.B.H., K.K.O.D., K.P.U. tingk 
Kewanitaan, dengan Kursus-Wanita dan Kursus Kade 
Pemuda, Olah-raga dan Kepanduan. 

Taman Pustaka Rakjat, Pengantar, Rendah, Menengah 
(T.P.R./P.T.P.R.,/T.P.R./B. dan T.P.R./C). 


PERKEMBANGAN USAHA. 
1. Pemberantasan Buta Huruf (P.B.H.). 


lama lima tahun, djumlah lulusan P.B.H. I terdavat 1.504.5 
P.B.H.II- ,, 425.1 


Djumlah 1.929. 


ntuk dielasnja, kami persilahkan melihat Statistik dan Gr: 

Kesulitan? jang menjebabkan kurang lantjarnja P.B.I 
n karena tingkat ekonomi rakjat jang masih rendah seka 
ngat susah dikumpulkan dalam waktu? jang tertentu, terui 
reka jang berkeluarga banjak, karena harus mentjari naf 

Kedua: keinsjafan rakjat tentang nafsu beladjar masi 
cali, karena kemadjuan kepandaiannja itu belum tampak : 
sil bagi dirinja. 

Hal ini dapat kita ketahui dalam waktu rakjat-desa 
ngerdjakan sawah atau panen dan bilamana banjak oran, 
i-kerdja. (duwe-gawe Djw.), kekurangan alat? peladj: 
seretan Honorarium guru? Oktober-Desember 1953, berak 
hadap kemadjuan kursus?. 
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Dengan adanja P.B.H. massaal, diharapkan Rentjana 10 tahun 
dapat tertjapai dengan hasil jang memuaskan. 

Sajang sekali bahwa ratusan ribu orang jang sudah terberantas 
Buta-Hurufnja itu, akar kembali Buta Huruf lagi, karena pemelihara- 
an kepandaian membatja dan menulis itu belum mendapat perhatian 
jang tjukup tentang tjara mengatur dan pembiajaannja. 

Adapun tjara meninggikan mutu Guru? P.B.H., jalah dengan ada- 
nja Kursus? tertentu jang diselenggarakan oleh Ipmk/Kb/Kk setempat. 


2. Kursus Kemasjarakatan Orang Dewasa (K.K.O.D.). 


— K.K.O.D. jang mula? timbul di Daerah V (Temanggung) sebagai 
experiment pertama sedjak tahun 1951, kini ternjata sudah dapat di- 
tjobakan di-mana?, dan hasil pertjobaan itu dibeberapa Daerah me- 
pundjukkan hasil jang memuaskan, artinja benar? dapat menambah 
pengetahuan sederhana bagi lulusan? P.B.H. dan pengertian Ekonomi 
praktis jang dapat meninggikan deradjat ekonomi setempat, berkat 
hasil dari peladjaran vak praktis jang diperolehnja didalam Kursus. 


Ada jang mempunjai vak : Pertukangan, (Modjogedang Karang- 
anjar) Pertanian, (Wonoroto-Purworedjo), Perchewanan (Danasri- 
Tjilatjap), Perikanan (Surdja-Pekalongan) Peternakan, dan Kooperasi 
(Gn. Wetan Rembang). 


Kepada Sdr.2/Djawatan? jang bersangkutan, jang telah ikut serta 
membimbing rakjat kearah menambah pengetahuan praktis tsb. jang 
njata? bermanfaat bagi hidupnja, kami njatakan banjak? terima kasih. 

Hingga kini, K.K.O.D. di Ipmpr V ada : 695 kursus, 17443 murid 
laki? dan 7.481 murid perempuan — 24.924 orang, guru 2075 orang. 
Untuk djelasnja kami persilahkan melihat Statistiek dan Grafiek. 


3. Kursus Pengetahuan Umum (K.P.U.). 


K.P.U./A, B dan C dapat tumbuh baik di Ipmpr V, terutama 
di Karesidenan? Banyumas, Kedu dan Surakarta. 

Beberapa bekas Siswa tidak sedikit jang membantu Usaha? 
Djawatan Pendidikan Masjarakat. Ada jang duduk sebagai anggauta 
Panitya Penmas setempat, sebagai Guru P.B.H., Guru K.K.O.D., dan 
tidak sedikit jang giat dalam beberapa organisasi massa setempat. 

Dari beberapa Daerah tidak sedikit jang dipilih oleh Rakjat men- 
djadi Kepala Desa atau Pamong-desa lainnja. 
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Ini membuktikan bahwa usaha kursus tsb. telah dapat menudju 
tiita?-nja. | 

Perhatian dalam vak-praktis serta pelaksanaannja/perkembang- 
snnja belum dapat kami anggap memuaskan. Pada satu-dua tempat 
tentu sadja ada jang berhasil baik (Modjogedang Ipmk. Karanganjar 
dengan vak praktis pertukangan sesuai dengan KKOD ditempat itu). 
Banjumas djuga dengan vak praktis Pertukangan. Tasikmadu dengan 
vak praktis Perikanannja. Magelang Kota dengan vak praktis membuat 
Permainan/Perhiasan dengan kaju triplex-nja dan K.P.U. Wanita Kota 
Magelang dengan selendang sutra-nja). Kebumen dengan vak praktis 
membuat batu tulis tiruan. 


Sedang dibeberapa tempat, vak praktis Keradjinan tangan Wanita 
dapat dibanggakan. 

Pula penjuntikan ajam telah dapat dikerdjakan para siswa K.P.U. 
jang ber-vak praktis Peternakan. 


Tentang pertumbuhan dan perkembangannja, kami harap melihat 
Statistiek dan Grafiek. 


4. Kewanitaan. 


Kewanitaan, dengan Kader Wanita dan Kursus Ibunja, dapat 
yami singkat bahwa: soal tsb. mendapat perhatian baik dari masja- 
takat. | 


5. Kepanduan, Pemuda dan Keolah-ragaan (K.P.K). 


Bagian Kepanduan, Pemuda dan Keolah-ragaan, sifatnja hanja 
mendjadi Badan-Penghubung dan memberikan bantuan moreel- 
materieel. 

Dalam 'hal ini, soal kemadiuan olah-raga dikalangan rakyat di 
Diawa-Tengah vada umumnja sangat memuaskan. Hamvir di tiap? 
Ketjamatan bahkan dibeberapa desa terdapat Lapangan Olah-raga. 

Bantuan Pemerintah mengenai alat? olah-raga benar? dapat men- 
dorong rakjat kearah kegemaran 'berolah-raga, terutama sepak-bola, 
volly ball dan Badminton. 


6. Taman Pustaka Rakjat (T.P.R.) 


T.P.R./P. terdapat di 3732 tempat, 1634713 buku/madjallah 134012 orang 


T.P.R./A. 5 » 504 144126 ,, Pa 63296 pembatja 
T.P.R./B. 2 SE: 15 ANN 66998 ., Fa 38075 an 


T.P.R./C. "4 ia DT 29333 ,, 3 606413 2 
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Perhatian dari masjarakat tentang buku? T.P.R. tjukup. Jang 
dirasa sangat perlu segera ditambah jalah buku? T.P.R./P jang semata? 
dipergunakan nazorg bekas Julusan P.B.H. Dalam hal ini, Ipmpr. V 
telah menerbitkan ,,Pustaka Marta” (Madjallah bulanan untuk nazorg 
P.B.H.) dan beberapa kitab nazorg untuk T.P.P. 

Gerak perkembangan kemadjuannja dapat kami ringkaskan sbb.: 
Djumlah buku? sangat “dirasa kurang, lebih? untuk TPR/A buku? jang 
berbahasa Daerah dan terutama sesuai dengan masjarakat setempat. 
Bagi TPR/B maupun TPR/C buku? bahasa Indonesia bersifat roman 
bermutu dan pengetahuan populair masih belum dapat mengimbangi - 
buku? bahasa asing. 

Madjallah? jang diterima dari Pusat sangat disajangkan kelam- 
batannja, hingga menjebabkan kurang perhatian masjarakat terhadap- 
nja (TPR/A-B-C-) Asosiasi (kerdija sama) perpustakaan antara Djawa. 
tan? dapat berdjalan dengan baik dan beberapa perpustakaan sudah 
melangkahkan kaki mengadakan Perpustakaan beredar (leestrommetl) 
serta perchususan (Perpustakaan kanak”). 


7. Lain.lain. 


Perhatian Dunia-Luar terhadap usaha? Ipmipr. Djawa Tengah ter- 
njata besar sekali, terbukti dari penindjauan Dr. Kidwy dari Unesco 
1950, tuan dan njonja J.C. James Yon, Pres. Pendidikan Masjarakat 
sedjagad jang berpusat di New York pada bulan Maret 1952.. Kemu- 
dian pada bulan April 1952 (tgl. 1 s/d 4) Dr. Lehning pemimpin 
Perpustakaan dunia jang berkedudukan dan berpusat di New York 
-menindjau perkembangan perpustakaan di daerah Ipmpr. V, demikian 
pula tuan Duningham (dari Unesco jang dibantukan di Kem. P.P. & 
K.) pada tgl. 15 Djuni 1953 selama beberapa hari menindjau perpus- 
takaan djuga didaerah Ipmpr. V. 

Lain dari itu, penindjau? dari Ipmpr. Daerah Proninsi lainpun 
ada djuga jang menindjau ke Ipmpr. V, antaranja : 

1. Dua orang penindjau Wanita (Sdr. L.B. Melletu Cossoy dan N. 
— Enggawu Untutundu) dari Sulawesi meninujau Banjumas pada 
bulan VI-1951. | 
2. Sdr. Tindas dan Ibu Sutardjo dari Ipmpr. Sulawesi. 

Sdr. Ruhupaty, Kepala Ipmpr. Maluku, pada bulan April 1953. 
4. Sdr. Mangkusoeparto dan Siswobroto dari Djwt. P.P. dan K. 
D.I. Jogjakarta pada tgl. 24-IV-1953 menindjau Ipmk. Pati. 

5. Pada bulan April 1953 itu djuga Sdr.2: Soeemawidjaja dan 
Karmasoetisna dari Ipmpr. Djawa Barat menindjau objecten pada 

Ipmk/Kb. Magelang. | 


na 


81 


redo|, P 'H'a'd vepe3oiy, 


82 


6. . Ketjuali itu, dari Djawatan Penmas Pusat selain menindjau, Bag. 
Penerangannja pada tgl. 17 s/d 19 September 1952 mengadakan 
opname film object? usaha? Penmas (PBH massaal, KKOD d.l.s. 
di Wilajah Ipmk Pati). 


7. Dalam tahun 1953, Ipmpr. V menerima Konperensi keliling 
semua para Inspektur Pend. Masjarakat seluruh Indonesia, diikuti 
oleh wakil? dari Kementerian?, Pers dan Orang? terkemuka, ber- 
tempat djuga di Ipmpr. V (di Salatiga). 


»Tjara mempertinggi mutu pegawai”. 


Dengan adanja Konperensi?, baik jang diadakan oleh Ipmpr. 
maupun oleh Ipmk/Kb/Kk. setempat, selain kita usahakan agar dapat 
memambah mutu Pegawai dengan djalan discussie, soal-djawab d.s.b., 
pula dengan adanja Applikasi Kursus para Kepala Ipmk/Kb/Kk jang 
diselenggarakan oleh Pusat dan Applikasi Kursus para Penilik Penmas 


jang diselenggarakan oleh Ipmpr V dalam bulan Oktober 1954. 
Disamping itu, Ipmpr V menerbitkan ,,BERITA USAHA” jang 


sekali-sekali memberikan Pedoman untuk melaksanakan tugasnja, baik 
Administratief maupun Technisch. 


Semarang, 30 Oktober 1954. 
Kepala Inspeksi Pend.-Masjarakat 
Propinsi Djawa Tengah 


(R. Hadisoenarto) 
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DAERAH ISTIMEWA JOGJAKARTA 


Urusan Panitya Pendidikan Masjarakat. 


Status Panitya Penmas sudah mende- 
kati kesempurnaan sesuai dengan jang di. 
tjita.tjitakan olch Djawatan Pendidikan 
Masjarakat. | 

Pada umumnja Pamong-Pradja (Bapak 
Panewu) dudirk sebagai ketuanja, sedang 
anggauta?nja terdiri dari wakil? instansi 
jang terdapat dalam wilajah itu. Didalam 
D.I.J. terdapat 68 Panitya Penmas. 

Dengan diadakannja rapat? panitya, 
maka nampaklah kerdja sama jang erat 
sehingga terwudjudlah gerak interdjawa. 
tan, jang pada hakekatnja ingin mema- 
djukan masjarakatnja melalui usaha? 
Pendidikan Masjarakat. 


beb MAA aa 
. 
P 


Mr. NITIDIPURO. 
Kep. Insp. Pend. Masij. 
Daerah Istimewa Jogjakarta 


Urusan P.B.H. 

Sebelum diadakan usaha penghematan, ditiap? desa rata? mempu- 
njai 3 a 4 buah kursus P.B.H. Uang sokongan (bantuan) dari Djawa- 
tan Penmas untuk kursus? pada umumnyja dipergunakan sekedar untuk 
pengganti djerih pajah gurunja, sehingga dengan demikian timbullah 
istilah ,,honorarium guru P.B.H.”. Maka setelah pada pertengahan 
tahun 1952 dimulai dengan dasar pembagian djatah dalam tiap? usaha, 
tampaklah suatu kemunduran dalam usaha P.B.H. Beberapa orang 
guru terpaksa meletakkan bebannja sehingga ditiap? desa tinggal sebu- 
ah kursus sadja. Mengenai rentjana Djawatan didalam mempertjepat 
usaha pemberantasan buta huruf dengan djalan mengadakan P.B.H. 
massaal, barulah dalam pertengahan tahun 1954 ini mendapat per- 
hatian dari petugas? Penmas, di Kabupaten?. 


Urusan Kursus Kemasjarakatan Orang Dewasa (K.K.O.D.). 


Seluruh Daerah Istimewa Jogjakarta pada saat ini telah dapat 
menundjukkan 10 buah K.K.O.D. jang betul? dapat merupakan sesuatu 
Organisasi sesuai dengan harapan Djawatan Pendidikan Masjarakat. 
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Kita tahu bahwa tjita? dari Djawatan mengenai K.K.O.D. itu baik dan 
tepat sekali, tetapi sajanglah bahwa tjita? tsb. sukar dipraktekkan. 
Dalam udjudnja usaha ini tidak djauh -berbeda dengan usaha K.P.U. 
Tetapi bila guru? K.P.U. tiap? bulannja menerima honorarium, me- 
ngapa guru? K.K.O.D. tidak mendapat apa?. Keadaan inilah jang me- 
rupakan salah satu faktor kesulitan sehingga K.K.O.D. tidak mudah 
dilaksanakan. Persoalan ini kiranja patut mendapat perhatian dari 
Djawatan Penmas. 


Latihan Guru P.B.H. 


Latihan ini memang sangat dibutuhkan sekali oleh para guru? 
P.B.H. 

Apabila kita mengikuti peraturan? dan rentjana? peladjaran dari 
latihan tsb. maka ternjata mempunjai maksud untuk menambah pe- 
ngetahuan para guru? P.B.H., dan dengan lain perkataan latihan ini 
bersifat kursus applikasi. Tetapi sajang, karena dengan adanja pera- 
turan penghematan keuangan, maka latihan jang sangat dibutuhkan 
inipun tidak luput dari peraturan tsb. Perhubung dengan beaja jang 
sangat terbatas itu, maka pada umumnja latihan diadakan selama 3 
- hari. 

Memang kami akui bahwa terlaksananja latihan itu belum dapat 
sesuai dengan kehendak Djawatan, disebabkan beberapa hal diantara- 
nja beaja jang terbatas sekali itu. Latihan dalam tahun 1954 ini ter- 
utama dititikberatkan pada pelaksanaan P.B.H. massaal. Untuk me- 
ngatasi kesukaran mengenai beaja, maka beberapa Kabupaten telah 
mengadakan beleid mengadakan latihan dengan gabungan dari 2 atau 
3 kapanewon, malahan Kabupaten Gunung-Kidul selalu memusatkan 
latihan guru P.B.H. ini di Kabupaten, dengan dikundjungi oleh guru" 
P.B.H. dari 13 kapanewon. 


Urusan taman pustaka pengantar. 


T.P.P. merupakan salah satu usaha nazorg bagi mereka jang telah 
terbatas buta-hurufnja. Berhubung djatah T.P.P. untuk Daerah Isti- 
mewa Jogjakarta hanja 500 buah sadja, maka Taman Pustaka Pengan- 
tar ini belum dapat merata keseluruh pelosok?. Pada umumnja peme-” 
liharaan T.P.P. boleh dikatakan belum sempurna. Hal ini disebabkan 
antara lain : 
tidak ada tenaga jang diwadjibkan mengurusnja. 
tidak ada beaja, baik untuk pemeliharaannja maupun untuk 
mengangkutnja. 
belum ada pengertian tentang tjara mengerdjakannja. 
kurang bimbingan dari fihak atasan. 
buku? kurang disukai oleh masjarakat setempat. 

Perlu kami terangkan disini bahwa masjarakat desa itu pada 
umumnja masih menjukai buku-buku jang berbahasa daerah dan jang 
memuat tjeritera? wajang tembang dan sedjarah (babad). Pada saat 
ini pemeliharaan T.P.P. itu diserahkan kepada bagian sosial kelurahan?. 


KAM pu 
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Buku ini djuga merupakan pelatih membatja 
bagi lulusan kursus P.B.H. (Bahasa Djawa) 
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Aksi tjegatan. 


Achir? ini dilakukan oleh petugas? dari Djawatan Penmas Pusat 
dan Daerah bersama? pemeriksaan ketjakapan membatja dan merulis 
dari orang? jang telah beridjazah P.B.H. Hatsil dari pemeriksaan itu 
ternjata sangat memuaskan. Hal ini memberi bukti, bahwa orang? itu 
mau dan dapat mempergunakan ketjakapannja jang telah mereka 
peroleh dari kursus P.B.H. 


K.P.U. pandangan kedepan. 


Usaha pembangunan pada dewasa ini mempunjai tudjuan men- 
tjiptakan masjarakat baru jang makmur dan sedjahtera. Pada suatu 
sa'at kita akan tjukup mempunjai kaders jang sedikit demi sedikit 
telah menundjukkan aktiviteitnja. 

Berkat kerdja sama jang sebaik-baiknja antara kaders dan masja- 
rakat, insja Allah akan berwudjudlah dengan segera perobahan? dida- 
lam masjarakat jang menundjukkan kemadjuan atau perbaikan. 

Terutama desa-lah jang akan mengalami revolusi pembangunan 
ini setjara besar?an. 

Langkah kita dalam hal ini ialah dengan mengusahakan didesa? 
adanja lembaga?, tjara? dan alat? hidup bermasjarakat sebagai dalam 
kota ketjil. Kita ingin menjaksikan Pempang nang desa jang membawa 
perobahan?. 


I. Kemakmuran : 


a. luasnja mata pentjaharian, orang? tidak ada jang masih me- 
nganggur, mentjari-tjari pekerdjaan. 

b. bertambah baiknja segala produksi. 

c afzet jang luas, pendjualan hasil bumi berdjalan dengan mu- 

dah dan seimbang dengan pembeajaannja. 

ramainja perdagangan, orang mudah akan mendapat barang? 

kebutuhan konsumsi. 

banjaknja toko?. 

berdirinja tempat? pertukangan. 

tumbuhnja Koperasi rakjat jang subur dan kuat. 

hubungan dan lalu lintas teratur baik. | 
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II. Kesedjahteraan : 


a. penduduknja sehat?. 

b. rumah dan halamannja bersih. 

c. tidak ada orang jang masih buta huruf lagi. 

d. banjak orang pandai dan suka beladjar. 

e. tidak ada orang miskin (pengemis) 

f. orang dapat memperoleh pertolongan dari dokter bidan. 
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manga lampu? 

d. desa mempunjai organisasi gotong-rojong, jang diprakte 
dalam waktu peralatan atau kematian. 

e. orang suka melatih dalam sesuatu kesenian sebagai al: 
burannja. 

f- dikelurahan sudah ada palikliniek, bibliotheek.- 

g. sering? diadakan perkumpulan? bagi kaum wanita (d: 


krinp). | 
h. olah-raga madju dan mendjadi kegemaran rakjat. 
Keamanan Terdjamin baik : tidak ada gangguan?. 


a. terhadap barang? milik perseorangan. 

b. dalam menganut sesuatu politik atau agama. 

Keadilan : Rakjat taat terhadap pemerintahannja sendiri : 

tuk? demokrasi telah didjalankan sebaik-baiknja. 

Apabila keadaan didesa sudah mendjadi demikian, maka or 

kan merasa senang (matuk) tinggal didesanja, sehingga ken 

1? untuk meninggalkan desanja mendjadi berkurang, kalau 

t dikatakan tidak ada sama sekali. 

Masjarakat kota-pun akan banjak mengalami kemadjuan, b 

1 kerdja sama jang sebaik-baiknja diantara para pemimpin 

arakatnja jang mendapat bantuan dari para Kaders dari K 
Cc. 


n 


Achirnja tertjapailah tjita? bangsa kita akan menikmati ke 
hidup sebagai bangsa jang merdeka dalam negara jang 


Haag on kiranja negara jang kita idam-idamkan itu men 
: ,,Negari pandjang-apundjung pasir wukir loh djinawi £ 

“Kerta rahardja dsb”. 

Masa itu akan datang dan untuk itu perlu kita bekerdja d 


Bahagian kewanitaan. 


Pekerdjaan Bagian Kewanitaan dalam garis besarnja kita 
jadi 2 object, jaitu : 


a. pekerdjaan administrasi (kantor) 

b. pekerdjaan keluar (penindjauan). 
—.- Pekerdjaan administrasi (kantor disamping mengerdjakan surat? 
masuk dan keluar kita titik beratkan mempeladjari petundjuk? menge- 
nai tugas kewadjiban Bagian Kewanitaan Pend. Masjarakat. 

.Pekerdjaan keluar, kami lakukan bersama? atau setahu dengan 
Pend. Masj. Daerah Istimewa Jogjakarta, baik mengenai ketentuan 
penindjauan maupun objectnja. 


Adapun object jang dapat kita selenggarakan dalam tahun ini 
tidak seluas seperti tahun jang lalu, karena pada umumnja usaha kewa- 
nitaan dalam tingkat sekarang masih bersandar kepada ada dan adan 
nja, serta besar dan ketjilnja biaja. 

Demikianlah, maka dalam th. 1954 ini berhubung dengan adanja 
penghematan keuangan, usaha Bagian Kewanitaan hanja dapat diusa- 
hakan 5096 dari pada usaha tahun jang lampau. 


Pertumbuhan T.P.R. 


Nafsu membatja dikalangan rakjat telah kelihatan meningkat, hal 
ini sangat menggembirakan dan Pemerintah tidak sia? belaka untuk ' 
mengeluarkan beaja berdjuta-djuta rupiah guna membeli buku? ba- 
tjaan. 

T.P.R. seluruh daerah Istimewa. Jogjakarta menundjukkan ber- 
tambah besar permintaan pindjaman kitab? untuk dibatja baik diru- 
mah maupun di tempat batjaan. 

Rata? T.P.R./B seluruh Daerah Istimewa Jogjakarta tiap hari. 
buka, dikundjungi oleh & 20 orang pemindjam kitab. 


Dalam keadaan demikian mi 'kami dari fihak petugas-petugas 
Perpustakaan harus dapat mendjaga dan memupuk kepada para pe- 
mindjam kitab? T.P.R. agar mereka tetap mempunjai semangat mem- 
batja buku? guna meluaskan pengetahuan sesuai dengan Negara kita 
jang telah merdeka. 

“Hubungan T.P.R. dengan Perpustakaan setempat ada baik, se- 
hingga kerdjasama dalam lapangan Perpustakaan dapat tergalang. 

Tetapi kemadjuan T.P.R. sedikit banjak terhambat oleh: -- 

le. Penghematan th. 1953 Pengiriman madjalah? kepada T. P.R./ 

A dikurangi banjak atau dihentikan sama sekali. 
2e. Tidak adanja fondsen dikantor Inspeksi Pendidikan Masja- 
—. rakat Propinsi untuk membeli kitab?, madjalah? dan warta 
Harian jang terbit ditempat. 


Djumlah T.P.R. 


Djumlah T.P.R. Seluruh Daerah Istimewa Pe ada 45 
T.P.R./A 5 T.P.R./B dan 1 T.P.R./C. 
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Bahan batjaan. 


T.P.R. berisi kitab? jang baik? dan sesuai dengan tingkat penge- 
tahuan pembatjanja. Tjeritera?nja pun menarik hati pembatja. Keba- 
njakan mereka memindjam kitab dalam golongan I (Kesusasteraan) 
dam golongan XII (tjeritera roman dll.) jang paling banjak lain golo- 
“ngan merata. Dengan demikian minat pembahja dikalangan rakjat 
timbul besar sekali. 

. Didaerah? jang berbahasa Djawa pada umumnja, dan di: Daerah 
Istimewa Jogjakarta chususnja, masjarakat masih tetap gemar mem- 
batja kitab? karangan pudjangga Djawa, seperti Ronggo Warsito. dll. 
03" sPun kitab? tjeritera keluaran Balai Pustaka jang isinja ta' berten- 
tangan dengan tjita? Negara kita dibutuhkan djuga oleh masjarakat. 

Baik kiranja di Inspeksi Pend. Masj. Propinsi Daerah Istimewa 
selekas mungkin terbentuk usaha penerbitan kitab? untuk menambah 
“bahan batjaan jang sesuai dengan djiwa masjarakat setempat. 


Pegawai. 


Perpustakaan Rakjat di Daerah Istimewa Jogjakarta lain dari 
pada jang lain dalam hal kepegawaian, karena seluruh Perpustakaan 
Induk Kabupaten Daerah Istimewa Jogjakarta sampai sekarang masih 
dikerdjakan oleh tenaga lepas. Tetapi meskipun demikian toh peker- 
Gjaan perpustakaan dapat berdjalan tjukup baik. 


Bagian K.P.K. 


Bagian K.P.K. dalam pendidikan masjarakat, pada hakekatnja 
merupakan dua faktor. I K.P.K. sebagai subject, dipergunakan seba- 
gai saluran pendidikan ketiga (diluar bangku sekolah) dengan mema- 
kai dasar ,,titik-titik pertemuan” program dengan organisasi? Pemuda, 
Olah-raga — Kepanduan. II sebagai object, dalam hakekat kenjataan, 
baik Pemuda, kepanduan maupun keolahragaan berkisar kepada ,,ma- 
nusia muda” sebagai object utamanja. Demikianlah hakekat kenjataan 
jang kita hadapi didalam praktek dalam wilajah Daerah Istimewa 
Jokgjakarta. 


Apa jang kita hadapi sekarang usaha K.P.K. dalam Pendidikan 
Masyarakat berkisar dari Pendidikan Masjarakat — (idee-nja) — dige- 
rakkan oleh pendidikan masjarakat — (penglaksanaannja), disodorkan 
atau diperuntukkan bagi ,,Permuda” dalam tiga lapang (kepanduan — 
Pemuda — Keolahragaan). Djadi usaha K.P.K. belum dapat merupa- 
kan usaha pendidikan masjarakat jang tidak langsung dalam hai ini 
Pendidikan Masjarakat masih harus selalu merupakan promotor dan 
pendukung jang utama dan mutlak. Funotie dari fihak Pendidikan 
Masjarakat jang seharusnja hanja mendorong memberi bantuan dima- 
na mungkin, serta menghubungkan organisasi? kepanduan — Pemuda 
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dan keolah-ragaan dengan instansi' pemerintah jang lain untuk men. 
datangkan kerdja-sama, terpaksa masih harus diminta teoeganja se- 
tjara mutlak. 

Maka dengan tindjawan tsb. diatas, menurut pendapat komi dalam. 
melaksanakan ini Pendidikan Masjarakat hendaknja mempyapi petu- 
gas jang sedikit-dikitnya mendekati, disamping memiliki deradjat ting. 
kat pengetahuan jang minimum »iMiddelbaar-opgeleid”, harus : 

1. dipilihkan pendjabat jang mempunjai interesse dalam soal? 

—. kepanduan — Pemuda — keolah-ragaan sehingga dapat me- 

nimbulkan banyak initiatief dan 'activiteit. | 
2. dipilihkan pendjabat jang dapat mendekati gerakan kepan. 
duan — Pemuda — keotah-ragaan, karena bagi mereka jang 
sama sekali sudah djauh dengan pergerakan Kependuan — 
Pemuda — keolahragaan. 

Demikianlah pendidikan masjarakat, dalam sedjarah pertumbuhan 


negara baru ini, akan berdjasa dalam sumbangsihnja kepada negara 
dan Rakjatnja. 


. 
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KALIMANTAN. 


Tindjauan sekitar pertumbuhan dan perkembangan usaha 
Pendidikan Masjarakat di Propinsi Kalimantan (Sedjak 
Ssh Sibak 1951 hingga triw. II th. 1954). 


Agar mendapat sekedar gambaran ba- 
gaimanakah bentuk, luas, isi dan kekajaan . 
pulau Kalimantan, sebelum kita menin- 
diau pertumbuhan dan perkembangan 
usaha Pendidikan Masjarakat, baiklah 
dkini bagi para pembatja terutama jang 
kurang pengetahuannja tentang pulau ini, 
kami perkenalkan Kalimantan sepintas 
lalu yang pada achir? ini sering disebut 
sebagai ,, Gedung beras Indonesia” dalam 

. masa jang akan datang dengan project 


WIDJAJADI ai 
Kep. Insp. Pend. Masj. raksasa ,,poldernja”. 


Prop. Kalimantan. 


“ Luas: 


Sesudah pulau Irian, Bli Kalimantan (Borneo) adalah pulan 
jang terbesar di Asia. Luasnja 760.375 Km? jang mana ?/,-nja di- 


kuasai oleh Inggeris. 


Daerah jang masuk dalam Pemerintah kita seluas —- 552.694 Km?, 
lebih luas dari pada pulau Andalas (440.000 Km”) dam 4 X sebesar 
Pulau Dyawa 131.340 Km?. 


Penduduk : 

Menurut statistik tahun 1930 djumlah penduduk ada 2.195.000 
djwa sedang memurut taksiran sekarang telah bertambah hingga 
3.482.194 djiwa. Menilik luas dan djumlah penduduknja, njatalah 
pada kita betapa djarangnya penduduk di Kalimantan. Rata? tiap Km? 
6 orang (Kalimantan Barat tiap” Km? 8 orang, Kalimantan Selatan 
tiap Km? 9 orang dan Kalimantan Timur tiap? Km' 2 orang). 


—- 


Pantainja : 

Pantainja adalah rata dan rendah. Dibeberapa tempat tendapat 
rawa?, sedangkan teluk? jang dalam tidak terdapat sehingga hampir 
kota? besar sebagian terletak dimuara sungai?. Dataran jang tinggi 
hanja terdapat disentral Kalimantan dengan Gunung Bukit Rajanja 
(2278 m.) dan gunung jang tinggi di seluruh Kalimantan ialah Gu- 
nung Kinibalu (4466 m.) jang terletak didaerah Inggeris. 
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Setebihnja pulau Kalimantan terdiri dari tanah datar, jang dipe- 
ngaruhi oleh sungai? jang besar, diantaranja : Sungai Kapuas di Kali- 
mantan Barat (sungai jang terpandjang diseluruh Indonesia, 1145 km. 
Pulau Djawa &— 1000 Km.). Sungai Barito di Kalimantan Selatan, 
pandjang 113 Km. Lebar muaranja 5 km. dan 2/3 dari pandjang- 
nja dapat dilajari oleh kapal? api, dan sungai Mahakam di Kaliman- 
tan Timur dimana dibahagian hilirnja terletak masing? Kota Pon- 
tianak, Bandjarmasin, dan Samarinda sedang dihulunja terdapat 
berpuluh-puluh riam? (stroomversnellingen). | 
“Iklim: | | — 

Karena letaknja Kalimantan dibawah chatulistiwa, maka iklim- 
aja .,tropisch” benar, banjak djatuh hudjan, sangat basah (vochtig) 
tidak ada batas jang njata antara musim hudjan dan musim panas. 
Kota Bandjarmasin misalnja mempunjai panas antara 26.70 a 27.70 
diwaktu siang hari dam djatuhnja hudjan rata? 3398 mm dalam satu 
dahunnja. Karena itu maka banjak terdapat hutam? jang luas walau. 
pun tanahnja tidak begitu subur disebabkan tidak ada gunung? berapi. 


Pertambangan : 

Dunia hewan hampir menjerupai Pulau Sumatra, hanya hari- 
mau jang tak terdapat di Kalimantan sedangkan bahan pertambangan 
banjak diketemukan minjak tanah, batu bara, besi, intan, emas dan 
“platina. Sajangnja hingga sekarang ini masih banjak tambang? itu 
jang belum digali, hingga masih tetap merupakan kekajaan jang ter- 


Masjarakat : 


Penduduk aselinja tendiri dari bangsa Dajak jang dibagi 
lagi dalam berpuluh-puluh suku dengan berlainan bahasa tetapi ham- 
pir bersamaan adat istiadatnja. Dalam waktu jang lampau sedjarah 
bangsa Dajak imi setapak demi setapak didesak kepedalaman oleh 
penduduk golongan lain jang datang dari luar dan gang lebih tinggi 
kebudajaannja, seperti orang Tionghoa dan Melaju di Kalimantan Ba- 
rat, orang Malaja dan Hindu Djawa (jang kemudian mendjelma djadi 
orang Bandjar) di Kalimantan Selatan, orang Bugis di Kalimantan 
Tenggara dan orang Bugis dan Makassar di Kalimantan Timur dsb.- 
mja. 2/3 djumlah penduduk adalah kaum pendatang. | 

Dalam djalannya sedjarah karena tingkatan kebudajaan mereka 
lebih tinggi dari penduduk aselinja, maka mereka telah mendjadi pa- 
ra penguasa dengan mendirikan keradjaan? jang hingga sekarang ma. 
sih terdapat di Kalimantan Timur (Swapradja Kutai, Berau dan Bu- 
longan) sedang di Barat keradijaan? tsb. de facto telah musnah sewaktu 
diadakan pembunuhan setjara besar2dan oleh fihak Djepang terhadap 
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radja? dan sukan? beserta ahli keluarga mereka, sedangkan Keradja- 
an Bandjar di Kalimantan Selatan telah lebih dulu dihapuskan oleh 
V.O.C. dengan membuang radja? dan pengikutAnja ke Bogor. 
Ketjuali itu berkat derah dagangnja mereka dapat pula mengu- 
asai kedudukan ekonomi dengan mendirikan kampung dan kota? di 
persimpangan sungai” jang strategibch. Buat golongan Dajak jang ma- 
sih belum madju, penghidupan mereka ialah beriadang (dengan ber- 
pindah-pindah), mengusahakan hasil hutan seperti rotan, getah Irar 
dil. berburu dan menangkap ikan untuk keperluan sendiri. Pendudak 
lainnja telah berhasi disamping bersawah menanam tanaman jang 
berguna 'bagi export seperti getah dan kopra di Kalimantan Barat daa 
getah dan lada di Kalimantan Selatan. Export lain jang mendatang- 
kam devisen ialah minjak, kaju batu arang, gambir, pinang dan sagu. 
Sebelum perang dapat dikatakan (bahwa Kalimantan dapat me- 
menuhi kebutuhan beras sendiri akan tetapi dengan tambahnja pen- 
duduk harus lebih banyak memasukkan beras sedang untuk Kaliman- 
tan Timur dan Barat semendjak dulu selalu mengimpornja. Bila ren- 
tjana Pemerintah untuk mengeringkan tanah (impoldering) jang be- 
ribu-ribu ha. banjaknja didaerah Menitaren (Kuala Kapuas) dapat ter- 
laksana, maka kemungkinan besar akan dapat merobah susunan eko. 
nomi Indonesia dengan Kalimantan sebagai ,,Lumbung padinja”. 


Agama: 


Mengenai agama golongan pendatang” dengan mengetjual ikan 
(orang Tionghoa) adalah pemeluk agama Islam, sedangkan penduduk 
Diajak telah banjak pula jang memeluk agama Islam dan Kristen. 
(Katholiek di Kalimantan Barat dan Timur, Protestant hampir setu- 
ruhnja di Kalimantan Selatan), sedang sisanja masih heiden” (Kaha- 
ringan). 

Perhubungan : | 

Dengan adanja djalan raja jang tidak begitu pandjang jang ter- 
dapat di Kalimantan Barat, dan Kalimantan Selatan jang akan meng. 
hubungkan djuga ke Kalimantan Timur (Bandjarmasin-Balikpapan), 
maka sebagian besar perhubungan di Kalimantan dilakukan melalui 
sungai? baik jang besar maunun jang ketjil dengan kapal, motorboot 
dan prahu?. Dengan keadaan hubungan jang sedemikian mi, hampir 
seluruh (kota, kampung batik jang : besar maupun jang ketjil selatu ter- 
letak ditepi sungai : mengenai hubungan dilaut antara pantai kepantai 
dapat dikatakan djauh lebih dari sempurna karena kekurangan ka. 
pal baik dari fihak K.P.M. maupun partikelir sendiri, sedangkan ge- 
lombang dan angin Barat dan Selatan sering mendjadi penghalang 
bagi kapal? ketjil. Semendjak tgl. 1 September '54 j.b.l. perbubungan 
udara antara Bandjarmasin dan Pontianak telah dibuka jang mana 
sebelumnja itu harus melalui Surabaja dan Djakarta bila kita hendak 
ke Pontianak (Kalimantan Barat). 
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Suku Dajak jang sedang diberantas Buta Hurufnja. 
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Hubungan ekonomi antara Kalimantan Barat dan Kalimantan 
Selatan/Timur boleh dikatakan tak ada karena pedagang di Kalimantan 
Barat selalu hubungan langsung dengan Djakarta dan Singapura se- 
dang Kalimantan Selatan/Timur dengan Surabaja. 

Pembagian administratip. 

Berdasarkan Undang? Darurat No. 2 maka Propinsi Kalimantan 
baru pada tgl. 1 Djamuari 1952 dengan resmi ditentukan sebagai Pro- 
pinsi Admmistratip Kalimantan (otonoom) dengan Gubernur sebagai 
Kepala Daerah dan berkedudukan di Bandjarmasin, meliputi tiga da- 
erah Keresidenan ialah Kalimantan Barat dengan ibu kota Pontianak, 
| Kalimantan Selatan dengan ibu kota Bandjarmasin dan Kalimantan 
Timur dengan ibu kota Samarinda masimg”? di ai oleh Residen 
Koordinator jang achir? ini hanja disebut Residen. 

Masing? Keresidenan dibagi dalam : 


Keresidenan Kabu- Kota- Kaweda- Ketja. Kam- 

paten besar —— naan matan pung: 

Kal. Barat 6 1 18 70 4011 

Kal. Selatan | 7 1 27 79 1499 

Kal. Timur 3 (Daerah Ist)  — 10 35 933 

 Djumlah : | 16 2 55 184 6443 


Djalannja pertumbuhan dan perkembangan usaha Pendidikan 
Masjarakat didaerah Kalimantan bila dibandingkan dengan lain da- 
erah Propinsi, terutama jang ada dj Dijawa, agak terkebelakang. Dji. 
ka di Djawa telah dimulai pada th. 1946 bagi daerah Kalimantan baru 
pada pertengahan tahun 1951 dimulai penjelenggaraannja oleh Dja- 
watan Pendidikan Masjarakat. 

Sebelum itu Ihanja pemberantasan 'buta huruf-lah jang diselengga- 
rakan oleh bagian Pengadjaran zaman pemerintahan prae-federal dan 
RIS. Tjara penjelenggaraannja ialah disalurkan dengan perantaraan 
Pamongpradja terutama para Tjamat dan Kepala-kepala Kampung. 
Untuk Kalimantan Timur dan Selatan dengan perantaraan tiap-tiap 
guru P.B.H. menerima honorarium Rp. 15,— tiap bulan, tiap-tiap 
murid diberikan alat? sebuah buku tulis, sebatang pensil dan sebuah 
buku batjaan (Terus dan Tjepat) dengan dipungut pembajaran 
Rp. 1,— sedang untuk daerah Kalimantan Barat para guru P.B.H. ti. 
dak diberi honorarium dan pada murid? hanja diberikan alat? buku 
tulis, pensil dan buku batjaan dengan tjuma?. Pada para lulusan kur- 
sus diberikan sebuah idjazah dengan diharuskan mem pajak harga 
idjazahnja sebesar Rp. 0,50. 

Dari sudut psychologisch Can politisch pada itu waktu be-ratus? 
kursus serentak dibuka, dan alat?nja selalu mengalir hingga ke-desa?. 
Karena soal pentjatatan dari djumlah serta pelaporan (kontrole) ku- 
rang diperhatikan, maka sedjak tahun 1947 hingga achir tahun 1951 
(pertengahan tahun 1951 mulai diusahakan oleh Djawatan Pendidik- 
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am Masjarakat) jang dapat ditjatat ialah 1108 kursus P.B.H. 116.821 
murid dengan hasil 98.654 orang jang telah ,,melek” (tahu) huruf. 

Sesudah penjerahan kedaulatan, barulah pada pertengahan ta- 
hun 1951 usaha? mengenai Pendidikan Masjarakat diurus oeh Pusat 
dengan ditugaskannja Inspeksi Pendidikan Masjarakat Propinsi Dja- 
wa Timur untuk memimpin Daerah Kalimantan Selatan dan Timur 
sedang untuk Kalimantan Barat langsung dipimpin oleh Pusat di Dja- 

adanja dua pimpinan didalam satu Propinsi tersebut 
mengakibatkan pula berlainan pertumbuhan dan perkembangan Usaha 
Pendidikan Masjarakat di Kalimantan, lebih? sesudah masing? daerah 
(Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur dan Kalimantan Barat) diberi 
seorang koordinator sebagai pimpiman jang mengkoordineer segenap 
usaha Pendidikan Masjarakat. 

Sebagaimana diuraikan diatas berlainan pertumbuhan dan per- 
kembangannja usaha? Pendidikan Masjarakat, disebabkan pula ber- 
laanan beleid dan geraknja. Bila di Kalimantan Selatan dan Timur 
pertama mendapat warisan dari pemerintah jang lampau berupa alat? 
jang ber-timbun?' ditambah lagi pembelian? alat? baru baik jang me- 
ngenai alat? pengangkutan dan tulis sebagai penjempurnaan usaha, 
maka sebaliknja keadaan di Barat sangat kekurangan didalam segala. 
nja, hingga usaha di Kalimantan Barat dapat dikatakan tidak tampak 
sama sekali. 

Pada permulaan tahun 1952 siruktuur pimpinan telah dapat di. 
robah oleh Pusat dengan duresmikan pada tanggal 1 Februari 1952 
kantor Inspeksi Pendidikan Masjarakat Propmsi Kalimantan jang 
berkedudukan di Ibu kota Propinsi Bandjarmasin dengan seorang 
Kepala dan para koordinator sebagai siaf pimpinannja. Dengan ter- 
bentuknja pimpinan di Propinsi inilah semua usaha dapat dihimpun 
dam disatukan untuk seluruh Kalimantan hingga pada pertengahan ta. 
hun 1952 seluruh Inspeksi di Kabupaten?/Kotabesar dapat dibentuk. 
(Kota Besar Pontianak dam Kabupaten Barau' baru pada tanggal 1 
Dyjanuari 1954). | 

Bagi daerah Propinsi jang seluas seperti Kalimantan ini dengan 
banjak segi? jang masih terbelikang serta ketinggalan dan bila ada, 
tentu masih djauh dari sempurna, perlu kiranja mendapat perhatian 
jang chusus dari Pemerintah terutama dari Djawatan Pendidikan Ma. 
sjarakat. Segala kesulitan? memang didalam teori mudah dipetjahkan 
dan dityarikan djalan keluar untuk mengatasinja, tetapj seringkali dju- 
ga teori itu sangat berlainan didalam prakteknja. Pengalaman telah 
membuktikan bahwa beberapa putusan? jang telah diambil didalam 
sesuatu konperensi, seringkali buntu dan terbentur pada hal-hal 
- jang tidak dapat diselenggarakan dalam penjelenggaraannja (praktek- 
nja). Lebih' bagi mereka jang sama sekali belum mempunjai gambar- 
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an/pandangan atau belum pernah menindjau itu akan dilihat hanja 
“dari peta atau membatja dari buku? jang kenjataannja bzlum dapat di- 
pastikan kebenarannja. Misalnja : dalam peta djarak Samarinda ke 
Long Nawang (ibu kota Ketjamatan) hanja beberapa cm., tetapi dja- 
rak itu akan memakan waktu Ik. 3 bulan dan Djawatan Perdjalanan 
akan membajar puluhan ribu rupiah (-- Rp. 10.000,—) kepada se- 
orang penilik jang hendak mienindjau usahanja di ibu kota Ketjamatan 
tersebut, belum terhitung bahaja? jang akan menimpa pada djiwanja 
semasa melalui riam? (stromversnellingen) jang sangat deras arusnja 
itu. 

Oleh Djawatan Perdjalanan pernah dipersoalkan mengapa se- 
orang pegawai jang bepergian dari Bandjarmasin ke Sampit Ubu Ko- 
ta Waringin) mempergunaran kapal terbang dan tidak memakai bus 
sadya. Soal sedemikian akan menggelikan orang jang telah mengeta. 
hui xeagaan daerah Kalimantan sevab mulai zaman purbakala hingga 
sekarang ini belum pernah ada djalan darat yang menghubungkan ke- 
dua tempat ini. 


Djalan darat jang dapat dilalui mobil di Kalimantan Barat bila 
dibanuingkan dengan jang ada Kalimantan Selatan masih djauh da- 
ri sempuna lebih“ dengan jang ada di Djawa. Suatu misal, djarak 
Ponuanas — Simang aaa 400 Km. (djalan darat jang terdjauh di Ka- 
limantan) harus ditempuh dengan movoil lebih dari 12 djam bila tidak 
berhenti digjalan. Perdjalanan jang melalui sungai lebih? “tidak 
dapat dihitung lagi dengan Km., tetapi dengan djam, hari atau bu- 
lan karena sering tergantung pada pasang atau surutnja air, banjak- 
nja tangjung berliku?, dangkal atau banjaknja batu? (padas) teruta- 
ma di-hulu? jang tidak dapat lagi dilalui dengan motor boot/motor 
tempel tetapi hanja dengan sampan/perahu dajung jang memakan 
ongkos terlalu banjak. (Sewa sampan, sewa orang pendajung dan 
membawa bekal' untuk makan sendiri). Ada kalanja djuga jang ter- 
paxsa perdjalanan itu dilakukan dengan djalan kaki dengan memakan 
waktu ber-hari:. 


Selain hubungan jang mendjadi salah satu penghalang untuk me- 
lantjarkan usaha Pendidikan Masjarakat dan Pendidikan Umumnja 
maka banjak masih segi? jang perlu mendjadikan perhatian kita untuk 
difikirkan serta diichiiarkan pemetjahannja guna mengatasi segala 
kesulitan?nja misalnja : 


l. Letak satu desa/kampung dengan jang lainnja sangat berdjauh- 
an hingga untuk mengundjungi beberapa desa memerlukan ber- 
djam?, ber-hari? atau ber-minggu?. 


II. ' Dengan djarangnja penduduk sering terdapat desa?/kampung? 
jang hanja berperfduduk 80 — 200 orang bahkan ada kampung 
jang terdiri hanja dari 5 a 6 buah rumah /gubuk. 
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III. '” Desa/kampung jang sudah sulit dikundjungi itu ditambah lagi 
kesulitan bila seluruh penduduknja sama sekali ,,buta hurut”, 
hingga untuk memberantasnja tentunja dibutuhkan tenaga? jany 
suka didetaseer untuk sementara waktu. 


IV. Bila ada tenaga jang dapat diserahi untuk memberantas buta- 
huruf misalnja, timbul kesulitan baru, walaupun tidak semua, 
jalah mengenai soal tempat beladjar. Kampung? jang seketjil itu 
biasa rumahnja pun sangat berdjauhan satu dengan jang lain. 
nja sedangkan perumahan jang ada sangat sempit/ketjil hing- 
ga tidak ada ruangan untuk memberikan peladjaran?. Diluar ru- 
mah seperti sering terdjadi di Djawa, tentu tidak mungkin de- 
ngan 'banjaknja turun hudjan di Kalimantan umumnja. 

V. Kesulitan? perhubungan tersebut mempengaruhi pula soal? 
pengangkutan/pengiriman alat? atau surat? (Pos) perekonomian 
dil. Betapa kelantjaran hubungan pos di Kalimantan untuk 
Daerah jang agak terpentjil dapat diuraikan bahwa sebuah ibu 
kota Kabupaten (Daerah.Istimewa Berau di Tandjung Redeh 
hanja sekali sebulan ada kapal dari K.P.M. sedangkan pengi- 
riman dari Bandjarmasin ke Putusibau tidak kurang dari 20 
a 30 hari baru sampai. Pengiriman dari ibukota Kabupaten ke 
Ketjamatan dan dari Ketjamatan hingga ke-desa? tidak dapat 
dihitung lagi dengan hari, barang? jang perlu dikirimkan, se- 
dang risico akan hilang atau kurangnja barang jang diterima 
selalu tetap ada (karam di sungai/riam atau hilang didjalan). 
Sering kedjadian bahwa barang jang dikirim itu tidak seimbang 
lagi harganja dengan ongkos pengangkutannja. Ada pula pe- 
ngiriman” itu hanja dititip pada para pedagang? jang djustru 
akan melalui tempat jang ditudju. 


Tindjauan sebagai tersebut diatas barulah merupakan tindjauan 
dari sudut' jang urgent?, jang erat hubungannja dengan segala usaha 
Pendidikan: Masjarakat pula, sedikit atau banjak sangat mempenga- 
ruhinja. 

Menurut hemat kami djustru usaha Pendidikan Masjarakat ini 
akan 'banjak hasil dan baik tumbuhnja bila kita tudjukan jang terutama 
kepada daerah/desa/Kampung di-hulu? dan di-udik? karena disitulah 
terdapat object” jang sangat memerlukan perhatian kita serta potensi 
jang kuat dan djiwa jang masih sutji dan murni. Sebagian besar 
penduduk ini masih primitip didalam hidupnja dan djiwanja masih 
belum dipengaruhi soal? jang tidak ikita ingini. Keinginan mereka sa- 
ngat besar terutama sesudah mereka hidup didalam segala hal, baik 
rohani maupun djasmaninja. Dari sudut politik, ekonomi maupun 
sosialnja tidak kurang penting djuga kiranja. 

Untuk di Kalimantan penduduk ini ialah sebagian besar dari suku” 
Dajak jang ber-puluh? ribu djumlahnja baik jang masih ber-pindah? 
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tempat (nomaden) maupun jang heiden dan jang sudah memeluk sesuatu 
agama. 


Tindjauan dalam zaman kolonial bahwa ,,orang Dajak” itu ada. 
lah orang pemanggal kepala (koppensneller) dan orang jang makan 
orang sebagaimana propaganda mereka dalam buku? mengenai Bor- . 
neo hingga meninggalkan kesan bahwa sekarang masih ada djuga 
jang mengira sedemikian itu, kami berani menjatakan, karena telah 
mengetahui dengan mata kepala sendiri di-hulu?, bahwa itu tidak be- 
nar. Mungkin karena pada pendjadjahan itu mereka sangat bentji de- 
. ngan Belanda (kompeni) jang selalu dianggap musuhnya bela mereka 

ketemu beriohtiar untuk ,,memenggal kepalanja” berarti membunuh 
musuhnja (Belanda). Sebaliknja suku Dajak adalah tergolong suku 
jang tjerdas otaknja, kuat badannja dan dapat djuga menduduki ting- 
katan” jang tinggi dalam masjarakat seperti Kepala Daerah Kabupaten, 
Kewedanaan dan lain? Djawatan jang ada sekarang. 


| Tindjauan tersebut bukan berarti bahwa hanja daerah? desa/ 
kampung jang ada di-udik? sadjalah jang mendjadi perhatian kita, te- 
tapi desa/kampung jang deka: den mudah perhubungannja tidak dapat 
kita abaikan pula. 


Salah satu pokok selain apa jang telah diuraikan diatas guna me- 
njelenggarakan usaha? Pendidikan Masjarakat di Kalimantan ialah 
»temraga technisch”, tenaga jang akan memberi didikan, andjuran, bim- 
bingan serta dorongan dengan singkat menggerakkan dan mengerah. 
kan potensi” jang ada di-daerah' itu sangat dirasakan kekurangannja. 


Ditilik dari sudut formasi tenaga technisch untuk Propinsi Kali. 
mantan berdjumlah 106 orang, tetapi bezettingnja baharu ada 37 
orang (Ik. 35 40) kurang 69 orang. Angka tersebut menundjukkan be- 
rapa kurangnja tenaga jang diperlukan sebagai penggerak untuk dae- 
rah jang seluas dan sesulit seperti Kalimantan ini. Walaupun begitu 
sebagai Dijawatan jang hendak membawa pendidikan kearah jang di. 
maksud oleh Negara, tentunja kita tidak akan bertongkat ruas dan 
berputus asa. Usaha? Pendidikan Masjarakat untuk Daerah VIII Pro- 
pinsi Kalimantan dapat dibagi sebagai berikut: tahun 1952 fase 
pengertian — 1953 fase pertumbuhan — 1954 fase penjempurnaan. 


Dengan tenaga jang ada dan segi? jang telah diuraikan diatas walau- 
pun belum dapat dikatakan baik atau sempurna, maka dapatlah 
usaha Pendidikan Masjarakat diselenggarakan dengan hasil sebagai 
daftar jang tersebut disebelah ini : 
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SULAWESI 


Bilamana kita mengindjak hari 24 No.- 
pember 1954, maka Djawatan Pendidikan 
Masjarakat dengan resmi sudah berusia 
lima tahun, meskipun oleh karena sesuatu 
sebab hingga kini belum djuga terdaftar 
didalam ,,P.G.P.”, dengan segala akibat- 
akibatnja, chusus jang mengenai temaga- 
tenaga  pendukungnja. Sesungguhnja 
Djapm telah sedjak 1947/'48 didalam 
kandungan Kem. P.P. dan K. jang pada 
waktu itu didalam pimpman Sdr. Mr. Ali 
Sastroamidjojo sebagai Menteri. Saudara- 
saudara Sutedja Bradjanegara, Sadarjun 
SUTARDJA HADISUTIRTA Siswomartojo, Sumarmo, Tartib Prawiro- 

Kep. Ba Propinsi dihardjo, kami sendiri (Sutardja Hadisoe- 
Si tirta) beserta teman-teman sedjawatan la- 
innja telah diberi kehormatan oleh Peme.- 
rintah untuk membina djawatan baharu ini. 

agaj perentjana apa jang disebut peraturan hak dan batas- 
batas kewadjiban” dari djawatan baharu ini, maka merasa legalah dan 
lapang dada serta rentjana itu didjadikan Putusan Menteri P.P. dan K. 
pada 24 Nopember 1949 No. 423/A di Jogjakarta. Pada waktu itu 
Kem. P.P. dan K. dikemudikan oleh Sdr. Sarmidi Mamngunsarkara. 
Semendjak itu maka pimpinan Djapm mempunjai pangkalan tertentu 
dan pegangan jang tegas untuk bergerak dan melengkapi alat-alat dan 
tenaga-tenaganja, jang dibutuhkan guna menguasai seluruh daerah 
Indonesia jang telah kita proklamasikan kemerdekaannja dan merupa- 
kan lapangan kerdja konsolidasi dan pembangunan jang termasuk 

dalam tugas Djapm. 

Inspeksi Pendidikan Masjarakat Propinsi Sulawesi baharu dapat 
dibentuk dan diresmikan pada 1 Mei 1951, djadi ketinggalan dua 
tahun setengah. Oleh karena gerak usaha Djapm di Djawa sudah di- 
mulai sedjak 1947, maka Sulawesi ketinggalan 4 tahun. Sebab sebe- 
lum 1951, jang dikerdjakan di Sulawesi hanja P.B.H. semata-mata 
dengan rentjana dan tjara bekerdja seperti digerakkan dimasa zaman 
pemerintahan Belanda dulu. 
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Dikala daerah-daerah jang sudah lebih dahulu terbentuk Inspek- 
sinja pada umumnja, dan di daerah-daerah Inspeksi Sulawesi pada 
chususnja itu memundjuk tenaga-tenaga tehnisnja, maka hanja dapat 
melengkapinja dengan pegawai-pegawai daerah dari lain djawatan, 
jang pada hakekatnja masih baru dan asing, sekalipun kebanjakan 
diantara mereka itu tenaga penilik sekolah atau guru. Kedatangan 
terbanjak diantara mereka sebagai tenaga-tenaga Djapm, ketjuali 
tertarik dan terdorong oleh tjita-tjita tugas, baik jang selaras dan 
seirama dengan tudjuan Djapm, maupun jang berhubungan dengan 
tjita-tjita peribadi, memberi kesan mempunjai anggapan ringan ter- 
badap tugasnja. Tidak sedikit diantara mereka jang menganggap sudah 
tjukup pengertian, sebab mereka merasa seorang diantara masjarakat. 
nja sendiri. Setelah terdjun didalamnja, tidak sedikit pula jang oleh 
karena 'kurangnja menerima petundjuk dan pengalaman, mempunjai 
pengertian dangkal sehingga merasa kurang puas terhadap pekerdjaan 
dan diri sendiri. Disamping sarat dan bekal tehnis (keahlian ?) dituntut 
ketjakapan administratip tentang peraturan kepegawaian, keuangan, 
pembukuan dan pertanggungan djawab, dsbnja, maka gerak mereka 
diperberat pula oleh tiadanja alat bergerak, alat pengangkut dan peng 
hubung, kurangnya routine dalam inspeksi dan perdjalanan, ditambah 
lagi djauhnja djarak pusat propinsi dan kabupaten/ketjamatan dida- 
erah jang luas dan berpenduduk ta” padat berdjauhan, lagi tergoda 
oleh faktor keamanan. Semuanja menjebabkan. kurang mendalamnja 
pengertian, pengetahuan dan pengalaman. Kurang mengenalnja daerah 
dimana terdapat bahan-bahan dan unsur-unsur jang wadjib dipeladjari 
dalam-dalam mengurangi dapatnja dipertanggung-djawabkan gerak 
usahanja. Akibatnja ialah kekeliruan dan kelambatan gerak usahanja, 
jang sudah ketinggalan 4 tahun dari pada di Djawa dan Sumatra. 


Pengangkatan tenaga dari djawatan lain atau partikelir memaksa 


meringankan Sarat kwaliteit pada hal luasnja daerah membutuhkan 
kwantiteit lebih dari di Djawa | 


Oleh karena keadaan geographisch maka Propinsi Sulawesi 
mempunjai suku-suku jang masing-masing memerlukan perhatian 
sendiri-sendiri. Pelajanannja meminta kebidjaksanaan jang penuh ke- 
sabaran dan vitaliteit dari tenaga-tenaga jang sebesar-besarnja. Te- 
lah kiranja diutarakan oleh Sdr. E. Kandou pada salah satu konpe- 
rensi kerdja Ipmpr: ,,Sulawesi adalah suatu propinsi jang sangat 
heterogeen dalam pelbagai lapangan : kebudajaan, tingkat pengetahuan 
dan ketjerdasan, kebiasaan, agama dan etikanja : tiap daerah (kabu.- 
paten) ada keistimewaamnja sendiri, ada tjorak kemauannja sendiri 
dan tjara sendiri untuk melaksanakan sesutau : tiap daerah ini memer- 
lukan pandangan atau kebidjaksanaan sendiri-sendiri”. 


Disamping itu semuanja, perlu kami kemukakan kesukaran dia- 
rak-djauh baik didaratan maupun dilautan, jang dipersulit lagi dengan 
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tidak adanja alat pengangkutan jang dapat dipastikan. Untuk perban. 
sena djarak di Djawa-Sumatera dan Sulawesi : 


Djarak lurus Makassar—Menado ................. Matana 1000 km. 


Djarak laut Makassar—Menado lewat Toli-toli ............ 1350 km. 
Djarak lurus Selajar—Miangas ............c.....ocooo... 1750 km. 


Djarak lurus 3 propinsi di Djawa 1100 km, satu propinsi .. ' 400 km. 
Djarak lurus 3 proprinsi Sumatera 1700 km, satu propinsi .. ' 600 km. 


A. PERKEMBANGAN USAHA Djapm DI SULAWESI. 


Dalam keadaan ketinggalan 4 tahun, dengan kekurangan tenaga 
tehnis dan administratip, keadaan kesukaran perhubungan darat dan 
Elaut, hampir ta? adanja alat-alat pengangkutan j jang pasti, dan last but 
not least dengan adanja gangguan keamanan jang terus-menerus, maka 
Ipmpr Sulawesi telah .mentjoba sekuat tenaga mengetjilkan djarak ke- 
tinggalan itu. Tertjapai, belum ! Tetapi putera-putera Sulawesi mem- 
punjai kesanggupan untuk melaksanakamnja, dan membutuhkan tena- 
ga-tenaga jang djudjur, mempunjai vitaliteit sebesar-besarnja. Bilama- 
na didaerah Sulawesi-Utara (Minahasa) pada tahun 1951 hanja barang 
5 4 676 sadja jang buta huruf, terutama dikalangan nelajan-nelajan 
pendatang umpamanja di Airtembaga dan Bitung, maka didaerah Su- 
lawesi Tengah, Selatan dan Tenggara masih ada 75 sampai 90 Fo jang 
buta huruf, dari kalangan rendah sampai tinggi ! 

Atas pertimbangan kenjataan itulah maka sedjak semula diren- 
tjanakan, bahwa bahan pendidikan masjarakat untuk daerah-daerah itu 
dititikberatkan pada kebutuhan dan urgentie dari daerah sedaerah. Di 
daera Minahasa dan sekitarnja usaha Djapm dipusat kan pada 
KKOD, KPU-ABC, Pekerdjaan Kewanitaan, Perpustakaan dan Taman 
Pustaka. Didaerah-daerah lainnja usahanya dititikberatkan pada PBH, 
PBH-Wanita, Nazorg, Kursus Guru PBH disamping KKOD dan KPU 
dimana mungkin. Dalam tahun 1954 Sulawesi membuka 2 KPU-C 
dan Kursus Pembimbing angkatan kedua. 


1. IPMPR dan DAERAHNJA. Ipmk/kb. Ipmkw. Ketjamatan. Desa. Penduduk 


Ressort : I meliputi : 4 14 56 817 795384 
Ressort: II meliputi: 3 13 36 1315 753549 
Ressort: III meliputi : 4 17 142 22173 2038599 
Ressort: IV meliputi : 4 15 149 2159 2433217 
“Ipmpr — 4 Res meliputi 15 59 383 6564 6020749 
2, USAHA-USAHA IPMPR: Th. 1951. Th. 1952. Th. 1953. Th. 1954 kw 2 
KURSUS PBH: | 2670 4912 3315 1715 
Guru 2693 4468 3047 1707 
: Murid 142554 183299 130144 78283 
. Telah lulus | 10062 49583 75440 15865 
Masih B.H. ———— — 2969213 23 
K.K.O.D. : — 17 131. 119 
Guru — 35 369 312 
Murid — 525 4287 3881 
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“K.P.U.-A: | 16 46 63 84 


Guru 43 312 374 493 
Murid 325 1940 2782 2879 
Telah lulus — 236 692 — 
K.P.U.-B: — 2 2 
Guru — — 10 58 
Murid — — 77 364 
Telah lulus: — — 43 — 
“K.P.U.-C: — — 1 2 
Guru — — 4 12 
Murid — — 23 114 
Telah lulus — — 18 — 
PANTI PEMUDA: — 14 15 15 
-“ KURSUS KEWANITAAN : — 7 48 8 
“T.P. Pengantar : — 104 104 253 
. T.P. Rendah : — . 33 54 64 
(T.P. Menengah: — 18 16 16 
T.P. Tinggi : — 1 1 1 


B. PERALATAN DAN GEDUNG-GEDUNG Dijpm. Ipmpr. 

— Salah satu akibat jang amat menjulitkan penempatan tenaga oleh 
karena gangguan keamanan ialah hampir tidak adanja perumahan, 
baik untuk berkantor maupun untuk para pegawai. Kepala Ipmpr di 
Ibukota Propinsi Makassar sendiri hingga kini sedjak 1 Mei 1952 
masih tetap tinggal dj ,,mess”, sedangkan 10 bulan lamanja terpaksa 
tinggal di. hotel. Berkah pelajanan istimewa dari Pusat Djapm, Kem. 
P.P.K., jang dibantu penuh oleh para-Kepala Daerah dan P.P. serta 
P.U., maka Djapm sudah mempunjai gedung-gedung sendiri: 
Kantor Ipmpr di Makassar : | 
Kursus..Pembimbing Pm Makassar: 1 
Kantor-kantor Ipmk/kb : 6 
Kantor-kantor Ipmk : 2 sedang dibangun. 

Kantor Ipmkw : 1 


Gedung-gedung milik Djapm : 11 buah. 


C. AA SETELAH 5 (7) TAHUN PENDIDIKAN MASIA- 
| Tr. 


Setelah 7 tahun lamanja kami mengikuti dari dekat dan serta 
menggerakkan Djapm dengan usaha-usahanja, baik jang berupa ren- 
tjana-rentjana dimedja Pusat maupun jang berlelah pajah menghadapi 
kenjataan jang sewadjarnja didaerah, baik di Djawa maupun didaerah 
Sulawesi jang tersulit segala-galanja itu, baiklah kami pada detik mem- 
peringati usia Djapm ini merumuskan pendapat dengan kesimpulan 
sederhana, sekedar untuk memberikan sumbangan, jang mungkin ber- 
guna untuk merintis djalan kesempurnaan dihari datang. Terutama 
selama 3 tahun jang terachir ini, senantiasa terbentang dipandangan 
“kami dua matjam gambar piramida, jang melukiskan gambaran Pusat 
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dan Daerah. Bilamana kami mengenangkan TUGAS, maka piramida 
itu berdiri seperti biasa: di Pusat tiap Kepala Bahagian mempunjai 
tugas satu, jang disalurkan kedaerah sampai ke Ipmkw : oleh karena 
di Pusat ada lik. 10 Bahagian, maka 10 Kepala Bahagian itu menja. 
lurkan tugasnja jang 10 warna itu ke satu pusat-ketjil, ialah Kepala 
Ipmkw atau Kepala Ipmk, jang masih ditambah dengan tanggung dja- 
wab berat: tentang keuangan dan administrasinja. Kalau jang kami 
kenangkan itu TENAGANJA, maka piramida itu mendjadi terbalik. 
Sebab, pikiran 10 Kepala Bahagian dari Pusat itu semuanja ditjurah- 
kan semuanja kepada 1 orang Kepala Ipmk/kw. Tidak heranlah apa- 
bila tenaga-tenaga daerah itu mendjerit-djerit, agar usaha-usahanja itu 
dapat disederhanakan. Achir-achir ini daerah-daerah itu harus meme- 
lihara tertibnja penggunaan 25 matjam mata anggaran ! jang otorisasi- 
nja tidak bersamaan datangnja, sedang seluruh usaha berdjalan seren- 
tak ! Disinilah harus kita lajangkan perbaikan tjara bekerdja jang lebih 
sederhana dan efficient. 


Pendidikan Masarakat hendaknja djangan meninggalkan atau 
melupakan inti tugasnja jang pokok, ialah pendidikan dan memberi 
bimbingan dengan meletakkan dasar-dasar pertama jang .elementair. 
Tidak mengorganisasi kooperasi, mengorganisasi pertanian, mengor- 
ganisasi ekonomi dsbnja, melainkan menabur minat kearah itu semua- 
nja dengan tjara dan usaha jang elementair. 


P.B.H. jang theoritisch sampai pada waktu terbatas akan selesai 
(10 tahun umpamanja), tidak mungkin dapat menjelesaikan tugasnja. 
bilamana segenap masarakat tidak turut langsung bertanggung djawab 
dan turut bergerak atas rasa susila. Chusus para Pandu, jang wadjib 
berbuat baik, para peladjar mulai dari S.R., S.M.P. sampai para 
Mahasiswa, para pemuda jang berorganisasi : merekalah sebagai watak 
mudanja akan dapat mempertjepat ,,panggilan susila” ini. Seminggu 
sedjam dua djam memberantas P.B.H. kami kira tidak akan meng- 
goda peladjarannja, dan tidak mengurangi waktunja berolahraga 
dsb-nja. Dengan modal NOL-sen para pemuda telah membuktikan 
sanggup memerdekakan Bangsa dan Tanah Airnja dari Raksasa-rak- 
sasa pendjadjah jang bersendjatakan lengkap. Kini mereka hanja 
dimintai mengisi kemerdekaan itu dengan membanteras B.H. sadja. 
Masakan tidak mungkin ? Modal ada, ialah pandai membatja dan 
menulis. 


Disamping tugas lama (kalau tak boleh dikatakan pokok perta- 
ma), timbullah tugas-tugas baru beraneka warnanja sebagai akibat dari 
pada kepentingan usahanja. Ada jang mula-mula timbui untuk daja 
penarik sadja jang kelak mendjadi KKOD, Vak-praktisch, Kursus-lbu, 
sampai ke Desa-pertjobaan. Ada pula jang timbul sebagai akibat ke- 
butuhan pemeliharaan (nazorg). Djuga disamping KPU-ABC dibutuh- 
kan pula usaha-usaha jang memperbanjak tugas-tugas baharu berhu- 
bung pemeliharaan setelah tammat (adanja bermatjam Perpustakaan 
dan Taman Pustaka). 
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4. 


Kini tibalah waktunja untuk menjederhanakan (didalam arti : 
| ordening) organisasinja dari pada usaha-usaha beraneka-warna itu, jang 
banjak berbuah baik, ada pula jang oppervlakkig, ada djuga jang hanja 
merupakan gerak parade sadja. Mungkin salah satunja djalan kearah 
itu ialah : pemusatan usaha dalam 3 biro, sebagai direntjanakan. 

Soal ,,tenaga-technisch atau keahlian” untuk Pendidikan Masara- 
kat sedjak semula sudah dirasakan pentingnja. Sedjak tahun 1949 di 
Jogjakarta sudah ditjita-tjitakan 3 matjam pendidikan tenaga technisch 
itu, untuk melajani gerak usaha Djapm. Bilamana mulai dari tenaga 
Pembimbing, Penilik, Inspektur dan Kepala Djawatan sekalipun dihari 
datang hanja ditundjuk tenaga-tenaga seperti jang sudah-sudah sadja, 
maka pada suatu ketika kita menghadapi masarakat jang tidak puas 
tagi kepada kita, jang hingga kini telah membawa masjarakat itu ketaraf 
iang lebih tinggi, baik keinsafannja maupun pengetahuannja. Lebih- 
lebih bilamana kita sendiri tidak meninggikan mutu dan pengetahuan 
kita sendiri. Kursus Pembimbing, Kursus Penilik, Kursus K.P.K., 
mengikuti kuliah di P.T.G.M., adalah usaha jang membuktikan ke- 
insafan kita akan tanggung djawab kita terhadap masarakat jang kita 
bawa kealam Pendidikan Masarakat. Tiap-tiap tenaga Djapm, dengan 
kami, pasti merasa lega dan amat bergembira dengan terbukanja 
Faculteit Pendidikan Guru, dimana salah satu mata kuliah penting 
ialah : Pendidikan Masarakat ! 

Kita berterima kasih kepada Pemerintah dan Kementerian P.P. 
dan K. dengan lahirnja Faculteit itu di 3 tempat. Semoga Djapm dapat 
mengutjapkan ,,selamat datang” kepada para sardjana F.P.G. dihari 
jang akan datang nanti. 


rm. 
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NUSA TENGGARA 


PENDAHULUAN 

Apabila sampai pada tanggal 24 No- 
pember 1954 pertumbuhan dan perkem- 
bangan usaha Djawatan Pendidikan 
Masjarakat telah mentjapai usia 5 tahun, 
maka didaerah Nusa Tenggara pertum- 
buhan dan perkembangannja baru ber- 
djalan 3 tahun 6 bulan 24 hari, karena 
Insp. Pend. Masj. Prop Nusa Tenggara 
baru dapat dibentuk pada tgl. 1 April 
1951 walaupun sebenarnja sebelum itu 


3: | telah ada usaha P.B.H. jang diselengga- 

rakan oleh N.I.T. jang sebetulnja diken- 

S. MARDISISWOJO dalikan oleh Belanda untuk Tea 
Kepala Inspeksi Propinsi gerakan R.I. 


. Nusatenggara Sampai dimanakah djauh bea" dan 
perkembangan jang telah ditjapa: oleh 
Insp. Pend. Masj. Prop. Nusa Tenggara? 
Dibawah mi kami paparkan beberapa hal jang kami pandang penting. 
Oleh karena usaha dan perkembangan Djawatan/Inspeksi Pendidikar. 
Masjarakat tak lepas dari pada usaha Badan/Djawatan Pemerintah la- 
innja, maka dalam kami menjadjikan laporan beberapa buah Dijawa- 
tan jang ada taliannja dengan Pendidikan Masjarakat kami singgung, 
analisa dari beberapa hal kami adakan, hasil penjelidikan sekilas pin- 
tas kami sertakan, walaupun djauh dari pada lengkap, namun untuk 
tangga pekerdjaan pada masa depan ada djuga faedahnja. Dengan 
amalisa dan gambaran jang sewadjarnja kami bernpengharapan agar 
pihak” jang bersangkutan ada pengertian: dari pengertian akan menim- 
bulkan ketjintaan dan dari ketjintaanlah korban akan diberikan. 


SEDJARAH SINGKAT MENGENAI 
NAMA NUSA TENGGARA 


Pada waktu Menteri P.P. dan K. Mr. Moh. Yamin tgl. 24 sampai 
31 Djanuari 1954 berkundjung kegugusan jang membudjur dari barat 
ketimur, diantara selat Bali dan selat Ombai, meninggalkan kenang- 
Mena jang bersedjarah berupa sonneta jang bunjinja : 
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NUSA TENGGARA 


Hidjau tampaknja timbul tenggelam 
Untaian kembang pulau jang enam . 
Bali - Lombok - Sumba - Sumbawa 

Timor diselatan bunga Flora 


Awan menjelubungi wilayah saddwipa 
Pematang samudera segara nusantara 
Dibasahi ombak dipesisitr berdebur 
Lukisan daerah kembang penghrbur , 


Gunung gemunung bumi dewata 
Aneka rupa merdu suara 

Irama melenggang menari ria 
Utjapan bibir berbahasa Indonesia 


Nusa Tenggara saja harapkan 
Sekiranja dewi pengadjaran menimggalkan kajangan. 


Kepulauan jang hingga pada permulaan th. 1942 bernama 
»Kleine Sunda Eilanden”, sedjak pertengahan th. 1942 sampai pada 
permulaan th. 1954 berganti sebutan ,,Sunda Kerjil”. Nama Sunda 
Ketjil -psychologisch-paedagogisch memang tak kena, teristimewa 
pula dalam alam Indonesia jang telah merdeka. Karemanja dalam 
achir pidato pada konperensi dinas Keluarga P.P. dan K. tertanggal 
28 Djanuari 1954 di Kupang (Timor) dengan berbentuk soneta 
beliau memproklamasikan nama Nusa Tenggara yang kemudian di- 
sjahkan dengan Undang? Darurat No. 9 th. 1954. Nama itu lekas 
mendjadi tenar. Karenanja maka dalam tempo jang singkat nama 
itu telah resmi merata sebagai pengganti nama Sunda Ketjil atau 
Kleine Sunda Eilanden. 


LETAK, IBU KOTA, LUAS DAN PENDUDUKNJA. 


Propinsi Nusa Tenggara jang ibu Horaa Singaradija, asi 
kini masih merupakan bagian jang bersifat administratief. 

Letaknja diantara 88 — 110 budjur timur dan diantara 114” — 
125” garis lintang utara. Daerah, ini terdiri dari pulau? besar ketjil 
jang setelah R.I.S. terbentuk dilakukan pendemokrasian pemerintah- 
an berdasarkan Undang? N.I.T. tgl. 15 Djuni 1950 No. 44, disam- 
ping Undang? R.I. th. 1948 No. 22 jang berlaku di daerah Renville. 
Atas dasar Undang? tersebut maka Propinsi Nusa Tenggara lalu di- 
bagi mendjadi 6 daerah/kabupaten. 
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Nama daerah/kabupaten Ibukotanja Luasnja Berpenduduk 
(km? (djiwa) 
1. Bali dan pulau? seki- Denpasar 5.561,4 1.725.687 
tarnja 
2. Lombok dan pulau? Mataram 4.128,8 - 1.056.085 
sekitarnja 
3. Sumbawa dan pulau? Sumbawa Besar 15.285,3 430.075 
sekitarnja 
4. Flores dan pulau? Endeh . 17.150,4 "938,238 
sekitarnja 
5. Sumba dan pulau? Waingapu - 11.315,1 231,174 
sekitarnja 
6. Timor dan pulau? ' Kupang 19.573,5 794,273 
sekitarnja , 
Seluruh Prop. Nusa Teng- 73.614,5 5.175,532 
gara 


'Mengingat ketentuan? dalam U.U.D.S. R.I. th. 1950 pasal 132, 


133 dan 142 maka dipropinsi Nusa Tenggara hingga kini masil 


berlangsung berdirinja Swapradja? berdasarkan Z.B.R. (Zelfbestuurs 
regelen) 1938 dan kontrak? pandjang seperti jang berlaku bagi Sum- 
bawa Besar, Bima dan Dompu dipulau Sumbawa. Djumlah Swapra- 
dia diseluruh Nusa Tenggara Ik. 56 buah diantaranja : 


a. 


b. 


Dalam lingkungan daerah Bali yakni : Buleleng, Tabanan, Badung 
Klungkung, Bangli, Gianjar Karangasem dan. Djembrana. 


Dalam lingkungan daerah Sumba jaitu : Kodi, Laura, Waidjewa, 
Waimangura, Lamboja, Wanokaka, Lauli, Memboro, Anaka- 
lang, OeR Nggai, Lewa, Kambera, Kanatang, Tabundung, Masu. 
karena, Melolo, Rendi-Mangili, Waidjelu.. 


Dalam lingkungan daerah Sumbawa, jakni: Sumbawa Besar 
Bima dan Dompu.. 


Dalam lingkungan daerah Flores, jalah : Sikka, Ende, Lio Riung, 
Larantuka, Adonara, Ngada, Negekeo dan Manggarai. 

Dalam lingkungan daerah Timor, jakni : Kupang, Amarasi, Fatu- 
leu, Amfoang, Roti, Sabu, Amanuban, Mollo, Amanatun Biboki, 
Miomaffo, Belu, Insana, Alor, Barnusa, Pantar Matahari Naik, 
Kui, Kolana, Batulolong, Puremau.. 


SUKU BANGSA DAN BAHASA. 


Karena geografisch Propinsi Nusa Tenggara demikian rupa ben- 


tuk dan letaknja, maka walaupun dalam artian Staatkundig penduduk 
di Nusa Tenggara itu satu bangsa namun in de tail, dilihat dari 
sudut ethnologisch dan ethnografisch sebenarnja terdiri dari berma 
tjam-matjam suku bangsa jang tergolong besar jalah: Bali ,Sasak, Sum. 
bawa, Bima, Sumba, Kodi, Kambera, Ba Flores, Adonara, Timor 


Roti, Sabu dan Alor. 
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Bahasa? jang dipergunakan dalam lingkungan kepulauan Nusa 
Tenggara, Bali dan pulau Lombok sebelah barat umumnja memper- 
gunakan bahasa Bali. Lombok sebelah Timur kebanjakan memper- 
gunakan bahasa Sasak. Sumbawa sebelah barat umumnja memper- 
gunakan bahasa Sumbawa, sedang Sumbawa timur “kebanjakan 
bahasa Bima dan Sumbawa sebelah timur laut dipergunakan orang 
bahasa Donggo. 


Dipulau Sumba sebelah barat terdapat penduduk jang memper- 
gunakan bahasa : Kodi, Laura, Lamboja dan Waidjewa, sedang dise- 
belah timur kebanjakan bahasa Kambera. 


. 'Dipulau Flores sebelah barat terdapat penduduk jang memper- 
gunakan bahasa Manggarai dan Badjawa, ditengah bahasa : Bawai 
Ende dan Lio, sedang disebelah timur dipergunakan bahasa : Laran- 
tuka, Maumere, Solor, Alor. 


Dipulau Timor dipergunakan bahasa : Semau, Sabu, Roti, Timor 
dan Belu.. 


KEHIDUPAN MASJARAKAT. 


Dipandang dari sudut ethnologisch dan biologisch, setjara kese- 
luruhannja masjarakat Nusa Tenggara sebagian 'besar bersifat : 
agrarra — feodalis — religieus , sebagian besar masih terbelakang. 

Geografis, letaknja keadaan alamnya sangat berpengaruh terhadap 
djiwa penduduk jang mendiami pulau? jang terserak diseluruh Nusa 
Tenggara. | | 

Demikian pula pengaruh adat dan agama serta pengaruh pen- 
djadjahan berabad-abad jang sengadja memperlakukan sepi dam me. 
mandang kurang penting, sangat terasa dan berbekas bagi kehidupan 
masjarakat di Nusa Tenggara. Kita ingat dan 'bisa membuka lemba- 
ran sedjarah bahwa pada masa jang lampau seakan-akan sebagian 
besar pulau? didaerah Nusa Tenggara itu hanja patut untuk tempat 
pengasingan. | 


Flores untuk menjingkirkan Bung Karno, Timor guna menga- . 
singkan Pak Semaun. Lombok untuk pembuangan orang? Bali. (Nama 
Selong di Lombok Timor 'bertalian dengan hal ini). | 


Demikian pula Sumba pada masa jang lampau digunakan oleh 
Pemerintah djadjahan untuk menjingkirkan orang? Bima jang tak 
dapat melajani 'kehendaknja. Itulah sebabnja maka kehidupan masja- 
rakat di Nusa Tenggara ketjuali di Kota? dan sekelilingnja, sebagian 
besar masih terbelakang. 
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KEHIDUPAN MASJARAKAT BERTALIAN DENGAN KEPER- 
TJAJAAN, AGAMA, ADAT ISTIADAT. 


Setjara keseluruhannja dilihat dari sudut kerohanian masarakat 
di Nusa Tenggara sebagian besar mempunjai ,,religio magisch” atau 
magisch religieus”. Magis, karena mereka mempunjai kepertjajaan 
terhadap kekuatan gaib jang dapat dikuasai oleh manusia dan religieus 
sebab mereka mengakui dan tunduk atas suatu kekuatan jang dipan- 
dang diatas segala kekuatan jang ada didunia ini. Bertalian dengan 
hal itu maka timbullah adat kebiasaan membuat sadien, selamatan 
dan sebagainya. 

Pandangan hidup demikian itu sebenarnya adalah djalinan dari 
»kepertjajaan pokok — agama dan adat istiadat”. Kepertjajaan pokok 
suku? bangsa di Nusa Tenggara pada hakikatnja tak berbeda dengan 
kepertjajaan pokok suku? bangsa lainnja jang mendiami KP an 
Indonesia lainnja. 

Kepertjajaan pokok tersebut jalah : Animisme dan PP TI 
Pengertian Animisme mengandung kepertjajaan bahwa pada semua 
benda ber-anima (ziel atau roch). Mereka memandang bahwa karena 
animalah maka kadang? sesuatu benda mereka anggap puaka (ang- 
ker), mereka pandang arwah nenek mojang mereka bersemajam 
disana. Itulah sebabnja maka timbul adat dan kebiasaan memudja 
kepada arwah nenek mojang /datuk? mereka (ouder verering). Sedang 
dynamisme mengandung kepertjajaan bahwa pada semua benda ber- 
dynamo (berkekuatan gaib atau 'bermana). Karena kepertjajaan 
dynamismelah maka kadang? sesuatu benda mereka pandang pusaka 
(angker), sesuatu benda bermana, berkekuatan gaib atau berkesaktian. 
Dari kepertjajaan tersebut maka timbullah pemudjaan terhadap benda? 
jang mereka pandang bertuah (keris, tombak, tjintjin dsb.nja). 

Hal ini sebenarnja tak mengherankan, karena sedangkan dalam 
masjarakat jang dikatakan modern kepertjajaan jang sematjam itu 
ada, istimewa pula bagi masjarakat jang masih terbelakang (ingat 
sadja mascotte dan talisman pada oto). 

Mengenai Agama jang dianut oleh suku? bangsa di Nusa Teng- 
gara pada pokoknja ada 3 dyenis jang besar dan hampir sama djumlah 
pemeluknja jakni : 

Agama Hindu-Bali & 32946, kebanjakan terdapat dipulau Bali dan 
Lombok sebelah barat. | 
Agama Islam & 2990, sebagian besar terdapat dipulau Lombok 
Timur dan Sumbawa. 

Agama Kristen & 31960, (& 1590 Rooms Katholik dan & 1670 
Protestan) Pemeluk Agama Rooms Katolik jang terbanjak terdapat 
dipulau Flores. (disana ada 3 orang Uskup dan hampir tiap? 1000 
orang terdapat 1 orang Pastoor). Pemeluk Agama Protestan jang 
banjak terdapat dipulau Sumba dan Timor : 
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Lainnja termasuk aliran yang dinamakan orang ,,halaik” misal. 
nja di Donggo (Sumbawa), Trunjam (Bali) dan beberapa tempat 
dipedalaman Timor, Flores, Sumba dam pulau jang ket jil' jang terserak 
dalam lingkungan gugusan Nusa Tenggara. 

Bagaimanakah hakikat Agama Hindu — Bali itu? 

Perpaduan dari aliran Animisme — Dynamisme — Hinduisme 
dan Buddhismelah jang sebenarnja disebut Agama Hindu-Bali. 
Agama Hindu-Bali jang berkembang dipulau Bali merupakan satu 
Agama jang dynamis, karena ia kimi sedang 'berevolusi dengan 
perkembangan kesadaran dan kejakiman soal Ketuhaman dari tingkat 
demi tingkat, dari masa kemasa. Dasar penting mengenai konsepsi 
Ketuhanan senantiasa mengandung pengertian : 


a. roh mutlak (melebihi atau absoluut) jang mengatasi dan melam- 
paui tiap? naskah, tiap? istilah atau tiap? definisi manusia. Roch 
jang meresap dimana? dan meliputi segala-galanja, ialah Tuhan 
jang disebut ,,Sang Hjang Tunggal atau Sang Trimurti atau 
Aum”. Kata Aum smgkatan dari: Ang-Ung-Mang. ,,Ang” 
lambang dari Sang Bhatara Brahma sebagai utpati atau pentjipta 
(schepper). 
»Ung” lambang dari Sang Bharata Wisjnu sebagai stitt atau 
pelindung (beschermer). 
,Mang” lambang dari Sang Bharata Sjiwa sebagai pralina atau 
perusak (vernieler). 
Ketiga Dewa Besar itu adalah manifestasi Sang Hjang Tunggal 
atau Sang Hjang Widdhi Wasa atau Sang Trimurti. F 
b. Agama Hindu-Bali berdasarkan penghormatan dan penghar. 
gaan terhadap tiap? pendirian dan kejakinan keagamaan. Djelas- 
nja, dalam kalangan umat Hindu-Bali Agama itu dipergunakan 
kearah 2 djurusan : | 
1. Agama sebagai ketentuan menudju kehadirat Tuhan nan 
Esa dengan djalan melakukan sembahjang lahir dan batin 
(wahya adhyatmika). 
2. Agama sebagai alat mutlak mentjiptakan kedamaian dan 
kebahagiaan umat manusia. 
Agama Hindu-Bali mempunjai dasar, triwarga jakni : 


a. Dharma — kebenaran 
b. Artha — kemakmuran 
c. Kama — kesenangan 


Sedang jang mendjadi tudjuan jalah: moksha atau nirwana 
Triwarga dan moksha merupakan ijaturwarga jang diberi lambang 
Swastika. Tempat melakukan ibadah umat Hindu-Bali disebut pura 
(batja pure). Di Bali terdapat beratus-ratus pura. Pura jang tertua 
jalah Besakih. (berasal dari kata : basuki — selamat). Para penghulu 
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Spanduk menjambut kedatangannja Menteri P.P. dan K. di Nusa 
Tenggara. - 


Agama Hindu — Bali jang biasa memimpin upatjara Agama disebut 
Pedanda. Pekerdjaan Pedanda dibantu oleh para Pemangku. Suatu 
tanda bagi umat Hindu-Bali jalah tempat" sadjian dimuka rumahnja 
jang disebut ,,sanggah”. Karena pengaruh Hindu masih sangat 
kuatnja, maka masjarakat/umat Hindu-Bali masih hidup bergolong- 
golongan atau bertingkat-tingkat jang biasa disebut : »Kasta”. Didalam 
kasta terdapat golongan : 

1. Brahmana: kebanjakan mempergunakan sebutan Ida (laki?) 

dan Idaju (wanita) 


2. Ksatria » kebanjakan bergelar Dewa (laki?) dan Dewaju 
(wanita) 

3.  Waisja »  kebanjakan iiempergonakani sebutan Gusti Ca) 
Gusti Aju (wanita). - 

4. Sjudra ' golongan ini tak 'bergelar, biasanja tjukup dengan 


I dimuka namanja. 


Dilain pulau kasta itu merupakan golongan jang hampir sama 
“ dengan golongan bangsawan di Djawa misalnja, golongan jang her- 
gelar : umbu (Sumba), lalu (Lombok), rato (Sumbawa). 

Mengenai Agama Islam dan Kristen tak perlu diberi pendjelasan: 
hanja mengenai Agama Islam jang dianut oleh suku Sasak di Lombok: 
jang perlu ada pendjelasan, jakni disamping pemeluk Agama Islam 
lima waktu terdapat pemeluk Agama jang mengaku dirinja Islam tiga 
waktu (Islam waktu telu). 

Karena waktu telu (tiga) mendjadi pokok, maka ibadah jang 
mereka lakukamnpun ada tiga, jakni: pada waktu ada kematian, hari 
Djum'at dan hari raja. 

Sembahjang mereka jang hanja sepekan sekali mereka lakukan 
stiga kali berdiri dan riga kali duduk”. 
| Beribadah selengkapnja menurut Rukun Islam seperti : berpuasa, 
naik hadji dsb.nja diserahkan kepada Kjai/Guru mereka. Seperti 
jang kami terangkan diatas, agama dan kepertjajaan itu sangat 
berpengaruh dalam kehidupan masjarakat. Karena Agama dan keper- 
tjajaan, maka timbullah adat istiadat dan adat kebiasaan jang berupa : 
upatjara?, pelbagai permainan dan hiburan. 

Upatjara pada waktu ada : kelahiran, perkawinan dan kematian 
biasanja dilakukan selamatan. Dalam ikatan perkawinan adat, mem- 
berikan djudjur, jang di Bali disebut radja pinomah pada waktu 
melamar (mepadik) atau tukon di Djawa Tengah dan Djawa Timu: 
masih berlaku dipulau? : Sumba, Sumbawa dan Flores. Disana dijudjur 
disebut orang: ,,belas”. Adat mepadik dengan sjarat memberi belis 
kadang? mendjadi penghalang bagi langsungnja perkawinan, sebab 
kerap kali berlaku melebihi kekuatan/kemampuan pihak? jang 
bersangkutan. | 

Hal itu sering? terdjadi karena belis itu ditentukan atas hasil 
musjawarat anggauta? keluarga tjalon mempelai perempuan. Lain 
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dari pada itu permintaan belis itu kadang? gandjil dan uniek, karena 
benda jang dituntut/diminta sebagai sjarat, sering? tiada terdapat lagi 
didaerah Nusa Tenggara misalnja : gading, emas lantak dsb.-nja 
Oleh karenanja maka seringkali terdjadi dalam perkawinan adat mela- 
rikan gadis yang di Bali disebut merangkat dan melegandang. 
Merangkat dilakukan atas persetudjuan dari kedua belah pihak 
(sigadis dan si djedjaka dan orang tua mereka). Dikatakan melegan- 
dang bila terdjadi peristiwa sigadis dilarikan dengan paksa. 

Adat melukis/mengetjat kulit pada bagian badan misalnja : 
pada lengan dan kaki sematjam tatoeeren bagi suku Dajak di Kaliman- 
tan 'banjak dilakukan dipulau Sumba dan Flores. Tjaranja kulit 
ditjotjoki dengan duri merupakan lukisan/kemudian tjotjokan itu 
disaput dengan abu kulit kemiri jang ditjampur “dengan minjaknja. 

Mengenai adat memelihara djenazah, bernratjam-matjam tjara 
jang dilakukan orang, ada jang ditanam, ada jang hanja diletakkan 
diatas batu sadja dan ada jang dibakar. Bagi umat Islam dan Kristen 
pada galibnja ditanam/dimakamkan seperti jang berlaku dilain tem- 
pat. Bagi golongan jang dinamakan halaik bila ada kematian, djena- 
zahnja /majatnja ada jang hanja diletakkan diatas batu sadja (Trunjam 
. dekat Kintamani dan beberapa tempat dipedalaman Sumba — Flores 
— Sumbawa). 

Pemeluk? Agama Hindu-Bali dalam penjempurnaan upatjara 
djemazah dilakukan pembakaran jang bahasa Balinja disebut ,,ngaben”. 
Upatjara ngaben biasanja dilakukan pada musim kemarau (Agustus- 
September-Oktober). Umat pemeluk Agama Hindu-Bali belum merasa 
puas dan tenteram batinnja kalau mereka belum melakukan penga- 
bean leluhur atau ahli waris jang mendjadi tanggungannja, walaupun 
kadang? ibagi jang berada/mampu Pena mengeluarkan biaja jang 
berpuluh-puluh ribu djumlahnja. 

Kegemaran dan kebiasaan atau adat jang mungkin ada pertalian- 
nja dengan kepertjajaan atau Agama jakni : perdjudian dan sabungan 
ajam : jang banjak terdapat di Bali, minum tuak atau brem 'banjak 
terdapat di Bali — Lombok — Timor. 

Dalam perkawinan, berpolygami masih banjak dilakukan orang 
di Bali, Lombok, Sumbawa dan Timor. 

Oleh karena soal adat didaerah Nusa Tenggara dilahirkan atas 
hasil musjawarat (setjara demokratis), maka madjelis adat dan ra. 
pat memegang peranan penting dalam kehidupan masjarakat. Hal itu 
dimjatakan dalam kalimat jang bunjinja sebagai berikut : 

batal putusan radja, tidak batal putusan adat 

batal putusan adat, tidak batal putusan anang (madjelis) 

batal putusan anang, tidak batal putusan ywakjat. 

Kehidupan masjarakat jang sematjam itu terdapat pula didaerah 
Sulawesi Selatan. 
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KEHIDUPAN MASJARAKAT 
DALAM LAPANGAN EKONOMI 


Daerah Nusa Tenggara sebagian besar merupakan daerah agra- 
ris dan sebenarnja bukan daerah jang kering, bila usaha mendyna- 
miseer dan memoderniseer telah dilakukan. Padang rumput dan hutan 
sangat luas. Isi tanahnja belum diselidiki, hutan?nja menghasilkan 
minjak kaju putih dan kaju tjendana (Timor), lilin (Sumibawa-Timor). 
Dalam lapangan ekonomi dapat dibagi mendjadi beberapa segi jang 
tengolong pokok, jakni : pertanian, pemeliharaan dan penangkapan 
ikan, pemeliharaan hewan, pegaraman dan perdagangan. 

Usaha pertanian jang dapat dibanggakan jalah tempat? Ba 
telah ada usaha untuk mengatur saluran air (irigasi). Di Bali dan 
Lombok Barat mempergunakan systeem subak jang hasilnja patut 
ditjontoh dan dibanggakan. Dasar subak jalah sifat gotong rojong 
(collectief) jang diperoleh atas permufakatan kehendak “wilsovereen- 
komst). Sebaliknja kadang? pada beberapa usaha pertanian itu masih 
dilakukan setjara primitief sekali. Di Sumba misalnja, orang? jang 
akan mengerdjakan sawahnja tjukup hanja dengan melepaskan ber- 
puluh-puluh ekor kerbau pada ladang 'jang akan didjadikan sawah. 
Tjaranja, ladang itu digenangi air lebih dahulu, kemudian berpuluh- 
puluh ekor kerbau itu dihalaukan kian kemari agar mengindjak-indjak 
tanah sehingga mendjadi lumpur. 

Daerah Nusa Tenggara sebelah Barat ketjuali pertaniannja su- 
dah agak madju, hudjampun tiada kurang. Karenanja maka Bali, 
Lombok dan Sumbawa tergolong daerah surplus. Sebaliknja, Sumba, 
Flores dan Timor terhitung daerah minus, jang kadangkala perlu per- 
tolongan setjara injectief berupa beras supaja tak mengalami kelapa- 
ran. Pemeliharaan dan penangkapan ikan djuga masih primitief dila- 
kukan orang. Penangkapan ikan dilakukan dengan tangan, djala, sero, 
kail. Bahkan penangkapan ikan jang besar? dipulau Lomblempun ma- 
sih dilakukan dengan panah atau direnangi dikedjar dengan tombak. 
Banjak nelajan diseluruh Nusa Tenggara tak kurang dari 20.000 
orang. 


Pemeliharaan hewan. 


Propinsi Nusa Tenggara mempunjai modal nasional jang beru- 
pa hewan/termak jang djumlah tiada sedikit. Menurut perhitungan 
dalam tahun 1950 terdapat djumlah jang kalau angkanja dibulatkan 
sebagai berikut : 


Kuda &- 165.000 ekor, banjak terdapat di Sumba, 
Sumbawa, Roti Timor. 
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Sapi/lembu “tx 513.000 ekor, banjak terdapat di Sumba, 
| | Sumbawa, Bali, Lombok dan 
Timor. 


Ht 


Kerbau 278.000 ekor, banjak terdapat di Flores, 
Sumba, Sumbawa, Lombok 
dan Bali. 

Kerbau | —- 278.000 ekor, banjak terdapat di Flores, 
Sumba, Sumbawa, Lombok 
dan Bali. 


Babi - 538.000 ekor, banjak terdapat di Bali, Ti- 
: | mor dan Sumba. 


Menurut taksiran sekarang, maka harganja Ik. Rp. 400.000.000 

Karena banjaknja hewan maka binatang? itu dibiarkan begitu 
sadja dihutan atau dipadang rumput. Untuk memudahkan penentuan 
milik seseorang maka masing? jang berhak atasnja membuatkan tan- 
da? pada badan hewan/termnak tersebut. Dengan demikian tak mu 
dah ada kekeliruan. Kalau di Djawa ternak? itu biasanja dimasukkan 
kedalam kandang, maka tiada demikian halnja dipulau Sumba, Sum- 
bawa, Flores dan Timor. Disana, tanaman jang dibuatkan kandang 
(dipagari). Sebab kalau dibiarkan akan habis tandas dimakan bi- 
natang. 


Pembuatan garam. 


Pembuatan garam dipulau-pulau diseluruh Nusa Tenggara tidak 
dimonopoli Pemerintah. Pegaraman rakjat sangat luasnja, sehingga 
untuk kebutuhan rakjat di Propinsi Nusa Tenggara tak perlu agaknja 
mendatangkan garam dari Madura atau lain tempat. 


Perdagangan. 


Ketjual: di Bali sebagian besar peredaran ekonomi dan perda- 
gangan masih dikuasai oleh bangsa Tionghoa dan bangsa asing 
lainnya. 

Karena masjarakat/rakjat pada umumnja kurang mempunjai 
Organisatie vermogen, maka kekajaan jang sebenarnja dapat dibang- 
gakan (hasil bumi, ternak, ikan dsb.nja) keuntungannja djatuh 
pada tangan bangsa asing/kaum modal. Hal ini dapat dibuktikan de- 
ngan masih adanja idjon/pandjar systeem bagi pendjualan hasil bumi, 
hewan? jang bertjap huruf asing, misalnja huruf Kandji. 


KEBUDAJAAN DAN KESENIAN. 


Sedjak zaman dahulu pengaruh ,,Djawa” sangat berarti bagi 
perkembangan masjarakat diseluruh Nusa. Tenggara dalam segala la- 
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pangan. EXPEDITIE Madjapahit zaman Ajam Wuruk berbekas dike- 
pulauan Nusa Tenggara. Nama? Gadjahmada dan Nala dikenal dalam 
dongeng atau tjeritera daerah dipulau-pulau : Bali, Lombok, Sumba, 
Sumbawa, Timor, Solor, Flores dan beberapa pulau ketjil jang terse- 
rak diseluruh propinsi Nusa Tenggara. 


Dalam hal kebudajaan jang meliputi: ilmu pengetahuan jang 
' sederhana, filsafat Agama dan kesenian jang diwarisi dari nenek mo- 
jang mereka dipelihara baik?, terutama dipulau Bali. Hampir segala 
tjabang kesenian (seni tari, seni lukis, seni ukir dsb.nja) hidup subur 
dipulau Bali. Kita masih ingat betapa besar perhatian luar negeri ter- 
hadap tari : djanger — legong dari Pliatan (Bali). Demikian pula ter- 
hadap hasil seni ukir dan seni lukisnja. | 

Di Timor tari pedang dam tari likurai berkembang ditengah-tengah 
masjarakat, demikian djuga rari kuda dan tari burung dipulau Sumba. 
— Hasil seni jang berupa tenun dan barang songket dari Bali, Lombok, 
Sumba, Timor dam Flores mendapat pasar jang baik diluar daerah 
Nusa Tenggam. 


Demikian gambaran daerah Nusa Tenggara dan konstellasi ma- 
sjarakatnja. 


USAHA DALAM PEMBANGUNAN NEGARA 


Bahwasanja manusia itu tidak hanja terdidik oleh alam/orang 
lain, ia mampu mendidik diri sendiri, artinja manusia itu mempunjai 
kesanggupan dan kemampuan mentjari sendiri apa jang dibutuhkan. 
nja. Faktor itulah jang memudahkan masuknya pelbagai pengaruh. 
Tiga faoctoren penting jang mempengaruhi perubahan masjarakat 
dilingkungan gugusan Nusa Tenggara : 


a. pengaruh alam dan faktor? positief jang merupakan bakat 
b. pengaruh revolusi nasional 
Cc. pengaruh organisasi massa dan usaha Pemerintah 


- Kekajaan alam jang berupa tanah, hawa, air dsb.nja membawa 
pengaruh besar 'bagi penghidupan manusia. Pulau Sumba dan Sum- 
bawa jang berhutan dan berpadang luas beserta hewan termaknja 
jang berlebihlebihan mempengaruhi kepada penduduknja kurang 
radjin bekerdja : ternak di Sumba bagus? karena disana terdapat rum 
put jang baik sekali untuk makanan ternak. 


Bali dan Lombok jang subur tamahnja, tetapi karena penduduk- 
nja sangat padat maka mereka pada umumnja sangat radjin bekerdja. 
Daerah Flores dan Timor jang 'buminja kering tandus, penduduknja 
banjak jang merantau kelain pulau. Pada umumnja penduduk jang 
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bertempat dekat pantai mempunjai bakat mengarungi laut. Mereka 
banjak jang mendjadi nelajan dan anak kapal. Dalam ketenteraan 
rakjat dari daerah Nusa Tenggara tiada sedikit mengambil bagian. 


| 


b. Pengaruh revolusi nasional. 


Revolusi nasional membawa banjak perubahan dan kemadjuan 
bagi masjarakat dalam lingkungan Nusa Tenggara, terutama angka- 
tan mudanja. Beratus-ratus djumlahnja pemuda pemudi dari pulau 
Bali, Lombok, Sumbawa dan Timor menudju Djawa untuk 
menuntut ilmu. Revolusi nasional mulai memegang peranan benar” 
dalam lubuk-hati rakjat didaerah Nusa Tenggara, jakni pada waktu 
penjerbuan Djokja, clash kedua berkobar. Perlawanan mendiang I 
Gst. Ngurah Rai terhadap tentera Belanda berpengaruh djuga bagi 
perdjuangan rakjat di Bali. Djiwa revolusioner jang sedang melondjak- 
londjak sesudah penjerahan kedaulatan Pemerintah Belanda Kepada 
Pemerintah Indonesia, dapat disalurkan sebaik-baiknja. 

Jajasan Kebaktian Pedjuang (J.K.P.) didirikan untuk menampung 
para bekas pedjuang. Pengaruh jang sangat mengembirakan jalah 
dalam lapangan ekonomi. Usaha dalam perdagangan mulai mendjadi 
saingan jang memusingkan saudagar asing. Disana-sini telah mulai 
nampak toko? bangsa Indonesia. Suatu hal jang terasa mengurangi 
lantjarnya roda perekonomian jalah. karena perhubungan atau pe- 
ngangkutan jang melajani kebutuhan rakjat didaerah Nusa Tenggara 
baik didarat maupun diair ataupun diudara sangat kurangnja. Karena- 
nja maka hasil bumi jang melimpah-llimpah, kopra dari Flores misal- 


—nja, konon chabarnja ada jang diselundupkan keluar wilajah Republik 


Indonesia. Hal ini Djaksa Agung Mr. Suprapto pernah Tn tahun 
1952 mengadakan penjelidikan sendiri kesana. 


c. Pengaruh organisasi massa dan usaha Pemerintah. 

Pelbagai organisasi massa jang mendjadi pendorong jang bersi- 
fat psychologisch sangat berarti bagi perkembangan djiwa masjarakat 
didaerah Nusa Tenggara. Usaha Pemerintah jang disalurkan melalui 
Badan/Djawatan dsb.nja jang ditentukan menurut tugasnja masing? 
memegang peranan penting bagi pembangunan masjarakat dan negara. 

Sebelum kita menindjau sekitar pertumbuhan dan perkembangan 
usaha Pendidikan Masjarakat jang meliputi daerah Nusa Tenggara 
maka kiranja akan berfaedahlah bila kami mengemukakan beberapa 
usaha dari Djawatan lain jang ada hubungannja dengan Dijawatan 
kita. Dilihat dari sudut technis, maka hampir semua tjabang Dyawa. 
tan/Inspeksi jang ada didaerah Nusa Tenggara kini sedang terus mz- 
njusun- atau menjempurnakan kkader”nja. 

Disamping itu hasil jang telah njata dan usaha jang sedang didja- 
tankan/diselesaikan pa kami njatakan jang terpenting Penak ber. 
ikut : 
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- daerah, sebab didaerah? jang tergolong surplus sedang dibangun- 
saha pertanian, misalnja bendungan: Gadungan, Luwus (Bali), 
mbok), Kalimontong (Sumbawa) dan Lemboh m Bay (Flores). 

b. 

ukan penjuntikan untuk mentjegah penjakit hewan jang 


diakan tempat pembibitan pada tiap? daerah. Memperluas 
l tumbuh?an untuk makanan hewan. Mempergiat peter- 
impung-kampung 


eri pimpinan technis dan bantuan sekadarnja 'kepada 
perikanan dan para nelajan di daerah Bali, Lombok, 
lan Daerah Timor. 

erluas kolam pemeliharaan. Dari djumlah 2 buah kolam 
m 1952, mendjadi 17 buah kolam dalam tahun 1953 dan 
olam dalam tahun 1954. 


adakan reboisatie didaerah Flores, Sumba dan Timor. 
Bali dan Lombok umumnja rakjat telah ada pengertian 
dah hutan bagi usaha kemakmuran. 


an. 
ukan penjuluhan setjara demonstratief dan mengusahakan 
| pelopor didaerah : Bali, Sumbawa Flores dan Timor. 


telah iberhasil mempergiat koperasi simpan/pindjam. 
pasar ditempat-tempat jang dipandang penting, misalnja di 
(Buleleng) di Ubud (Giangjar). 


In. 
1 perdagangan, usaha nasional mendapat bantuan setjukup- 
Ijuan agak menggembirakan N.V., Firma, C.V. jang benar? 
zasional nampak djuga kemadjuannja. 


Matjam? perusahaan jang pada tahun : 
1951 belum ada 100 buah. 

1952 telah lebih dari pada 250 buah. 
1953 telah lebih dari pada 350 buah. 
1954 hampir 400 buah. 


Kesehatan. 

Disana-sini banjak terdjangkit penjakit bacillaire dysenterie dan 
typhus. Penjakit pest dan andjing gila (rabies) hampir belum pernah 
ada. Djumlah tenaga dokter termasuk dokter partikelir hanja 34 
orang jang berarti tiap? 150 000 orang hanja tersedia seorang dokter. 


Pengadjaran. 


Di Bali, Lombok, Timor, sekolah? kekurangan ruang dan penga- 
djar. Dipulau lain?nja mulai ada kesadaran terhadap pendidikan dan 
pengadjaran. 


Agama. 

Tiap? agama jang hidup didaerah Nusa Tenggara berkembang 
sebaik-baiknja. Kerukunan dan saling hormat-menghormati selalu 
diichtiarkan mengingat dan usaha jang telah dilakukan oleh Djawatan 
Inspeksi? tersebut diatas maka terdapatlah titik persamaan dan perte- 
muan dengan dasar? jang dilakukan oleh Djawatan/Inspeksi Pendidi- 
kan Masjarakat, karena pada umumnja : Kesatuan autoactiviteit — 
selfhelp — solidariteit — gotong-rojong djuga didjadikan dasar untuk 
berusaha. Dengan demikian maka koordinasi mudah dilakukan, tolong 
menolong diantara Djawatan dengan Dyawatan atau Inspeksi 
Inspeksi seringkali terdjadi. 


USAHA PENDIDIKAN MASJARAKAT. 


Setelah Kantor Inspeksi Pendidikan Masjarakat Prop. Nusa Teng- 
gara pada tgl. 1 April 1951 terbentuk, maka 3 — 4 bulan kemudian 
tersusunlah kantor Inspeksi Pendidikan Masjarakat di daerah/kabupa- 
ten? dan 4 — 5 sesudah pembentukan Kantor Inspeksi P.M. Prop. 
di Singaradja maka selesailah penjusunan sebagian besar Kantor? para 
Penilik Pendidikan Masjarakat diwilajah/kewedanaan?. Sedjak Inspek- 
si Pendidikan Masjarakat Prop. Nusa Tenggara dibentuk maka langkah? 
jang telah didjalankan : 

a Melakukan penjelidikan seluas mungkin guna bahan mengatur 
rentjana pekerdjaan lebih landjut. 


b. Menjusun/mengatur tenaga? penggerak baik tehnis maupun 
administrasi. 


c. Menjiapkan alat? pelaksana baik jang bersifat moreel maupun 
materieel. 
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Menjempurnakan/memperbaiki beberapa Pen jang ter- 
dapat. 

Memupuk dan memelihara pelik? pertumbuhan. 

Mengadakan hubungan dan kerdja-sama dengan pelbagai instan- 
si/Djawatan dan organisasi masjarakat. 

Beberapa usaha dan peristiwa jang bisa menambah spirit dan 


irama daerah diantaranja jalah : 


1. 
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Dibandrar (kampung/dukuh di Dijawa) Abasan desa Singapadu 
dalam lingkungan swapradja Gianiar (Bali) atas putusan rapat 
bandjar mengadakan peraturan (paswara) jang seolah-olah me- 
laksanakan undang? kewadijiban beladiar bagi anggaut3? bandjar 
disana. Maksud dari paswara itu lebih kurang sebagai berikut : 
Semua anggota bandjar laki? dan perempuan (wanita) jang 
berumur 13 sampai 40 tahun diwadjibkan mengikuti kursus 
P.B.H. Jang tiada suka menaati peraturan itu akan didenda dan 
djika ternjata beberapa kali melanggar itu diberi peringatan akan 
dipetiat/dikeluarkan dari keanggotaan bandjarnra. 

Bila peristiwa mi terdjadi berarti suatu pembekotan (hukuman 
moreel) jang pada umumnia dirasakan sangat berat bagi tiap-tiap 
anggota masjarakat disana. 

Didesa pertjobaan Blahkiuh swapradja Badung (Bali) lam tjara 
jang dilakukan oleh pemimpin desa tersebut untuk memadjukan 
masjarakatnyja. 

Disana ada paswara desa jang melarang pemuda?nja kawin 
sebelum. mereka dapat membatja dan menulis. Bila terdjadi ada 
jang melanggarnja dikenakan hukuman denda Rp. 10,— 
Memang swaprad'a Badung dalam waktu jang achir? ini sangat 
progressief terhadap usaha Pendidikan Masjarakat. Dalam tahun 
1954 memberikan bantuan wang sebanjak Rp. 10.000,— untux 
kemadjuan usaha Pendidikan Masjarakat. 

Dua buah K.P.U./A. jakni didesa Gadji distrik Kuta dan Mengwi 
biara penjelenggaraamnja dipikul oleh (Dewan Pemerintah) swap. 
radja Badung. 

Peladjar? K.P.U./A. disana disiapkan untuk mendjadi guru untuk 
gerakan P.B.H. massaal. 

Didesa Negarai Swapradja Gianjar (Bali) setelah dilakukan 
gerakan P.B.H. dengan sungguh? dan 5 kali dilakukan udjian 
serentak maka kini disana tak terdapat lagi orang? dewasa jang 
berumur 14 — 40 th. jang masih buta huruf. Ini adalah desa jang 
pertama dalam daerah Nusa Tenggara jang berani Aa 
masikan penduduknja untuk sewaktu-waktu ditest. 
Dikedjenelian (ketjamatan) Kempo swapradja Dompu (Sumbawa) 
para nelajamnja berusaha mengadakan persatuan (perkumpulan) 
jang diwadjibkan kepada anggota?nja jang masih buta huruf, 
agar beladjar pada Kursus P.B.H. dan jang telah mengenal huruf 


“ 


para Djeneb (Tjamat) supaja memberikan pend 
kepada semua rakjat diwilajahnja masing? agar dalam 
jang singkat semua rakjat tahu membatja dan menulis 
Latin 
b. Dewan Pemerintah mengandjurkan agar sebanjak m 
tempat? kursus P.B.H. arbuat oleh rakiat sendui 
gotong rojong. 
Di Rodja dalam wilajah Panitia Pendidikan Masjarakat E 
ada seorang penduduk jang menjerahkan/merelakan se 
pekarangannja kepada Inspeksi P.M. agar ditempat « 
dapat gyoangunkan rumah unuk kursus P.B.H. dan K.I 
Kantor untuk Panti Pemuda dan Panitia Pendidikan Masi 
Ketjamatan. 
Rumah? baik untuk tempat kursus maupun jang digunakan 
kan:or, didirikan atas dasar gotong roiong. Gotong rojc 
dilakukan berpuluh-puluh tjalon/murid? P.B.H. dan K.1 
Di Lombok guna men'ongsong adanja gerakan P.B.H. m 
diantara Inspeksi P.M. dan Kepala Daerah di Lombok, 
pada tanggal 17-8-1954 dilakukan seruan bersama jang b 
sebagai berikut : 


SERUAN BERSAMA 


PEMERINTAH DAERAH LOMBOK 
INSPEKSI PENDIDIKAN MASJARAKAT DAERAH 
BOK. 

Untuk persiapan kearah desa OTONOMI, perlu segera 
ADER” jang mempunjai penuh kesadaran ,,BERBANGSA 
EFRNEGARA”. Kader? harus ditempat dalam ,,KURSUS: 
us dapat menambah pengetahuan dirinja dengan ,,PE 
4AN”. 

PEMERINTAH PUSAT melalui DJAWATAN PENDIL 
SJARAKAT telah menjediakan ,,KURSUS?' dan ,TA 
RPUSTAKAAN RAKJAT” berbagai tingkat disetiap des 
bagai tempat. 

Agar rentiana 10 TAHUN (sedjak 1951) ,,PEMBERANT 
TA HURUF” jang dianggap sebagai musuh ,,NASIONAL"” 
dapat diselesaikan pada waktunya. 


aa na aa oa ae an Pa aa me MEA 2 Se pe mn ea maa S1 
n dan Guru? P.B.H. bekerdja-sama jang erat dengan 
ONG PRADJA/DESA setempat, segera memulai setjara giat 
ffiosent, usaha? P.B.H. MASSAAL dan PEMELIHARAAN. 

(nazorg). | . 
Mataram, 17 Agustus 1954. 


Daerah Lombok JI Inspeksi Pendidikan Masjarakat 
Daerah Lombok 
t.t.d, Wk. Kepala 
| ttd. 
O RIPAAH). (LALU THOHIR). 


kianlah beberapa tjatatan jang kami pandang penting menge- 
Inspeksi Pendidikan Masjarakat Propinsi Nusa Tenggara 
diri hingga kini. 


Pamdena PET 
AP £ » Saumlaki ANA PA 

PON Enng Teman SERA NUN 
a Kep: kabin pena ninan Peselaru 215 Santana 


AERAH PROPINSI TER NANR | 

MALUKU jesus 
No tbu Kota Propinsi. Na Ka Ta an 
A Kabupaten. R3 : 5 2 2 : gps 5 


Batas Propinsi. 


MALUKU 


RUHUPATI 
Kepala Inspeksi Propinsi 
— Maluku. 


Telah mendjadi kebiasaan, bahwa pa- 
da saat-saat bersedjarah sebagai hari-hari 
peringatan Hari Ulang Tahun dsb., orang 
berhenti sedjenak dalam pikiran, meno- : 
leh kebelakang melihat djalan jang telah 
ditempuhnja, sebelum melangkahkan 
kaki kemuka mendjedjak masa baru di- 
depannja. 

Demikianlah pada menghadapi Hari 
Ulang Tahun V. Djawatan Pendidikan 
Masjarakat pada tanggal 24 Nopember 
1954 ini, Inspeksi Pendidikan Masjara- 
kat di Maluku sebelum mengorak 'Iang- 
kah mendjedjak phase baru dengan se- 
gala kebaharuannja, berhenti sebentar 
dalam pikiran sambil menoleh menengok 
djalan jang telah dilintasinja. 


Tertjatatlah bulan April 1951 sebagai tanggal permulaan Pen- 
didikan Masjarakat berpidjak di Ibu Kota Propinsi Maluku. Dewasa 
itu Sdr. TJOKRO dan Sdr. NANULAITTA diserahi tugas untuk 
memulai usaha-usaha Pendidikan Masjarakat. 

Daerah ini adalah satu daerah kepulauan jang dibagi-atas 3 (tiga) 
daerah Inspeksi Kabupaten jaitu : 


1. Inspeksi Pendidikan Masjarakat Kabupaten Maluku Utara | 


di Ternate. 


2. Inspeksi Pendidikan Masjarakat Kabupaten Maluku Tengah 


di Ambon. 


3. Inspeksi Pendidikan Masjarakat Kabupaten Maluku Teng- 


gara di Tual. 


Ketiga Inspeksi Kabupaten ini dibagi lagi atas : 


I. Inspeksi Pendidikan Masjarakat Kabupaten Maluku Utara : 


1. Daerah Penilik Ternate di Ternate. 
2. Daerah Penilik Tidore di Tidore. 

3. Daerah Penilik Djailolo di Djailolo. 
4. Daerah Penilik Tobelo di Tobelo. 
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5. Daerah Penilik Weda di Weda. 
6. Daerah Penilik Batjan di Labuha. 
7. Daerah Penilik Sula di Sanana. 


II. Inspeksi Pendidikan Masjarakat Kabupaten Maluku 
Tengah : 


1. Daerah Penilik Ambon di Ambon. 

2. Daerah Penilik Lease di Saparua. 

3. Daerah Penilik Banda di Neira. 

4. Daerah Penilik Seram Timur di Geser. 

5. Daerah Penilik Seram Selatan di Amahai. 
6. Daerah Penilik Seram Utara di Wahai. 


III. Inspeksi Pendidikan Masjarakat Kabupaten Maluku 
Tenggara : 


1. Daerah Penilik P.P. Kai di Elat. 

2. Daerah Penilik P.P. Tanimbar di Saumlaki. 
3. Daerah Penilik P.P. Selatan Daja di Wonreli. 
4. Daerah Penilik P.P. Aru di Dobo. 

5. Daerah Penilik P.P. Babar di Tepa. 


Hanja 5 dari 20 daerah Penilik ini dipimpin oleh Penilik-penilik 
Pendidikan Masjarakat. Jang sisanja dikepalai oleh pegawai admi- 
nistrasi golongan II dan III. Berkat kerdja sama engan Instansi 
Pemerintahan lainnja begitupun dengan masjarakat, maka Inspeksi 
Daerah XI jang mulai dibentuk pada pertengahan tahun 1951 sedikit 
demi sedikit mulai melebarkan sajapnja hingga pada dewasa ini, ke- 
tjuali Daerah Penilik Tobelo, telah terbentuk semua Kantor-kantor 
Pendidikan Masjarakat. Dalam menjelenggarakan usaha-usahanja 
Penilik-penilik ini dibantu oleh 36 buah Panitia Pendidikan Masja- 
rakat Ketjamatan. Dengan memperhitungkan kesulitan perhubungan 
dari ibu kota Ketjamatan ke desa-desa, maka sesuai dengan instruksi 
Pusat dibeberapa daerah Ketjamatan telah dibentuk Panitia Pendidikan 
Masjarakat Desa sebagai Panitia Pembantu dari Panitia Pendidikan 
Masjarakat Ketjamatan tadi. Kerdja Sama dalam Panitia ini adalah 
baik sekali, terutama dengan Djawatan? Setempat, karena semua 
telah insjaf, bahwa pembangunan dalam segala lapangan harus dise- 
lenggarakan setjara integraal. 

Sebelumnja kami menindjau perkembangan usaha didaerah 
kami, adalah baiknja bila kami berikan sedikit gambaran pada Sau- 
dara-saudara pembatja mengenai soal perhubungan didaerah kami. 

Tak dapat disangkal, bahwa daerah kepulauan Maluku ini terdiri 
dari beratus-ratus pulau ketjil-ketjil. Perhubungan dengan Djakarta 
boleh dikatakan baik, karena ketjuali setiap 14 hari sekali ada kapal 
jang datang dari Djakarta dan kembali dengan melalui Makassar, 
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terdapat djuga 2 kali hubungan dengan Garuda Indonesian Airways, 
djuga melalui Makassar. 

Tetapi marilah kami menindjau perhubungan antara pulau ke 
pulau dalam daerah Maluku sendiri. 

Dalam perdjalanan ke Ternate dan ke Tual ini beberapa ibu 
kota Kawedanaan disinggahi hanja untuk beberapa djam, sehingga bila 
petugas kita ingin menindjau daerah-daerah itu mesti menunggu ke- 
sempatan berikut untuk terus ke Kawedanaan jang lain. Peri demikian 
maka untuk mengelilingi suatu daerah Kabupaten umpamanja harus 
memakan waktu hingga berbulan-bulan. Kadang-kadang lantaran 
ombak beberapa tempat-tempat tak dapat disinggahi oleh kapal. 

Bagi seorang Penilik Kawedanaan bila hendak menindjau desa- 
desa dalam lingkungan Kawedanaannja, terpaksa mesti memperguna- 
kan perahu-perahu jang dalam waktu ombak sangat berbahaja. 
Dengan demikian dapatlah dimengerti bahwa kebanjakan Penili:. 
belum sempat mengundjungi seluruh daerahnja. Ketjuali perhubung- 
an dengan kapal-kapal K.P.M. terdapat beberapa buah kapal ketjil 
kepunjaan Propinsi jang hanja berdjalan bila ada keperluan dari 
Pemerintahan Propinsi. Kesempatan inipun senantiasa dipakai oleh 
petugas-petugas kita. 

Marilah sekarang kita menindjau perhubungan didarat, seperti 
dipulau Seram, Buru dan Halmahera. Dipulau-pulau ini Penilik? kita 
mesti menempuh perdjalanan? jang djaraknja —- 40 km. melalui 
rimba raja dengan berdjalan kaki bila hendak menindjau usaha-usaha 
didesa-desa. Dengan menindjau persoalan perhubungan diatas dapat- 
lah dimengerti, bahwa soal ini merupakan suatu halangan jang besar 
atas perkembangan usaha kita dikepulauan Maluku. 

Walaupun dengan menghadapi berbagai-bagai kesulitan Petugas? 
kita dengan penuh rasa tanggung djawab tetap melakukan tugasnja 
sehari-hari sehingga hasilnja dapatlah dilihat seperti dibawah ini : 


P.B.H. 


Agar pembatja nanti mendapat suatu gambaran jang terang 
mengenai perkembangan dari tahun ke tahun, kami persilakan 
saudara-saudara melihat tjatatan-tjatatan dibawah ini : 

Oleh karena Inspeksi Daerah XI ini baru dibentuk pada kira-kira 
pertengahan 1951 dengan tenaga-tenaganja jang baru, maka sampai 
pada achir tahun 1952 dapatlah ditjatat djumlah kursus 1.342 buah 
dengan 1.351 orang guru dan 49.583 orang muridnja, sedangkan 
jang diberantas hingga achir tahun 1952 berdjumlah 8.314 orang. 

Pada achir tahun 1953 tertjatat 1.055 buah kursus dengan 1.046 
orang guru dan 35.161 orang muridnja, sedangkan jang diberantas 
selama tahun ini berdjumlah 6.774 orang. 

— Statistiek tahun 1954 menundjukkan 1362 buah kursus, dengan 
1.359 orang guru dan jang diberantas selama tahun 1954 berdjumlah 
13.608 orang. | 


137 


Dengan demikian, maka sedjak Inspeksi Pendidikan Masjarakat 
Daerah XI mulai melangkahkan kakinja hingga achir tahun 1954 ia 
telah memberantas sedjumlah 28.696 orang. 

P.B.H. massaal baru dapat dilaksanakan sedjak tahun 1954, 
itupun tak dapat dilakukan bersamaan diseluruh daerah, berhubung 
terlambat tibanja alat-alat ini didaerah akibat kesulitan perhubungan 
sebagai digambarkan pada permulaan karangan ini. 

Pada umumnja perhatian masjarakat akan kursus-kursus P.B.H. 
bertambah besar. Bila kami menindjau kursus-kursus itu kelihatan 
ada perempuan? tua jang dengan menggendong anaknja datang ke- 
kursus-kursus ini. Sesudahnja masjarakat melihat manfaatnja tahu 
membatja dan menulis, maka dengan setjara gotong rojong rakjat 
mendirikan ruangan kursus untuk mengatasi kesulitan accomodasi 
jang terasa sangat diseluruh kepulauan Maluku ini. 

Dalam tahun 1954 dikota Ambon terdapat 4 buah kursus P.B.H. 
Partikulir dengan 2 orang guru dan 161 orang muridnja. 

Guru-guru sebahagian besar terdiri dari lulusan S.R. Dibeberapa 
tempat terdapat guru-guru S.R. jang melakukan pekerdjaan jang 
mulia ini. 

Untuk menambahkan semangat beladjar dari pengikut kursus, 
maka sewaktu-waktu Kepala Inspeksi Pendidikan Masjarakat Pro- 
pinsi Sdr.: M. Ruhupatty sendiri mengundjungi kursus-kursus ini. 
Disamping penindjauan ini, djuga oleh beliau diberikan penerangan? 
bagaimana besar manfaatnja orang jang sudah dapat membatja dan 
menulis. 

Banjak diantara para lulusan telah mengirimkan kartu-kartu 
pos P.B.H., jang disebarkan oleh Inspeksi, kepada kami dalam mana 
dinjatakan kepuasan dan rasa terima kasih mereka atas usaha Pen- 
didikan Masjarakat jang telah mengeluarkan mereka dari satu alam 
gelap ke alam jang terang. Kartu-kartu pos ini telah dipertontonkan 
— dalam eksposisi sosial/ekonomi di Ambon pada waktu perkundjung- 
an P.J.M. Wk. Presiden ke Maluku baru-baru ini. 


TAMAN PUSTAKA PENGANTAR. 


Untuk menampung para lulusan ini, T.P.P. selalu mendapat 
perhatian Inspeksi. Terbukti dengan adanja 24 buah T.P.P. dengan 
1.200 buku-buku sampai achir tahun 1952. 

Achir tahun 1953 djumlah ini telah mendjadi 62 buah dengan 
7.551 buah buku dan 1.517 pembatja setiap bulan. — Berkat ke- 
giatan petugas-petugas kita didaerah djumlah ini pada achir tahun 
1954 telah meningkat mendjadi 78 buah dengan 8.511 buah buku- 
nja. Melihat betapa pentingnja nazorg ini, maka Inspeksi akan ber- 
usaha supaja dimana telah ada sedjumlah lulusan P.B.H. dibuka 
segera sebuah T.P.P. , 
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Jang kini perlu mendapat perhatian lagi ialah P.B.H. dikalang- 
an Transmigrasi di Kairatu (Seram Barat). Dengan bekerdja sama 
dengan Kepala Transmigrasi Propinsi Maluku, maka pada tanggal 
1/3-55 telah berkundjung kedaerah Transmigrasi di Kairatu. 


Kepala Inspeksi Pendidikan Masjarakat Kabupaten Maluku 
Tengah untuk menindjau kemungkinan? pembukaan Kursus P.B.H. 
disana. Dalam penindjauan selama 4 hari ternjata kurang lebih 505 
dari transmigranten jang berdjumlah 411 orang perlu diberantas. De- 
ngan persetudjuan Panitia Pendidikan Masjarakat Kairatu segera 
akan diusahakan pembukaan Kursus-kursus P.B.H. bagi mereka jang 
akan dipimpin oleh dua orang guru S.R. disitu jang djuga telah 
. mendjadi guru P.B.H. pada 2 buah Kursus di Kairatu jang diikuti 
oleh penduduk jang masih buta huruf. Mereka ini sebagian besar 
terdiri dari suku Buton. | 


K.K.O.D. | 

Marilah sekarang kita menindjau perkembangan K.K.O.D. di- 
daerah ini. Sebagaimana diatas dikatakan bahwa Inspeksi Daerah XI 
mulai bergerak dengan pegawai-pegawai baru, maka dapatlah di- 
mengerti, bahwa petugas-petugas ini sambil bekerdja mentjari peng- 
alaman. Dalam tahun 1953 usaha kearah ini baru dalam taraf per- 
siapan. Baru dalam tahun 1954 usaha ini mendjadi suatu kenjataan 
' dengan dibukanja 4 buah K.K.O.D. di Maluku Utara dengan 68 
orang murid dan 4 orang gurunja. Keempat K.K.O.D. ini bertjorak 
pertanian, peternakan, seni ukir dan lukis dan pembuatan roti. Pada 
tanggal 26/10-1954 oleh Inspeksi Pendidikan Masjarakat Kabuten 
Maluku Utara di Ternate diadakan eksposisi K.K.O.D. seni ukir dan 
lukis dimana dipertontonkan hasil usaha K.K.O.D. ini, jang men- 
dapat perhatian sepenuhnja dari masjarakat disitu. — Disamping ini 
terdapat pula di Maluku Tenggara 3 buah K.K.O.D. Partikulir de- 
ngan 4 orang guru dan 36 orang muridnja. K.K.O.D. ini bertjo- 
rak keradjinan tangan. Hasilnja telah dipertontonkan dalam eksposisi 
sosial ekonomi dikota Ambon pada waktu perkundjungan P.J.M. 
Wk. Presiden ke Maluku. Selesainja eksposisi barang-barang ini di- 
djual dan hasilnja telah diserahkan pada Kursus-kursus jang ber- 
sangkutan. 


Pada saat ini telah dimulai dengan 2 buah K.K.O.D. bertjorak 
pemasakan minjak kajuputih dan pertanian didalam wilajah Kawe- 
danaan Buru di Namlea. Di Kawedanaan Bandapun telah dimulat de- 
ngan sebuah K.K.O.D. pembuatan manisan pala sedangkan dalan 
persiapan sebuah lagi jang bertjorak pembuatan perabot-perabot 
rumah dari kaju dengan bantuan kaju nanti dari perkebunan daerah 
disana jang telah disanggupi oleh Dewan Pemerintah Daerah Semen- 
tara Maluku Tengah. | 


140 


sedjumlah guru 29 orang dan 126 orang “muridnja. Da 
achir lulus 53 orang termasuk 6 orang wanita. Perkemban 
dalam tahun 1954 meningkat dengan dibukanja 8 buah 
dengan orang guru dan 238 orang muridnja. Dalam u 
telah lulus 80 orang. Kedelapan Kursus ini bertempat mas 
di Ternate, Tobelo, Sanana, Tidore, (Maluku Utara), Sap: 
lea (Maluku Tenggara). — Disamping ini K.P.U./B. pun : 
djadi kenjataan dengan dibukanja sebuah dikota Ambon 
orang guru dan 19 orang pengikutnja. Dalam udjian achir 
jang diikuti hanja oleh 11 orang, telah keluar sebagai 
orang. Jang tak dapat mengikuti udjian ialah pengikut-per 
terdiri dari pegawai-pegawai jang pada waktu udjian disel 
bertugas keluar. Dengan bertempat diruangan Kantor Ins 
didikan Masjarakat Propinsi Maluku pada pertengahan bu! 
ber 1954 telah diadakan upatjara penjerahan idjazah kep: 
dengan dihadiri oleh Wk. Gubernur Maluku bersama sem 
Instansi Milrter dan Sipil. 

Dalam tahun ini akan diusahakan pembukaan 10 bua 
A. diseluruh daerah dan 2 buah K.K.M./B. masing-masi 
nate dan Ambon. — Pada waktu karangan ini dibuat te 
sebuah K.K.M./A. di Piru dan sebuah lagi di Banda, ke 
termasuk lingkungan Inspeksi Pendidikan Masjarakat 
Maluku Tengah. K.K.M./B. dikota Ambon telah mulai d: 
tanggal 1 Maret 1955 dengan diikuti oleh 25 orang sis 
4 orang gurunja. 


T.P.R. 


Marilah sekarang kita arahkan pandangan kita kebaj 
Pembatja sebelumnja dipersilakan melihat tjatatan dibawz 


Tahun 1952 : 


T.P.R./A. ada 10 tempat dengan kitab 460 buah. 
T.P.R./B. ada 5 tempat dengan kitab 325 buah. 
T.P.R./C. ada 1 tempat dengan kitab 784 buah. 


Tahun 1953: 


T.P.R./A. ada 20 tempat dengan kitab 1895 buah. 
T.P.R./B. ada 8 tempat dengan kitab 1596 buah. 
T.P.R./C. ada 1 tempat dengan kitab 1095 buah. 


Tahun 1954 : 


T.P.R./A. ada 20 tempat dengan kitab 1852 buah. 
T.P.R./B. ada 3 tempat dengan kitab 1769 buah. 
T.P.R./C. ada 1 tempat dengan kitab 1597 buah. 


Disamping T.P.R./C. dikota Ambon, terdapat pula sebuah 
Perpustakaan Induk Propinsi dengan Taman Pembatjaannja berdam- 
pingan dengan ruangan Kantor Inspeksi Pendidikan Masjarakat 
' Propinsi jang senantiasa mendapat kundjungan pembatja. 

Ketjuali djam-djam kerdja, setiap hari-hari Selasa, Kamis dan 
Sabtu djam 15.00 — 17.00 T.P.R./C. dengan ruangan batjaannja 
dibuka untuk umum. 


KEWANITAAN. 


Bagian Kewanitaan kami pun selalu mentjari hubungan dengau 
organisasi? Wanita jang berada didaerah. Dalam tahun 1952 dapat 
dibuka sebagai langkah permulaan 2 buah Kursus P.B.H. chusus 
Wanita dengan 2 orang guru dan 34 orang pengikutnja. Usaha ini 
mulai berkembang dalam tahun 1953 dengan mentjatat 33 buah Kur- 
sus P.B.H. chusus Wanita dengan 33 orang guru dan 933 orang mu- 
ridnja. Dalam usaha memberantas buta huruf Wanitapun tak mau 
ketinggalan. Berkat kegiatan petugas-petugas kita dengan dibantu oleh 
organisasi? Wanita maka pada achir tahun 1954 tertjatat 187 buah 
Kursus P.B.H. chusus Wanita dengan 139 orang guru dan 10.023 
orang pengikutnja. Diantara 4 buah K.K.O.D. di Maluku Utara pada 
tahun 1954 itu terdapat sebuah K.K.O.D. Wanita, begitu pula terdapat ' 
2 buah K.K.O.D. Wanita dari 3 buah jang diselenggarakan oleh Badan 
Partikulir di Maluku Tenggara. 

Mendjelang perajaan Peringatan Seperempat Abad Kesatuan 
Pergerakan Wanita Indonesia dengan dipelopori oleh Bagian Kewa- 
nitaan kami, dibentuk Panitia Perajaan. Agar Hari Ibu itu dapat dira- 
jakan sampai kepelosok-pelosok maka pada Kantor-kantor kita dida- 
erah diandjurkan memberikan bantuan kepada Panitia-panitia jang 
dibentuk didaerah-daerah itu untuk maksud jang sama. 


KEPEMUDAAN. 


Sesudahnja kita membitjarakan Bagian Kewanitaan maka baik- 
lah sekarang pandangan kita diarahkan kepada Bagian Pemuda. Hu- 
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bungan dengan organisasi-organisasi Pemuda tetap baik dan memuas- 
kan. Sedjak tahun 1952 telah dibentuk dikota Ambon sebuah Panti 
Pemuda jang didukung oleh organisasi-organisasi Pemuda sebagai ber- 
ikut : 


1. Gerakan Pemuda Kristen Maluku. 

2. Persatuan Pemuda Kristen Maluku. 
3. Ikatan Pemuda Peladjar Indonesia. 
4. Pemuda Indonesia Maluku. 

5. Front Pemuda Indonesia Nusa Ina. 
6. Front Pemuda Indonesia Buru. 

7. Front Pemuda Indonesia Maluku. 


Melihat akan kesulitan perumahan dikota Ambon, maka Panti 
Pemuda ini hingga sekarang masih berada dalam suatu ruangan daru- 
rat bertempat didjalan Ridjali. Walaupun dalam keadaan jang 
sederhana, usahanja tetap berdjalan, seperti Olah-Raga dan Taman 
Batjaan. Mendjelang perajaan Hari Pahlawan 1953 Panti Pemuda 
inipun telah menjelenggarakan aktivering dengan mengerdjakan djalan 
Raya Urimesing dikota Ambon oleh: Pemuda-pemuda dari segenap 
lapisan. Tahun 1954 membawa suatu kemadjuan baru dengan diben- 
tuk lagi sebuah Panti Pemuda di Ternate (Maluku Utara) jang didu- 
kung oleh : 


Front Pemuda Nasional. 

Pemuda Demokrat. | 

Gerakan Pemuda Islam Indonesia. 
Peladjar Islam Indonesia. 

Ikatan Pemuda Peladjar Indonesia. 
Lembaga Kebudajaan Maluku Utara. 
Ikatan Kepanduan Maluku Utara. 
Persatuan Pemuda Kristen Maluku. 
Ikatan Siswa K.P.U./A. —/1952/1953. 


Ha dana MA sed sa Dal ai 


Usaha-usaha dari Panti Pemuda jang baru ini adalah Taman 
Batjaan, Olah-Raga, Diskusi dan Tjeramah. Dalam memperingati Hari 
Pahlawan Bagian Pemuda kami senantiasa aktip mengambil bagian 
dalam Panitia-panitia Perajaannja. Dalam tahun ini akan diusahakan 
agar Maluku Tenggarapun mendapat sebuah Panti Pemuda. 


KEOLAHRAGAAN. 


Disamping bagian Pemuda maka bagian Ke-Olah-Ragaanpun 
tetap bergerak dalam lapangannja. Perkembangan Ke-Olah-Ragaan 
makin meningkat. Semangat berolah-raga mulai merata sampai kedesa- 
desa. Untuk mengatasi keluhan masjarakat bahwa tak ada. Kaders 
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Olah-Raga untuk memimpin Ke-Olah-Ragaan dipelosok-pelosok, oleh 
bagian ini dalam tahun 1953 telah diadakan 4 kali latihan Kader Olah- 
Raga dengan 98 orang pengikutnja. Dalam tahun 1954 latihan sema- 
tjam ini 2 kali diadakan dengan 66 orang pengikutnja. Latihan Kader 
Ke-Olah-Ragaan ini diselenggarakan Kawedanaan demi Kawedanaan. 


Melihat kebutuhan masjarakat akan Kaders ini, maka diizinkan 
oleh Pusat dalam tahun ini lebih banjak lagi latihan jang nanti 
diadakan. ! 


KEPANDUAN. 


Marilah sekarang kita menindjau apa jang telah dikerdjakan oleh 
Bagian Kepanduan kita. Masjarakat mulai melihat, bahwa Kepanduan 
ini adalah salah satu lapangan pendidikan jang bebas. Dalam tahun . 
1954 dengan bertempat diruangan Kantor Inspeksi Pendidikan 
Masjarakat Propinsi Maluku telah terbentuk IPINDO jang terdiri 
dari: Pandu Rakjat Indonesia, Perserikatan Pandu-pandu, K.B.I., 
SIAP., PII, HIZBULWATHAN. 


Dalam tahun 1953 oleh IPINDO dengan dibantu oleh Bagian 
Kepanduan kami telah diadakan latihan Pemimpin Pandu di Waetori 
(Ambon) jang diikuti oleh pemimpin-pemimpin Pandu didalam wila- 
jah Kabupaten Maluku Tengah. Pada permulaan tahun 1954 oleh 
bagian Kepanduan Djawatan Pendidikan Masjarakat dengan dibantu 
oleh IPINDO Kwartir Besar diadakan latihan pemimpin Pandu di 
Waeteri (Ambon) lagi dan diikuti oleh tjalon-tjalon dari seluruh Pro- 
pinsi. Disamping pengikut-pengikut ini pun terdapat beberapa orang 
pegawai Pendidikan Masjarakat jang ingin menerdjunkan dirinja 
dilapangan Kepanduan. Datang dari Pusat pada waktu itu Bapa 
Soedibyo. Berkat kegiatan bekerdja dari pada Kader-kader jang telah 
dilatih ini, muntjullah perkumpulan? Pandu didaerah-daerah. 


Hasil-hasil tersebut diatas djauh belum memadai. Semoga dimasa 
. datang dapat ditjatatkan perobahan dan kemadjuan. 
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DO GOD. D.O... 
. 


: DJAKARTA RAJA" 


| 
PENDJAR TANDJUNG PRIUK 


ah Kota Baru Kebajoran 


DJAKARTA RAYA 
Nan Hari ini, hari Rabu tanggal 24 No- 
Ia | pember 1954, bagi lingkungan Djawatan 

“ Pendidikan  Masjarakat Kementerian 
" 2 P.P. dan K. adalah hari jang bersedja- 
| rah: ,,Hari Ulang Tahun ke V Djawatan 

j Pendidikan Masjarakat”. 
2. Peristiwa 5 tahun telah lampau se- 

Tana djak dikeluarkannja s.p. Menteri P.P. 
dan K. No.: 423/A tanggal 24 Nopem- 
ber 1949, tanggal lahirnya Djawatan 
Pendidikan Masjarakat. Dikeluarkannja 
S.p. ini adalah sangat penting sebagai 
pernjataan kesungguhan negara dan ke- 
Ma ag Ke Merata ra sadaran masjarakat untuk berusaha se- 
Masjarakat Djakarta Raya.  Penuhnja dalam mempertinggi taraf ke- 

| tjerdasan dan kemampuan bangsa. 

Waktu jang 5 tahun itu telah dipergunakan dengan sepenuh 
tenaga untuk apa jang dapat dihasilkan dan ditjapai oleh lingkungan 
Djawatan jang masih sangat muda itu, ditindjau dari sudut perhitungan 
sedjarah usia 5 tahun hanja merupakan sekedjap mata sadja. 

Biarpun dengan sendirinja dari semua daerah (Daerah I-XII) 
tidak akan sama dalam kepesatannja melakukan tugasnja, tetapi pada 
umumnja usaha-usaha Pendidikan Masjarakat setapak demi setapak 
mendjadi lebih teratur. 

Letaknja tidak samanja kepesatan, didaerah-daerah itu bukan 
sadja karena pengisian formasi pegawai (bezettings formatie) atau 
karena soal-soal persediaan keuangan, tetapi sangat pula tergantung 
kepada tjara hidup masjarakat (miliu) dimasing-masing daerah. 

Mengingat bahwa usaha-usaha Pendidikan Masjarakat hendaknja 
lambat Jaun mendjadi usaha-usaha masjarakat sendiri, dimana segala 
tundjangan keuangan/materieel hanja bersifat sementara, maka 
bersifat ,,abadi” hanja pimpinan/bimbingan sadja, dengan sendirinja 
segala usaha pendidikan masjarakat kesedarannja sangat tergantung 
pula pada kesedaran, keadaan ekonomi dan rasa kesosialan masjarakat 
sendiri. 


Didaerah XII Djakarta-Raya, sebagai kota besar bahkan boleh 
dikatakan kota internasional, mungkin kesedaran termaksud agak 
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tjukup adanja, tetapi karena masjarakat Djakarta raya umumnja ada 
dalam tekanan ekonomi jang sangat berat jang mau tidak mau rasa 
commersieel sedikit atau banjak mentipiskan rasa kesosialan dan 
kebaktian, pada umumnja usaha-usaha Pendidikan Masjarakat belum 
dapat subur tumbuhnja sebagaimana jang diharapkan. | 


Sedjak lahirnja I.P.M. Djakarta-Raya pada pertengahan tahun 
1950, jang pada setengah tahun pertama itu terutama dititik beratkan 
pada penjelenggaraan persiapan dan penerangan, serta dengan demi- 
kian kenjataan umumnja usaha-usaha I.P.M. daerah XII mulai ber- 
djalan tahun 1951, sampai pertengahan tahun 1954, dengan meng- 
atasi segala kesukaran baharu dapat sekedar menghasilkan sbb. : 


PERHUBUNGAN : 


Kerdja sama dengan instansi-instansi dan organisasi masjarakat, 
terutama dengan Djawatan Pamong pradja dan Penerangan adalah 
baik. Meskipun demikian pada umumnja terhadap usaha-usaha 
Pendidikan Masjarakat kesedaran Masjarakat Djakarta Raya belum 
pula tjukup. Ternjata sampai sekarang masih sangat sukar untuk men- 
tjaharikan tenaga-tenaga untuk anggota Panitia Pendidikan Masiara- 
kat Ketjamatan, sehingga sampai sekarang belum pernah tjukup ba- 
njaknja Panitia dibandingkan dengan banjaknja Ketjamatan. Pada hal 
mengingat banjaknja penduduk (-- 2,5 djuta orang, rata-rata 204 
Ketjamatan) Struktur 1 Ketjamatan 1 Panitia untuk Djakarta-Raya 
sudah terlalu berat bagi Panitia. 

Pada umumnja Panitia-panitia jang telah ada, belum dapat/ 
sanggup mendjalankan tugas-tugas/instruksi-instruksi sebagai jang 
ditentukan oleh Djawatan Pendidikan Masjarakat. 


Tenaga dari I.P.M. sangat kurang untuk selalu mendampingi 
Panitia-panitia di Wilajah wilajah. 

Untuk sekedar meringankan hal ini, sedjak pertengahan tahun 
1952, perhubungan dengan instansi-instansi, organisasi-organisasi dan 
perusahaan-perusahaan Negeri/Partikulir tidak oleh Panitia-panitia 
tetapi langsung oleh I.P.M. Daerah XII, meskipun susunan pormasinja 
sampai sekarang belum pernah dapat dilengkapi pula. 


Panitia : 2 

Tahun Ketjamatan Panitia Ketjamatan 
1950 | 

bagian ke II) 23 2 

1951 23 16 

1952 20. 18 

1953 21 | 18 

1954 21 18 

(bagian ke I) 
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P.B.H. 
' Kesulitan-kesulitan jang dihadapi : 


1. Masjarakat jang masih buta huruf Latin, umumnja masih belum 
dapat merasakan faedahnja dari pandai batja tulis. 

2. Kesukaran tempat dan penerangan (lampu) untuk mengadakan 

' kursus-kursus P.B.H. (kursus untuk 20 orang atau lebih). 

3. Tekanan ekonomi jang memaksa pada umumnja banjak sekali 
waktu harus dipergunakan untuk mentjari nafkah sehari-hari. 

4. Perasaan untuk melaksanakan pekerdjaan sosial (diantaranja 
P.B.H. dan lain-lain usaha-usaha Pendidikan Masjarakat) didalam 
kota sedikit atau banjak terdesak oleh perasaan komersil. 

5.. Pada umumnja usaha-usaha jang diadakan/diandjurkan oleh Pen- 
didikan Masjarakat masih belum dapat disedari bahwa usaha-usaha 
itu semestinja adalah usaha-usaha Masjarakat sendiri. 

6. Disebabkan rata-rata sangat tingginja absensi pada kursus-kursus 
P.B.H. pada umumnja buku-buku bahan peladijaran belum dapat 
diselesaikan dalam waktu jang ditentukan oleh Djawatan Pendi- 
dikan Masjarakat. | 

7. P.B.H. massaal karena kesukaran mentjahari jang suka mendjadi 
pemimpin rajon (guru P.B.H.), mungkin karena tidak tersedianja 
biaja, belum dapat berdjalan sebagaimana jang diharapkan. 

8. P.B.H. landjutan, karena alasan termaksud dalam 7, pula belum 
dapat berdjalan. 


Karena kesulitan-kesulitan tersebut diatas maka P.B.H. baharu 
mendapatkan hasil sebagai berikut : 


Tahun ' Kursus Guru Murid Lulus Djh Lulus s/d 
1950 84 161 3610 581 581 
(Bagian ke II) 
1951 544 988 15207 3009 3590 
1952 628 665 20772 3405 6995 
1953 907 978 28218 3448 10443 
1954 333 345 10696 2327 12770 


(Bagian ke I) 
LATIHAN GURU P.B.H. 


Jang terutama sifatnja didasarkan membentuk kader guru P.B.H. 
jang dilatih tjaranja mengadjar kursus P.B.H. pada umumnja hasilnja 
belum memuaskan : 
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Wali Kota Djakarta 


Raya sedang menanda-tangani penjerahan urusan 
Pendidikan Masjarakat, 


Tahun Latihan 


1950  — 
(Bagian ke II) 


1951 3 X 
1952  — 
1953 3 xX 
1954 
K.K.O.D. 


Keterangan 


Belum dapat diadakan, karena usaha I.P.M. 
Djakarta-Raya, waktu itu masih dalam taraf 
penerangan/persiapan. 

Hasilnja tidak memuaskan. 

Ditunda, tidak diadakan, karena hasil tahun 1951 
dalam prakteknja sangat tidak memuaskan. 
Hasilnja agak mendingan dari tahun 1951. 
Belum dapat diadakan, petundjuk latihan guru 
P.B.H. untuk tahun 1954 dari Djawatan Pendi- 
dikan Masjarakat Pusat, sangat sukar untuk 
dapat didjalankan di Djakarta-Raya dimana pada 
umumnja keadaannja sangat komersil. 


Stootkapitaal tidak mentjukupi, sedangkan mentjahari pimpinan/ 
pengadjar jang tjukup keahliannja serta tjukup hasrat dan minat me- 
njediakan waktu untuk memimpin K.K.O.D. sangat sukar. Jang tjukup 
mempunjai keahlian jang dibutuhkan rata-rata terlalu sibuk dalam 
pekerdjaannja atau perusahaannja sendiri. 


Tahun Kursus — Guru — Murid — Lulus Keterangan 


1950 — 
(bagian ke II) 


1951 — 
1952 1") 
1953 5 
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2 Pr — Belum diadakan usaha 


I. P. M.- Djakarta-Raya 
masih dalam taraf pene- 
rangan/persiapan. 


— — — idem 


4 60 #y) K.K.O.D. Wanita pada 
| achir tahun 1952 ting- 
gal: Gurunja 2 orang. 
Hanja 30 orang. 
#) Kursus  Landjutan 
supaja achir tahun 
1953 dan melulus- 
kan 23 murid. 


9 95 —  K.KO.D. Ik. didirikan 
dalam tr. IV. '53. Ke- 
adaan achir tahun 1953 


Guru 5 orang murid 75 
kursus dilandjutkan te- 
rus dalam tahun 1954. 
Keadaan pada achir tr. 
II 1954. Guru 9 orang 
murid 94 orang. 


mentjahari tempat dan tidak tersedianja biaja untuk penjelen 
pelajanan. Keadaan sampai : 


Tahun Tempat Kitab — Pembatja Keterang 
1950 ! 

bg. ke II) — — —— belum tersedia buku- 
1951 — — — idem 
1952 — — — Bahan tersedia: sedik 
1953 11 1192 4 #) Belum ada per 


jang njata. Mas 
taraf pertjobaan 
dapat berdjalan 1 
1954 24 1935 1) 1) idem 
(bg. ke I) . 
K.P.U. | 


Pada umumnja belum dapat hidup subur sebagaimana 
Buku-buku bahan peladjaran rata-rata belum lengkap sedang 
bahan buku-buku rata-rata agak kasip diterima. Djalanr 
djaran rata-rata masih terlalu bersifat theorie, praktijknja 
hampir belum dapat dilakukan karena bahan-bahan praktijk 
rata belum mentjukupi. 

Tentang sambutan masjarakat dalam I.P.M. Djakarta-R 
tentu murid-murid K.P.U. tetap sangat menghendaki pen 
idjazah (civieleffect). 

K.P.U.C. sampai sekarang belum pernah dapat diadak: 

Keadaan sampai saat udjian : 


Tahun Kursus Guru Murid 

- A —B A —B A — B L 
1950 
(bg. ke II) ma — DD — — — — 
1951 7 1 35 5 116 7 9 
1952 — — —  — — — — 
1953 8 1 46 4 141 15 10 
1954 a “10 2 6 11 255 49 belur 
(bg. ke II) b 1 — 5  — 30 —  diud 


go ego Teen ang ea 


NJ. FATMAWATI beramanat setelah mempersaksikan gerakan 
P B.H. Masal. | : 
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T.P.R. 


Umumnja T.P.R. A tidak berdjalan sebagaimana mestinja. Ka- 
rena itu untuk tahun 1954 T.P.M. Daerah XII bermaksud tidak akan 
menambah tetapi akan mengusahakan menjempurnakan dahulu jang 
telah ada. 

Sampai ahir tr. 11/1954 T.P.M. Daerah XII belum mempunjai 
T.P.R. B dan C. | 
Keadaan sampai achir : 


Tahun Tempat Kitab - Pembatja Keterangan 
(T.P.R.A.) : | | 

1950 | | | | 

(Bag. ke II) — — — Belum tersedia buku?nja. 

1951 15 2.760 — “) “4 Taraf permulaan, belum 

1952 25 4.206 2431 ada pendaftaran jang 

1953 32 6.921 4869 njata. 

1953 28 5.350 2032 | 

(bg. ke I) 

KEWANITAAN. ' 


Perkembangan kewanitaan ada djuga, meskipun hasilnja belum 
sampai pada jang diharapkan. Terutama jang diberikan adalah kera- 
djinan tangan wanita jang hasilnja sewaktu-waktu dipamerkan. 


Tahun Ks. PBH. KK.OD. KPU. Kursus Kewanitaan 


1950 dg. Kr. tangan | Kursus-Guru-Murid-Lulus 

. (bg. ke II) — — — Co. — —  — 
1951 — — — — — — — 
1952 25 1 mm 1 6 26 23 
1953 27 — mm 1 6 28 28 
1954 5 #r) 2 3 — —— — 
(bg. ke II) 


#) Masih dalam taraf penerangan/persiapan. Mengadakan 
hubungan-hubungan sama organisasi-organisasi Wanita. 

#) Baru dapat dimulai achir tr. II#1954. Biaja Na di- 
berikan dalam tr. II1#1954. 


K.P.K. KEPANDUAN : 

Belum ada usaha-usaha apa-apa, sifatnja hanja hubungan? sama 
perkumpulan? kepanduan jang terpenting. Karena di I.P.M. Djakarta- 
. Raya sampai sekarang belum ada tenaga -ahli, maka usaha Kepan- 

duannja langsung Mana oleh Djawatan Pusat. : 
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dengan rentjana dalam tahun 1954 hendaknja dapat mendiril 
Jung Pemusatan Pemuda. 

Sedjak tr. 11/1954, urusan Pemuda dalam I.P.M. Djakart 
lisebabkan tidak adanja tenaga ahli, sementara ini dihada 
Djawatan Pusat. 


AN 


3 


Udjian K.K.M./A di Taman Sari Djakarta. 


b. Memberi bantuan alat-alat Olah-raga pada org#hisasi 
O.R. 

. seperti diatas. 

idem . 

Pertandingan antar-ketjamatan sepak -bola. 

. seperti diatas. 

idem (serta tundjangan? memperbaiki lapangan). 

Pertandingan antar-ketjamatan sepak-bola -4- bulu 

tangkis. 

Latihan Olah-Raga 2 X. 


54 (bg. ke I): 


MD 
Pan Ca 


.a. seperti diatas. 
Latihan Olah-Raga 2 X 
c. Bantuan alat-alat Olah-Raga dan tundjangan mem- 
perbaiki lapangan. 
d. Pertandingan antar-ketjamatan seperti tahun 1953 di- 
tambah dengan, volly dan gerak djalan. 
Mengenai c dan d, karena agak kasipnja diterima biaja, 
baharu dapat didjalankan pada tahun 1954 bagian ke II. 


ianlah lapuran singkat tentang hasil apa jang ielah ditjapai, 
ali dengan harus mengatasi segala kesukaran, oleh I.P.M 
XII sampai pertengahan tahun 1954, dengar penuh pengha- 
ngan diserahkannja urusan penjelenggaraannja berikut T.P.R. 
?.B.I., pada tanggal 1-7-1954 kepada otonoom Kotapradja 
-Raya, segala tugas Pendidikan Masjarakat mudah-mudahan 
atkan hasil jang diharapkan, mendjelang 5 tahun jang ke II, 
wadjah berseri-seri akan sampai hendaknja dipantai tudjuan 
Rentjana Sepuluh tahun Pendidikan Masjarakat”. 


(aan Tana Tea 


PERISTIWA BERGAMBAR 


DJAWATAN PENDIDIKAN MASJARAKAT 


KEMENTERIAN P.P. DAN K. 


Rapat Panitia Antar Kementerian untuk Pendidikan dan Pembangun- 
an Masjarakat adalah bertudjuan untuk mentjari dasar kerdjasama 
dalam menjelenggarakan setiap usaha pemerimtah di Pusat dan sampai 
kedaerah. Ini adalah rapat ketiga jang dilangsungkan di Tjikimi 75, 

pada 8 Nopember 1952. 


-- 


158 


DIEJPM TEDOS« 
“99299 UONSEN 


. 


"IISOJAI IP OAJUO) 


Ip ueyrprpuDd usduegwoyaod jeyipwu ednfp uejedwas 


H 


2 "Ai 


Ips YLUWG Uep Suejnd usuejelpod were 


159 


Digitized by Google 


'sco mengenai soal? kepemudaan jang dilangsungkan di 
1953 dihadiri oleh Sdr. Sujono Atmo, Kepala Bahagian 
Pemuda Djawatan Pendidikan Masjarakat. 


Bangsa Indonesia jang berdiam di Kaledonia Baru mengikuti pula 

kegiatan Pemberantasan Buta Huruf di Tanah Air. Oleh Djawatan 

Pendidikan Masjarakat dikirimi bantuan berupa buku? peladjaran 
madjalah Duta Muda. 


161 


Digitized by Google 


“ap 


Pada tanggal 7 sampai tgl. 13 Oktober 1953 oleh Djawatan Pendidik- 

an Masjarakat diselenggarakan suatu ,,konperensi berkeliling” jang 

pembukaannja dilangsungkun diibukota Djawa Tengah, Semarang 
dan berachir di Salatiga. 
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Hadir dalam resepsi pembukaan ,,konperensi berkeliling” a 

Gubernur Kepala Daerah R. Boediono, Komandan T.T. 

Diponegoro Overste Bachroem, Kepala Polisi R.I. Propin 

Tengah, Ketua Seksi E Parlemen Sementara Z.A. Achmad, N 

Perwakilan Unesco di Indonesia, Ketua dan para anggota D. 
para undangan lainnja. 


jarinja ,,konperensi berkeliling” dilandjutkan ke Purworedjo. 
Kabupaten antara lain menjambut Bupati Kepala Daerah 
Purworedjo. 


Digitized by Google 


Untuk menambah meriahnja konperensi, diadakan pula j 
radjinan tangan wanita. Ketua Seksi E Parlemen Kepal 
sedang mentjari-tjari apa jang baik dibawa untuk ,,oleh-o 


Digitized by Google 
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9 Oktober 1953 Mr. Masud dari perwakilan Unesco untuk 
Indonesia mengundjungi K.P.U./C. Solo. 


Disepandjang djalan, antara Semarang dan Purworedjo, Wates, Jogja- 
karta, Surakarta dan Salatiga terlihat spandoeken jang menjambut 
konperensi Pendidikan Masjarakat. 
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Untuk mempersiapkan pelaksanaan penjerahan penjelenggaraan usaha 
Pendidikan Masjarakat pada daerah otonom, pada tgl. 11 Nop. '53 


diadakan pertemuan Kem. P.P. dan K. dengan wakil? D.P.D./ 
Gubernur Daerah 
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Mr. H.E. Mande dan Mrs. Phelan dari South Pacific Commission, 

Social Development Section (Australia) pada bulan Nopember 1953 

berkundjung ke Djawatan Pendidikan Masjarakat untuk meminta 
keterangan? sekitar pendidikan masjarakat di Indonesia. 
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ri Australia (Mr. H.E. MAUDE dan Mrs. PHELAN) dite- 
pak SADARJOEN melihat-lihat grafiek usaha Djawatan 


W.H. Welling, wakil Unesco Seksi U pada bulan Djanuari 1954 
diterima Kepala Djawatan untuk menerima keterangan? mengenai 
usaha Djawatan Pendidikan Masjarakat terutama dilapangan 
kepemudaan. 
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n Dewan Guru KPU/C pada bulan Maret 1954 di Djakarta 
diri oleh wakil? dari Jogjakarta, Surakarta, Semarang, dan 
Makasar. 


Dengan dihadiri oleh wakil? Kementerian dan para ahli Perp 
pada tgl. 25 Maret 1954 telah dilangsungkan suatu Kongres 
takaan jang diorganisasi oleh Kem. P.P. dan K. 


gannja kene- 


kolah malam pemuda /pemud 
jun 


Aarhus (Swedia) selama perkund 
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Untuk mengikuti ,,latihan keachlian” tentang pendidikan dasar di 
Mysore pada tgl. 14 Sept. 1954 berangkatlah sdr. Karim Halim untuk 
waktu 9 bulan. 
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Pada tgi. 7 April 1954 telah dimulai ,,perkenalan pertama” antara 

Djaw. Pendidikan Masjarakat dengan Universitas Indonesia dengan 

suatu tjeramah mengenai Pendidikan dan Pembangunan Masjarakat 

jang disampaikan oleh pak Sadarjoen Siswomartojo, Kepala Djawatan. 
Hadir djuga Menteri dan Sekdjen P.P. dan K. 
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PENERBITAN-PENERBITAN JANG MERUMUSI 


MENDJELASKAN USAHA PENDIDIKAN MA: 


DI INDONESIA. 


r-dasar PENDIDIKAN-MASJARAKA T” ada- 
rosur pertama jang diterbitkan pada th. 1950 
ai pegangan bagi petugas? Pendidikan Masja- 
dari Pusat sampai kedaerah, dalam menunai- 
kewadjibannja sehari-hari. Tjetakan pertama 
literbitkan di Jogjakarta disusun oleh pelopor? 
dikan Masjarakat bapak?: S. Brodjonegors 
'artib Prawirodihardjo. Tjetakan kedua dan ke- 
terbitkan di Djakarta dengan beberapa pero- 
| dan penjempurnaan oleh bapak?: Sadarjoen 
martojo dan Tartib Prawirodihardjo. 

bitan jang disampmgnja adalah seketika mem- 
ringati setahun usia Djawatan Pendidikan 

Masjarakat. 


aa Pemuda 


PAN NM ON Mm au 


"Nan - macan sennanang cewe mpeaeonanonong 5... 


| PENDIDIKAN MASIARAKAT-— Umum | 
(K.P.U) : 


PENDIDIKAN MASJARAKAT 


RAKJAT MOONESU 


DAPAT MEMNBATIA - MENULIS 


aya SEMUA (P.B.N 
2 4 Hanna Tarian Sa Ba Mn An LE NE NAAS 
,» 


PENDIDIKAN MASJARAKAT 


Djawatan dan 
Kewadjibannja 


“p 


Guna mc 
2j pokok 
jang did 
watan P' 
sjarakat, 
1951 di 
satu ser 
berdjuml 
dan ditje 
bahasa : 


h 
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Untuk mengikuti perkembangan usaha Pendidikan 

Masjarakat di Indonesia, berturut-turut diterbitkan 

lagi pada tahun 1952 dan 1953 brosur dalam bahasa 

Indonesia dan Inggeris, seperti: Djawatan Pendidik- 
an Masjarakat dan Mass Education Dept. 


Suara 2 
Pendidikan Mayjarak: kat 


| BAM LA AT AAA PANAI PE MAAN NA MA PPL MAh aa an MAA A AA AMA, 2 | 
Pa Ta MESERE TEEIEAI De 


Tahun, ii - Tisaamber : Na KCTn 2 | 


Pada bulan Maret tahun 1952 diterbitkan madijalah 
bulanan ,,SUARA PENDIDIKAN MASJARAKAT"” 
sebagai alatpenghubung antara Pusat dan Daerah, 
antara Daerah dan Daerah alat pembimbing jang di- 
tudjukan pada Panitia? Pendidikan Masjarakat Ke- 
tjamatan (pada sa'at ini tertjatat I.k. 2500 Panitia 
P.M. Ketj.) dan Petugas? tehnis Pendidikan Masjara- 
kat dan achirnja sebagai alat-penerangan bagi umum 
tentang usaha? jang didjalankan Djawatan ini. 
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Madjalah ,,PEMUDA” adalah kelandjutan dari pe- 
nerbitan madjalah ,,DJENTERA” (jang belakangan 
diterbitkan di Jogjakarta pada th. 1950) jang diter- 
bitkan pada th. 1951 oleh Bahagian Pemuda Djawat- 
an Pendidikan Masjarakat dan djuga merupakan 
alat-penghubung antara Djawatan dengan Organisa- 
si/Gerakan Pemuda jang tersebar diseluruh Tanah 
Air dan penampung hasiltjipta para pemuda baik 
setjara perseorangan atau bersama. 
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.Konperensi berkeliling th. 1953” merupakan suatu 
tjara baik jang dipergunakan oleh Djawatan ini da- 
lam menambah dan mentjari pengalaman? baru di- 
lapangan usahanja. Bahan? tertulis untuk mengha- 
dapi konperensi ini disusun dan diterbitkan dalam 
bentuk brosur Menudju Pendidikan dan Pembangun- 
an Masjarakat. Dan sebagai pentjatat pengalaman”? 
dan kesimpulan jang diambil selama konperensi. 
diterbitkan brosur Laporan Konperensi Berkeliling. 


Ka matan 
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MASS EDUCATION 


DEPARTMENT. 


MINGPERI Of BIUCATNON, Hermes A ukrune ig, 
KEPUBLIC OK hana urane22 Bag 


Dua buah brosur dalam bahasa Inggeris jang dibe- 
rinama Outline and Progress of Anti Illiteracy i in 
Indonesia dan Annual Report 1953 adalah ditudju- 
kan sebagai memberi bahan pada konperensi Unesco 
th. 1954 di Montevedio, chususnja dan kepada selu- 
ruh bangsa? didunia ini jang mempunjai perhatian 
terhadap usaha Pendidikan Masjarakat di Indonesia. 


PERATURAN-PERATURAN JANG MENDASARI : 


MENGATUR USAHA DJAWATAN PENDIDIKAN 


MASJARAKAT KEMENTERIAN P.P. dan K. 


No. 425/A. Salinan. 


PUTUSAN: Menteri Pendidikan, Pengadjaran 
dan Kebudajaan. 


Jogjakarta, 24 Nopember 1949. 


MENTERI PENDIDIKAN, PENGADJARAN DAN KEBUDAJAAN. 


Menimbang : 
hendak mengatur tjara? dan sjarat? untuk. mendapat sokongan 
uang (subsidi)' dari Kementerian Pendidikan, Pengadjaran 
dan Kebudajaan, untuk kursus-kursus Pemberantasan Buta- 
Huruf dan Landjutannja jang diselenggarakan sebagai termak- 
sud dalam fatsal 1 Peraturan Penjelenggaraan dari Kementerian 


Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan tanggal 24-11-1949 
No. 428/A. | : 


Mengingat : 
Putusan? Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan 
tgl. 7 September 1949 No. 121/A tanggal 3 September 1949 
No. 120/A. . 


MEMUTUSKAN. . 


Menetapkan peraturan tentang pemberian subsidi kepada 
kursus? Pemberantasan Buta Huruf dan Landjutannja jang ' 
diselenggarakan oleh desa atau pihak lain sbb. : 


»Peraturan tentang pemberian subsidi kepada kursus? 
Pemberantasan Buta-Huruf dan Landjutannja”. 


Fatsal I. 


Kepada suatu kursus PBH dan kursus Landjutan jang diseleng:- 
garakan oleh desa atau pihak lain dapat diberikan sokongan uang 
(subsidi) atas permintaan tertulis, diadjukan oleh Panitya Pen- 
didikan Masjarakat di Ketjamatan kepada Menteri Pendidikan, 
Pengadjaran dan Kebudajaan (Djawatan Pendidikan Masjarakat). 


3 
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Fatsal II. 


Subsidi diberikan sebagai sokongan dalam beaja penjelenggaraan 
suatu kursus PBH atau Landjutan dan beaja penjelenggaraan 
udjian kursus PBH sbb. : | 2 Ban NG: ' 

a. Subsidi tiap? kursus PBH dan Landjutan seperti jang tersebut 
dalam Putusan Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Kebu- : 
dajaan tgl. 3 September 1949 No./120/A fatsal XI dan Putusan 
Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan tgl. 24-11- 
1949 no. 428/A fatsal 1 besarnja : f. 35,— (tigapuluh lima 
rupiah) jaitu : f. 25,— untuk tundjangan guru f. 1,50 untuk 
pembelian alat? beladjar dan f. 2,50 untuk tata-usaha sebu- 
lannja. 

b. Guna biaja penjelenggaraan udjian penghabisan kursus PBH 
seluruh Ketjamatan, Panitya menerima uang tundjangan 


f2 


Fatsal III. 


Untuk mendapat subsidi maka suatu kursus PBH dan Landjut- 
annja harus memenuhi sjarat? seperti berikut : 
1. Kursus diselenggarakan seperti disebut dalam fatsal 1 dari 
peraturan ini. 


Tentang adanja kursus telah diberitahukan kepada Djawatan 

Pendidikan Masjarakat, Kabupaten jang bersangkutan menurut 

fatsal VII dari Putusan Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan, 

Kebudajaan tgl. 3 September 1949, no. 120/A. | 

3. Guru? pada kursus PBH atau Landjutan memenuhi sjarat? 
jang “ditetapkan dalam fatsal V dari Putusan Menteri Pendi- 
dikan, Pengadjaran dan Kebudajaan tel. 24-11-1949 no. 428/A. 

Ya. Djumlah penuntut kursus se-kurang?nja 40 orang. 

4b. Umur penuntut kursus paling rendah 13 tahun. 

4c. Djumlah jang masuk setiap hari kursus se-kurang?nja 25 orang. 


to 


Fatsal IV. 
Subsidi ditjabut apabila ternjata kursus? itu tidak dapat menae- 
nuhi sjarat? tersebut dalam fatsal III dari Panitera ini atau sebab 
jang lain jang disjahkan oleh Djawatan Pendidikan Masjarakat. 


Fatsal V.- 


Tiap” Ketjamatan hanja mempunjai hak se-banjak?nja 4 buah 
kursus subsidi, jaitu 3 buah kursus PBH dan 1 buah kursus Lan- 
djutan PBH. | 
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Fatsal VI. | 


Surat permintaan subsidi termasuk dalam fatsal III dari per- 
aturan ini harus disertai daftar pertanggung- “dijawab uang subsidi 
jang sudah lampau. | 


Fatsal VII. 


Subsidi menurut peraturan ini diberikan tiap? kali untuk waktu 
paling lama 3 bulan. 


Fatsal VIII. 


Pengeluaran jang disebabkan karena peraturan ini diberatkan 
atas mata anggaran 6.3.3.1. 
Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal 1 Nopember 1949. 


Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan 
A.n. Menteri 
Sekretaris Djenderal. 
ttd. 
(Mr. HADI). 


Salinan peraturan ini disampaikan kepada : 

1. Sekretariat Negara. 

2. Sekretariat Perdana Menteri. 

3. Semua Kementerian. | . 
4. Badan Pekerdja K.N.I. Pusat. 

5. Semua Residen. / 

6. Pemerintah Daerah Istimewa Jogjakarta. 
7. Kantor Pendidikan. Pengadjaran dan Kebudajaan di Jogjakarta. 

8. Semua Kepala kantor Pendidikan Karesidenan. 

9. Djawatan Sosial bag. Pendidikan D.I. Jogjakarta. 

10. Semua Inspektur (Pusat dan Daerah). 

11. Semua Bagian Kementerian Pendidikan. Pengadjaran dan Kebudajaan. 
12. Pengurus Besar P.G.R.I. 

13. Kantor Berita .,Antara”. 

14. Badan Pemeriksa Keuangan Negara. 

15. Kantor Pusat Perbendaharaan. 

16. Kementerian Keuangan Bagian Anggaran Negara. 


188 


Jogjakarta, 24 Nopemlk 


MENTERI PENDIDIKAN, PENGADJARAN DAN KEBU 


Hendak mengatur pendirian dan penjelenggaraan curs 
tahuan umum (CPU) termaksud dalam putusan Kement: 
didikan, Pengadjaran dan Kebudajaan tanggal 15 Septer 
No. 128/A. 


Menimbang : 
bahwa putusan Menteri P.P. dan K. No. 3287/C tan 
1948 tidak lagi sesuai dengan keadaan sekarang. 


Mengingat : 
Peraturan Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Ke 
No. 56/C tanggal 8-9-1949. 


MEMUTUSKAN: 


l. Mentjabut putusan Menteri Pendidikan Pengadjaran d 
dajaan tanggal 19-4-1948 No. 3287/C. 


2. Menetapkan peraturan sebagai berikut : 


PERATURAN TENTANG PENJELENGGARAAN CL 
PENGETAHUAN UMUM MATJAM: A, B, dan 


Fatsal I. 


Pertama : 

1. Cursus" Pengetahuan Umum (CPU) matjam A, B, d 
maksud dalam fatsal 1, 2 dan 3 dari putusan Mente 
dikan, Pengadjaran dan Kebudajaan tanggal 15 S 
1949 No. 128/A., didirikan dan diselenggarakan : 
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oleh Djawatan Pendidikan Masjarakat Kabupaten dan C oleh 
Djawatan' Pendidikan Masjarakat Pusat. 


Suatu CPU matjam A dan B didirikan dan diselenggarakan 
terus, djika djumlah murid jang mendaftarkan diri untuk 
sungguh? mengikuti peladjaran pada CPU tersebut tjukup 


besar banjaknja dan djumlah itu selama CPU berdjalan tidak 


kurang daripada 20 orang murid. 


Suatu CPU matjam C didirikan dan diselenggarakan terus, 

djika 

a. Peladjaran dapat dilangsungkan dengan memberi colleges 
tentang paling sedikit 2 (dua) ilmu pengetahuan 
termaksud dalam fatsal 3 dari Putusan Menteri Pendidikan, 
Pengadjaran dan Kebudajaan tanggal 15 September 1949 
No, 128/A. 

b. Djumlgzh murid jang telah mendaftarkan diri untuk 
sungguh? mengikuti colleges tentang suatu ilmu pengeta- 
huan jang akan dipelad akan pada CPU matjam C itu 
tjukup besarnja dan djumlah ini selama CPU berdjalan 
tidak kurang dari 10 orang murid. 


Dalam suatu CPU matjam A dan B atau untuk suatu penge- 
tahuan dari CPU matjam C dapat diadakan suatu kelas pa- 
ralel, djika djumlah murid pada CPU matjam A dan B atau 
djumlah murid jang mengikuti peladjaran suatu ilmu penge- 
tahuan CPU matjam C itu lebih dari 40 orang. 


Fatsal II. 


1. Suatu CPU matjam A, B atau C dimulai pada tanggal 1 Djanuari 
dan diselesaikan pada achir bulan Desember tiap? tahun. 


tp 


Tiap? mata peladjaran pada suatu CPU diberikan dua kali 


dalam seminggu dari 45 menit untuk tiap? djam peladjaran. 


Fatsal II. 


1. Guru? untuk suatu CPU matjam A, B dan C dalam fatsal 1, 2 
dan 3 dari Putusan Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan 
Kebudajaan tanggal 15 September 1949 No. 128/A. diangkat 
dan diperhentikan berturut-turut oleh Djawatan Pendidikan 
Masjarakat Kabupaten dan Pusat. 
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. Seorang guru untuk suatu CPU diangkat sampai achir. kursus 
itu, (sesudah selesai udjian termaksud pada fatsal & Putusan 
Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan tanggal 15 
September 1949 no. 128/A). Djika ia hendak mengundurkan 
diri sebelum kursus, maka ia harus menjatakan hal itu kepada 
Djawatan Pendidikan Masjarakat jang bersangkutan melalui 
Pemimpin Kursus satu bulan sebelum. berhenti. 


3. Untuk tiap? CPU diangkat seorang Pemimpin jang dapat me- 
mimpin peladjaran pada dan menjelenggarakan suatu CPU oleh 
Djawatan Pendidikan Masjarakat Pusat bagi CPU matjam C, 
oleh Djawatan Pendidikan Masjarakat Kabupaten bagi CPU. 
Matjam A dan B. 


Fatsal IV. 


l. Kepada seorang guru jang memberi peladjaran pada suatu CPU 
matjam A, B atau C diberikan honorarium berturut-turut tingkat 
ke IV, III dan II dari daptar pemberian honorarium jang 

tersebut dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan 
Kebudajaan tgl. 8-9-1949, No. 56/C. 


) 


Untuk pimpinan peladjaran dan penjelenggaraan pada suatu 
CPU diberikan tundjangan pimpinan sebesar satu bulan hono- 
rarium untuk 2 (dua) djam peladjaran dalam seminggu menurut 
tingkat jang sesuai dengan matjam CPU termaksud dalam patsal 
Ini ajat 1. 


Fatsal V. 


Pada suatu CPU dapat ditempatkan oleh Djawatan Pendidikan 
Masjarakat jang bersangkutan seorang Djurutulis dan seorang 
pekerdja sebagai pelajan (pesuruh) dan kepada mereka diberikan 
tundjangan : F. 20,— kepada djurutulis F. 15,— kepada pekerdja, 
beaja mana diberatkan pada fatsal IX peraturan ini. 


Fatsal VI. 


1. Pengangkatan seorang guru, pemimpin atau djurutulis dan 
pekerdja pada suatu CPU dan pemberian honorarium (tun- 
djangan) kepadanja berachir dengan sendirinja : 

a. pada achir cursus jang bersangkutan. 
b. djika cursus ditutup, karena dihapuskan (kekurangan 
murid, guru dan sebagainja). 
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Honorarium (tundjangan) kepada guru, pemimpin atau djuru- 
tulis dan pekerdja suatu CPU dibajar terus pada waktu : 


a. cursus karena hal lain ditutup untuk sementara. 


b. guru, pemimpin, djurutulis dan pekerdja jang bersang- 
kutan tidak melakukan pekerdjaannja karena urusan 
sendiri atau karena sakit satu bulan berturut-turut (di- 
kuatkan oleh certifikaat dokter): sesudah waktu satu 
bulan ini, honorarium (tundjangan) tidak diberikan lagi. 


Fatsal VII. 
Pembebasan uang cursus. 


Seorang murid CPU (A, B atau C) djika ternjata ia (orang tua/ 
wakilnja) tidak mampu, dapat dibebaskan dari pembajaran seluruh 
atau sebagian dari uang cursus jang telah ditetapkan pembebasan 
ini diberikan oleh Djawatan jang bersangkutan atas usul dari 
pemimpin cursus. 


Fatsal VIII. 


Pengawasan atas CPU A dan B termaksud dalam fatsal 8 Pu- 
“tusan Kementerian Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan 
“ tanggal 15 September no. 128/A dilakukan oleh Djawatan Pen- 
didikan Masjarakat Propinsi dan untuk CPU matjam C oleh Dja- 
watan Pendidikan Masjarakat Pusat. 


Fatsal IX. 
Untuk alat? peladjaran (termasuk lectuur) dan tata-usaha dari 
tiap” matjam CPU diberikan tundjangan F. 150,— sebulan. 
Fatsal X. 
Semua pengeluaran jang diperlukan untuk membiajai pendirian 
dan penjelenggaraan CPU matjam A, B dan C, diberatkan atas 
mata anggaran 6.3.4.1. (belandja pegawai) dan 6.3.4.2. (belandja 


barang) dari anggaran Kementerian Pendidikan, Pengadjaran dan 


Kebudajaan. 
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Salinan surat putusan ini disampaikan kepada : ' 
Sekretariat Negara. 

Sekretariat Perdana Menteri. 

Semua Kementerian. 

Ketua Badan Pekerdja K.N.L.P. 

. Semua Residen. 

Semua Kepala Kantor Pendidikan. Karesidenan. 

. Pemerintah Daerah Istimewa Jogjakarta. 

Kantor Pendidikan Pengadjaran di Jogjakarta. 

. Djawatan Sosial Bag. Pend. Daerah Istimewa Jogjakarta. 


Oo LyYD UR WN — 


10. Semua Inspektur (Pusat dan Daerah). 

11. Semua Bag. Kementerian Pendidikan Pengadjaran dun Kebudai 
12. Pengurus Besar P.G.R.I. 

13. Kantor Berita ..Antara”. 

14. Badan Pemeriksa Keuangan. 

15. Kantor Pusat Perbendaharaan. 

16. Kementerian Keuangan Bag. “dnggaran Negara. 


No. 427/A. Salinan. 


PUTUSAN : Menteri Pendidikan, Pengadjaran 
dan Kebudajaan. 


Jogjakarta, 24 Nopember 1949. 
MENTERI PENDIDIKAN, PENGADJARAN DAN KEBUDAJAAN. 


Menimbang : 

Bahwa untuk kepentingan usaha Pemberantasan Buta Huruf dan 
usaha mempertinggi deradjat pengetahuan dan pendidikan masjara- 
ikat umumnja, diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan, 
Pengadjaran dan Kebudajaan pendidikan kearah berusaha sendiri 
(auto-aktiviteit) dan pertjaja atas kekuatan sendiri. 
Mengingat : 

Putusan? Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan 
tanggal 3-9-1949 No. 120/A. dan tanggal 15-9-1949 No. 128/A. 


Lan 


MEMUTUSKAN. 


Menetapkan ,,Peraturan Pembentukan Panitya? Pemberantasan 
Buta Huruf dan Cursus Pengetahuan Umum. 


Fatsal I. 


a. Ditiap? kota Ketjamatan (Kapanewon) didirikan suatu Panitya 
Pendidikan Masjarakat sebagai Panitya Pemberantasan Buta 
Huruf dan Cursus Pengetahuan Umum matjam A sebagai terse- 
but dalam Putusan Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Ke- 
budajaan tanggal 3 September 1949 No. 120/A Fatsal X. 

b. Ditiap? Kota dimana ada CPU matjam B didirikan suatu Panitya 
CPU matjam B. . 

“c. Ditiap? Kota dimana ada CPU matjam C didirikan suatu Panitya 

CPU matjam C. 


Fatsal II. 


a. Panitya? sebagai termaksud dalam fatsal 1 ajat a, b dan c dimak- 
sudkan sebagai pemusatan tenaga masjarakat ahli jang menerima 
suatu kewadjiban dari Djawatan agar dapat mendjadi tenaga 
jang dinamis bergerak menurut kemungkinan dan kesanggupan 
masjarakat. | 
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b. 


Cc. 


Tiap? Pegawai Pendidikan Masjarakat jang bersangkutan men- 
djadi anggauta dalam Panitya tersebut (ambtshalve). 

Panitya? sebagai Pembantu tidak mengurangi kewadjiban dan 
tanggung-djawab Pendidikan Masjarakat. 


Fatsal III. 
Panitya Pendidikan Masjarakat di Ketjamatan (Kapanewon) 
dan Panitya CPU matjam B, ditetapkan oleh Djawatan Pendidi- 
kan Masjarakat Kabupaten, sedang Panitya CPU matjam C, di- 
tetapkan oleh Djawatan Pendidikan Masjarakat Pusat. 


Fatsal IV. 
Untuk keperluan biaja administrasi dan lain? kepada Panitya 
Pendidikan Masjarakat di Ketjamatan (Kapanewon) diberikan 
tundjangan uang sebesar f. 25,— pengeluaran mana diberatkan 
atas anggaran 6.3.3.1. 
Kepada Panitya CPU matjam B, dan Panitya CPU matjam C 
diberikan tundjangan uang masing? sebesar f. 25,— dan f. 50 
sebulannja, pengeluaran mana diberatkan atas mata anggaran 
6.3.4.3. | 

Fatsal V. 
Panitya? leluasa untuk menambah keuangannja dengan djalan 
jang sjah guna menjempurnakan usahanja. 
Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal 1 Nopember 1949. 


Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan 
Kebudajaan. 
a.n. Menteri 
Secretaris Djenderal 
ttd, 
Mr. HADI. 


Salinan surat putusan ini dikirimkan kepada : 


Ka Mg ag TUM 
SUN SSESNDA UR YNA 


Sekretariat Negara. 

Sekretariat Perdana Menteri. 

Semua Kementerian. 

Badan Pekerdja K.N.L.P. 

Semua Residen. 

Semua Kepala Kantor Pendidikan Karesidenan. 

Pemerintah Daerah Istimewa Jogjakarta. 

Djawatan Sosial Bag. Pendidikan Daerah Istimewa Jogjakarta. 
Semua Inspektur (Pusat dan Daerah). 

Semua Bug. Kem. Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan. 


. Pengurus Besar P.G.R.I. 
. Kantor Berita ..Antara”. 
. Badan Pemerintah Keuangan Negara. 


Kantor Pusat Perbendaharaan. 
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No. 428/A. : Salinan. 


PUTUSAN : Menteri Pendidikan, Pengadjaran 
dan Kebudajaan. 


' 


Jogjakarta, 24 Nop. 1949. 
MENTERI PENDIDIKAN, PENGADJARAN DAN KEBUDAJAAN. 


Menimbang : 

Bahwa garis besar jang ditentukan dalam putusan Menteri Pen- 
didikan, Pengadjaran dan Kebudajaan jang mengenai isi dan orga- 
nisasi usaha? Pendidikan Masjarakat umumnja dan Pemberantasan 
Buta Huruf (P.B.H.) chususnja, sebagai tersebut dalam putusan 
tanggal 3-9-1949 No. 120/A, perlu ditegaskan lebih Hn 


Mengingat : 
Putusan Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan 
tanggal 7-9-1949 No. 121/A. 


MEMUTUSKAN. 
Menetapkan peraturan sebagai berikut : 
sSPERATURAN PENJELENGGARAAN PEMBERANTASAN 
BUTA HURUF (P.B.H.) DAN KURSUS LANDJUTAN P.B.H.” 


Fatsal I. 


a. Sebagai tersebut dalam fatsal XI Putusan Menteri Pendidikan, 
Pengadjaran dan Kebudajaan tanggal 3-9-1949 No. 120/A, maka 
Kursus P.B.H. jang didirikan dalam tiap? Ketjamatan (Kana- 
newon) paling banjak 3 buah Kursus dan sebuah kursus lan- 
djutan P.B.H. sebagai pendorong usaha desa. 

b. Desa diandjurkan mendirikan kursus P.B.H. sebanjak-banjak- 
nja atas tanggungan sendiri. 


Fatsal TI. 
a. Kursus P.B.H. dan kursus Landjutan P.B.H. tersebut fatsal I 


masing” 3 bulan harus sudah selesai. 

b. Tiap? selesai 3 bulan diadakan udjian jang beratiannja akan 
diadakan sendiri. Habis udjian dimulai kursus baru lagi. 

c. Murid jang lulus udjiannja diberi surat idjazah. 
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Peladjaran pada kursus landjutan P.B.H., ketjuali mer 
nakan peladjaran membatja dan menulis huruf Latin, d' 
ngadjarkan pengetahuan? sebagai dasar permulaan pel 
praktis guna menjempurnakan kehidupan masjarakat c 


Fatsal IV. 


Kitab pegangan guru untuk mengadjar P.B.H. ialah bua 
tara ,,Sinau Matja” atau buku jang lain jang sudah d 
oleh Kementerian Pendidikan, Pengadjaran dan Kebud: 


. Kitab untuk mengadjar kursus P.B.H. ialah : 
1. Madjallah ,,Pustaka Marta”. 
2. Kitab? batjaan Sek. Rakjat jang selaras dengan kea 
3. Kitab lain? jang dipandang perlu oleh guru dan P« 
Pendidikan Masjarakat Kabupaten. 


Fatsal V. 


Haag: berhak mengadjar di Kursus P.B.H. 
Guru Sek. Rakjat sebagai pekerdjaan sampiran. atai 
jang beridjazah sekolah guru. 
2. Orang? jang tammat sek. rakjat jang telah mendapa 
guru P.B.H. 
3. Orang? jang dianggap tjakap mengadjar oleh p 
P.B.H. 


. Jang berhak mengadjar di Kursus landjutan P.B.H. : 
1. Guru sek. rakjat sebagai pekerdjaan sampiran ata: 
jang beridjazah sek. guru. 
2. Orang? jang dianggap tjakap mengadjar oleh p 
P.B.H. Kabupaten. 


Fatsal VI. 


. Tempat mengadjar sedapat mungkin di Sek. Rakjat. 
. Ditempat lain jang dianggap mentjukupi kepentingan. 


N 


Fatsal VII. 


| Mengingat putusan Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Kebu: 

dajaan tanggal 3-9-1949 No. 120/A, fatsal VI, maka : 

a. Panitya Pendidikan Masjraakat seperti tersebut fatsal X tentang 
hak dan kewadjibannja telah terselenggara dalam putusan Men: 
Ha Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan tanggal 24-11- 1949 

No. 427/A. : 

b. Pemimpin Pendidikan Masjarakat Kabupaten sebagai tersebut 
dalam Putusan Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Kebuda- 
jaan tanggal 24-11-1949 No. 427/A, fatsal II sub. b dan c. hen:- 
daklah dapat menempatkan dirinja sebagai anggauta Panitya 
dan sebagai pegawai Djawatan Pendidikan Ki jang 
bertanggung-djawab. 

Fatsal VIII. 


Kewadjiban Panitya Pendidikan Masjarakat : 

1. melaksanakan peraturan? kursus P.B.H. dan kursus Landjutan . 
P.B.H. didalam daerahnja atas petundjuk dari Djawatan Pen- 
didikan Masjarakat Kabupaten. 

2. turut memelihara agar kursus? itu dapat berdjalan dengan baik. 

3. Panitya diperkenankan mengusulkan memilih kursus mana jang 
mendapat subsidi, seperti tersebut dalam fatsal XII Putusan 
Menteri P.P.&.K. tanggal 3 September 1949 No. 120/A. 

4.' Panitya diperkenankan mengusulkan memindahkan hak 
subsidi dari sesuatu kursus ke kursus lain. 

5. Dalam waktu udjian kursus P.B.H. Panitya dengan pimpinan 
Pemimpin Pendidikan Masjarakat Kabupaten turut menje- 
lenggarakannja. 

Fatsal IX. 

 Biaja Panitya untuk menjelenggarakan fatsal I peraturan ini, 

sebagai jang telah ditetapkan dalam peraturan Subsidi tanggal ?“ 

11-1949 No. 425/A, diterimakan oleh Pemimpin Pendidikan Ma. 

sjarakat Kabupaten, melalui Panitya. 


Fatsal X. 
Segala hal mengenai kursus P.B.H. dan kursus landjutan P.B.H. 
jang tidak atau belum termasuk dalam peraturan ini, diputuskan 
oleh Djawatan Pendidikan Masjarakat Pusat. 


Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal 1 Nopember 1949. 
Menteri Meng dian Pengadjaran dan Kebudajaan. 
a.n. Menteri, 
Sekretaris Djenderal, 
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Djawatan Sosial Bag. Pendidikan Daerah Istmewa Jogjakarta. 
Semua Kantor Pendidikan Karesidenan. 
Semua Inspektur Pusat dan Daerah. 


. Semua Bag. Kem. P.P.&. K. 


Pengurus Besar P.G.R.I. 


. Kantor Berita ..Antara”. 


Kantor Pusat Perbendaharaan. 


. Badan Pemeriksa Keuangan Negaru. 
. Kementerian Keuangan Bag. Anggaran Negara. 


No. 211/A. Salinan. 


KUTIPAN : dari pada Daftar Putusan? Menteri 
Pendidikan, Pengadjaran dan Kebu- 


dajaan. 


| Jogjakarta, 12 Djanuari 1950 
MENTERI PENDIDIKAN, PENGADJARAN DAN KEBUDAJAAN. 


Menimbang : bahwa perlu menetapkan tjara? dan sjarat? untuk 
mendapat sokongan uang (subsidi) dari Kementerian Pendidikan, 
Pengadjaran dan Kebudajaan bagi kursus? pengetahuan umum, 
jang diselenggarakan oleh Partikulir, sebagaimana termaksud da- 
lam fatsal 7 Putusan Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Ke- 
. budajaan tgl. 15 September 1949 No. 128/A, sesudah diubah den. 
putusan Menteri tersebut tgl. 12 Djanuari 1950 No. 210/A. 


MEMUTUSKAN: 


Pertama : mentjabut putusan Menteri Pepdidikan, Pengadjaran 
dan Kebudajaan tanggal 27 April 1948 No. 3556/C. 


Kedua : menetapkan peraturan sebagai berikut : 
PERATURAN TENTANG PEMBERIAN SUBSIDI GUNA CURSUs 
PENGETAHUAN UMUM (Disingkat CPU) jang diselenggarakan 
oleh partikulir. 


Fatsal I. 


1. Kepada penjelenggara C.P.U. dapat diberikan sokongan uang 
(subsidi) atas permintaan tertulis jang dimadjukan kepada 
Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan. 


2. Djika penjelenggara jang dimaksud dalam ajat 1 fatsal ini 
suatu badan hukum, maka subsidi dapat langsung diberikan 
kepada badan hukum itu. 


3. Apabila penjelenggara bukan badan hukum, maka permintaan 
termaksud dalam ajat 1 fatsal ini harus dimadjukan oleh se- 
orang dari pengurus tersebut, jang sanggup bertanggung djawab 
sepenuhnja atas cursus itu dan subsidi diberikan atas nama 
orang itu. 
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tm. 


tanggal 24 Nopember 1949 No. 428/A. 
Fatsal III. 


Untuk mendapat subsidi maka suatu CPU, harus 1 
sjarat? sbb. : 
a) Cursus diselenggarakan menurut fatsal I peraturan ini « 


berdjalan -sedikit-dikitnja-2 bulan. 


b) Guru, murid dan peladjaran se- Ikurang” nja memenu 
jang ditetapkan dalam fatsal 1 sampai dengan fatsal : 
tusan Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudaja: 
15 September 1949 No. 128/A, ketjuali jang mengenai | 
pembajaran uang cursus. . 


3) Djumlah penuntut cursus itu se-kurang?nja 25 (duapu 
“orang. | 


. Fatsal IV. 


Tiap” CPU Partikulir jang menerima subsidi menurut 
ini diwadjibkan : 


a) Memberi kesempatan. dar pertolongan seperlunja ker 
pegawai negeri jang mempunjai tugas dalam hal ir 


b) Setiap bulan memberi pelaporan tertulis jang dis 
kepada Kepala Djawatan Pendidikan Masjarakat | 
jang mengenai guru, murid, dan peladjaran, apabila 
termasuk matjam A dan B, sedang CPU matjam C m 
kan pelaporan tersebut kepada Kepala Djawatan P. 
Masjarakat Pusat (Propinsi). 


Fatsal V. 


1. Subsidi menurut peraturan ini diberikan tiap” kali unt 
lamanja peladjaran C.P.U. 


2. Subsidi tidak diberikan lagi, djika : 


a) Cursus partikulir jang bersangkutan menjalahi 
ini : 


b) Ternjata bahwa djumlah penuntut cursus jang rata? masuk 
dalam satu bulan kurang dari 7070. 


Fatsal VI. 


Pengeluaran? jang disebabkan karena peraturan ini diberatkan 


(atas mata anggaran 6.3.4.3. 
Ketiga : Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal 17 Agustus 


1949. 
Salinan dari surat putusan ini disampaikan kepada : 


I. Sekretariat Negara: ' 

2. Sekretariat Perdana Menteri: 
3. Semua Kementerian: 
4. Badan Pekerdja K.NI. Pusat (Bagian Masjarakat di Jogjakarta). 
5. Kantor Pemberesan Keuangan Negara di Jogjakurta. 
6. Semua Gubernur. 
7. Semua Residen. 
8. Semua Kepala Djawatan Pengadjaran Karesidenan. 
9. Pengurus Besar P.G.R.I. di Surakarta. : 

0. Antara. 


Pang 


Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan. 
a.n. Menteri 
Sekretaris Djenderal 
ttd. 
Mr. HADI. 
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Yengadjaran dan |: 


Republik Indonesi: 
Jogjakarta, 14 Ag 


MENTERI PENDIDIKAN, PENGADJARAN I 
KEBUDAJAAN R.I. : 


Telah membatja : rentjana peraturan tentang Perpusi 
jat, jang diusulkan oleh Kepala Djawatan Pendidikan 
Kementerian Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaa 

Menimbang : bahwa : 

1. untuk meninggikan pengetahuan umum dan meme 
mengadjukan budi pekerti dan ketjerdasan Warga 
donesia perlu diadakan Perpustakaan Rakjat bagi 
disusun paedagogis-didactis, 

2. untuk Perpustakaan Rakjat tsb. perlu diadakan 
sendiri: 

Mengingat : surat Putusan Menteri P.P. dan K. No. 
tanggal 24 Nopember 1949. 


MEMUTUSKAN: 


Pertama : Membentuk Perpustakaan jang bertingkat-i 
Rakjat. : 

Kedua : Menetapkan peraturan untuk penjelenggar: 
takaan Rakjat tersebut seperti berikut : 


PERATURAN TENTANG PERPUSTAKAAN RA 


Fatsal I. 
Arti Taman Pustaka Rakjat. 


Jang disebut Taman Pustaka Rakjat dalam Peratur: 
tempat, dimana disediakan kitab? dan batjaan lain 
dibatjakan oleh umum dan berada didalam lingkungar 
Djawatan Pendidikan Masjarakat Kementerian Pendid 
adjaran dan Kebudajaan. 


Fatsal II. 
Matjam Taman Pustaka. 


. Taman Pustaka Rakjat berisi batjaan jang terbagi atas : 
1. Batjaan tingkat A: diperuntukan bagi mereka jang ber- 
pendidikan S.R. VI atau sederadjat. 

'2. Batjaan tingkat B: diperuntukan bagi mereka jang ber- 
| 3 pendidikan SMP atau sederadjat. 

3. Batjaan tingkat C: diperuntukan bagi mereka jang ber- 

-. pendidikan SMA atau sederadjat. 

. Bila dipandang perlu oleh Djawatan Pendidikan Masjarakat 

diadakan Taman Pustaka Pengantar sebagai tjabang Taman 

Pustaka Rakjat di Ketjamatan, terutama bagi mereka jang tam- 

mat Kursus Landjutan P.B.H. dan untuk mereka jang penge- 

tahuannja belum tjukup untuk Taman Pustaka tingkat A. 


Fatsal III. 
Penjelenggaraan T.P. R. 


1. a. Diibu Kota Ketjamatan didirikan Taman Pustakh Raka 


jang berisi batjaan tingkat A. 
b. Diibu Kota Kabupaten/Kotapradja didirikan Taman" Pusta- 
— ka Rakjat jang berisi batjaan tingkat A dan B.'” 
c. Dikota-kota Besar didirikan Taman Pustaka Rakjat jang 
berisi batjaan tingkat A.B. dan C. 
d. Taman Pustaka Pengantar diadakan di-desa?/kampung?, bila 
dipandang perlu oleh Djawatan Pendidikan Masjakarat: 
. Taman Pustaka Pengantar dan Taman Pustaka Rakjat Ketjama: 
tan diawasi oleh Kantor Inspeksi Pendidikan Masjarakat Kabu- 
paten/Kotapradja, Taman Pustaka Rakjat Kota dan Kota.Besar 
oleh Kantor Inspeksi Pendidikan Masjarakat Daerah Propinsi, 
.semuanja atas nama Djawatan Pendidikan Masjarakat. : 
. Untuk penjelenggaraan Taman Pustaka Rakjat dapat diadakan - 
Panitya atau seorang Pengurus (Djuru Taman Pustaka) oleh 
Kantor Inspeksi Pendidikan Masjarakat jang bersangkutan. 
. Pengawasan atas Taman? Pustaka Rakjat dilakukan oleh Dja- 
watan Pendidikan Masjarakat IP ementenan Pendidikan, Penga- 
djaran dan Kebudajaan. : “5 


Fatsal IV. . 
Perlengkapan dan Pemilihan Kitab. 


: Penimbangan apakah sebuah kitab atau naskah lajak. untuk 
salah suatu tingkat Taman Pustaka diserahkan pada salahsatu 
Panitya jang dibentuk oleh Kepala Djawatan Pendidikan Masja- 
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rakat didalam lingkungan Djawatan tersebut. Dimana perlu 
ditambah dengan tenaga ahli dari luar. 

2. Untuk menambah kitab? jang lajak, oleh Kepala Djawatan Pen- 
didikan Masjarakat dapat diadakan sajembara pengarangan dan 
usaha-usaha lainnja. 

3. Taman Pustaka Rakjat dapat menerima kita-kitab atau batjaan 
batjaan lainnja dari fihak lain. 


Fatsal V. 
Beaja Perpustakaan Rakj jat. 
Guna keperluan Perpustakan Rakjat Kementerian Pendidikan, 
Pengadjaran dan Kebudajaan menjediakan biaja untuk : 
a. pembelian dan pemeliharaan kitab? batjaan, peranan Panic 
dan keperluan lain. 
b. pemeliharaan alat? kantor : 
c. tundjangan guna keperluan mengadakan sajembara? (terma- 
“suk Panityanja) tundjangan pengurus Taman Pustaka dls. 


Segala sesuatu tsb. atas dasar usul Kepala Djawatan Pendidikan 
Manjarakak 


Fatsal VI. 
Usaha Masjarakat. 


Kepada Masjarakat sendiri diandjurkan mengadakan usaha 
tudjuan Perpustakaan Rakjat, untuk meluaskan usaha Pemerintah. 


Fatsal VII. 
Peraturan lebih landjut. 


Peraturan, lebih landjut tentang Perpustakaan Rakjat diadakan 
oleh Kepala Djawatan Pendidikan Masjarakat. 


Menteri Pendidikan, Pengadjaran 
dan Kebudajaan. 
A.n. Menteri 
Sekretaris Djenderal, 


A.n. beliau 
Kepala Bagian Umum/A: 


ttd: O. SISWOSOEBROTO. 
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ua Gubernur R.I. 

1ua Bupati dan Walikota. 

ua Kantor Inspeksi Pendidikan Masjarakat Propinsi dan Kabupaten. 
ua Kantar Inspeksi Pengadjaran Propinsi dan Kabupaten. 

1ua Panitya Pendidikan Masjarakat Ketjamatan. 

nenterian P.P.K. R.L.S. Djakarta. 

. PG. R.I. 


nurut surat putusan ini telah ditandatangani oleh Sekretaris Djenderal 
nenterian P.P. dan K. Mr. Hadi. 


No. 6. Salinan. 


Jogjakarta, 7 Djanuari 1950. 


KEPALA DJAW ATAN PENDIDIKAN MASJARAKAT. 


Mengingat : Putusan Menteri P.P.K. No. 423/A tg. 24 Nop. 1949 dan 
No. 424/A tg. 24 Nop. 1949 

Jang diantara lain menentukan bahwa : 
sUrusan Pemuda pada Djawatan Pendidikan Masjarakat 
bertugas terutama menghubungkan dan membantu gerak 
usaha Djawatan Pendidikan Masjarakat dengan Masjarakat, 
chusus jang mengenai Gerakan Pemuda pada umumnja 
dengan dasar dan sifat paedagogisch-psychologisch dan 
sociaal-constructief.” | | 


» 


Menimbang : | 
Bahwa tugas tersebut perlu diperintji selengkapnja .: 


MEMUTUSKAN : 
KEWADJIBAN URUSAN PEMUDA 


sebagai berikut : 

I. Terhadap Pemuda umumnja : 

1. Memberikan bimbingan tertulis dengan djalan menerbit- 
kan madjallah, tulisan? dalam surat kabar dan brosur? 
Pemuda pada umumnja. 

2. Mengadakan contact dengan organisasi Pemuda, baik 
jang bersifat sosial, politik atau ke-olahragaan dan me- 
njampaikan pelaporan kepada Pemerintah, supaja dapat 
diikuti gerak Pemuda dalam lapangan masing-masing. 


II. Terhadap Pemuda jang berorganisasi : 


Memberikan bantuan moreel (petundjuk?) dan materieel 
dalam usaha? mereka, asal usaha? itu dapat dimasukkan 
dalam batas? kewadjiban Djawatan Pendidikan Ma- 
sjarakat. 
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Mengadjak Pemuda? mendjalankan pekerdjaan' membantu 
para petani dan memberi tjontoh dalam tiap? usaha mem- 
bangun masjarakat desa. | 


an ke HUTAN Ta ng Tg kan 


Mengorganiseer bantuan Pemuda jang abah disumbang: 


kan untuk Mekernjan Pendidikan Masjarakat. 


Kepala. 
Djawatan Pendidikan Masjarakat 
ttd: Tana 


LX 


(S. Ba ana AU 


Bm Ai 
re 31 


san dikirimkan kepada : 
ian Urusan Pemuda. 


, Menteri Pendidikan. | 


Mengingat : 


ik Jsi preamble U.U.D.R.I. jang merupakan ideologie r 


tjasila) jang menghendaki terwudjudnja suatu masj 


luargaan berdasarkan kebudajaan Indonesia, sebaga 
dalam U.U.D.R.I. pasal 33 dan 32. 

Supaja masjarakat dalam pertumbuhannja dilajan 
tuan gerak dan langkah dari semua alat? Pemerint 


: sama Rakjatnja, jang dewasa ini sangat mengh: 


kesatuan dalam peraturan? Pemerintah. 

Bahwa kurang adanja kader pembangunan dide: 
daerah jang sederadjat dengan desa dan kader? ahl 
bagai tingkatan daerah, amat menjukarkan penerim 
Pemerintah oleh masjarakat didaerah-daerah terseb 


...Keluarnja U.U. No. 22 tahun 1948 jang sudah ten 


-- kan persiapan djiwa masjarakat disemua tingkatan d 


— 


Menimbang : 


Bahwa perlu adanja Kursus Pengetahuan Umum de 
an mendidik kader untuk desa? atau daerah jan: 
dengan desa dan kader? ahli dalam pelbagai tingk: 
jang memiliki djiwa ”berautonomie” (penus berta 
wab) atas baikpun tindakan sendiri maupun langkal 
dengan mempunjai penuh kepertjajaan atas keku 
(Autoactiviteit). 

Bahwa kursus ini diselenggarakan dengan ragam K 
ha Pemerintah dan masjarakat. 

Bahwa keputusan? Menteri P.P. dan K.R.I. 


035 tgh 15. September 1949 128/A : 
“31 tgl. 24. Nopember 1949 426/A : 


2... 1gl..12 Januari 1950 No. 210/A: 


keadaan sekarang. 


MEMUTUSKAN. 


1. mentjabut Putusan Menteri P.P. dan K.R.I. 
tgl. 15 September 1949 No. 128/A : 
24 Nopember 1949 No. 426/A : dan 
“tgl. 12 Januari 1950 No. 210/A: 


Peraturan Kursus Untuk Merap anesi pengetahuan dan pendi- 


dikan Ab 


Pasal I. 


Ditiap-tiap Kota Ketjamatan serta ditempat lain jang sederadjat 
pentingnja sedapat mungkin didirikan suatu Kursus Pengetahuan 
Umum (K.P.U.) matjam A,- jang memberi peladjaran? seperti di. 
bawah ini : 


. Sedjarah negara kita. 

. Susunan pemerintahan negara dan sdhimisrrasi desa. 

. Ekonomi desa (pertanian, perikanan, perindustrian). 

. Ilmu Bumi Ekonomi, Berhitung dan Ilmu Ukur jang praktis. 
. Ilmu kesehatan (termasuk keolah-ragaan). 


Budi-pekerti. 
Pasal II. 


Ditiap-tiap kota Kabupaten dan dikota lain jang sederadjat pen- 
tingnja, sedapat mungkin didirikan selain K.P.U. matjam A, suatu 
Kursus Pengetahuan Umum (K.P.U.) matjam B, jang memberi 
peladjaran-peladjaran seperti dibawah ini : 


. Sedjarah negara Kita. 
. Tata Negara. 
. Ekonomi. 


. Ilmu Kesehatan P.P.P.K. 


Budi-pekerti (Ethica dan Burgerschapskunde). 


Pasal III. 


Ditiap-tiap kota keresidenan dan dikota lain jang sederadjat pen- 
tingnja, sedapat mungkin didirikan Kursus Pengetahuan Umum ma- 
tjam A, matjam B dan matjam C. 


K.P.U. matjam C. itu bersifat Perguruan Tinggi Ra'jat, jaitu 
pemberian colleges tentang suatu ilmu pengetahuan dengan maksud 
supaja peladjar dapat kesimpulan memperdalam pengetahuannja 
tentang suatu vak dan memiliki buah kebudajaan manusia. 
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bd im - .. 


I. Untuk K.P.U. matjam A. 
1. Guru: a). Serendah-rendahnja beridjazah 
orang” jang setingkat dengan mer 
b). Mereka jang dapat dipandang 
pengetahuan ahli sesuai dengan n 
ran K.P.U./A jang diadjarkannj: 


2. Murid: a). Orang? jang beridjazah S.R. ata 
radjat, jang telah aktief berger:z 
tengah masjarakat. 


b). Wang kursus bebas. 


11. Untuk K.P.U. matjam B. 
1. Guru: a). Serendah-rendahnja beridjazah H. 
atau jang sederadjat dengan mere 
b). Mereka jang dapat dianggap 
pengetahuan ahli sesuai dengan n 
ran K.P.U./B jang diadjarkannja 


2. Murid: a). Orang? jang beridjazah S.M.U.F 
| sederadjat dengan itu. 
b). Beridjazah S.R. jang telah berun 
dan dapat mengikuti. 
c). Wang kursus f. 2,— sebulan. 
d). Pengikut paling sedikit mengiku 
mata peladjaran dan peladjaran I 


III. Untuk K.P.U. matjam C. 
1. Guru: para ahli tentang suatu vak atau ilmu 
umum. 
2. Murid: a) Orang? jang sungguh mempunj: 
hadap suatu ilmu pengetahuan d 
rendahnja beridjazah S.M.U.P. 


sederadjat dengan itu. 


peladjaran ditambah Ethica. 
Pasal V. 


ap mata peladjaran K.P.U. matjam A diberikan dalam wak- 
80 djam peladjaran 4 45 menit. 

ap mata peladjaran K.P.U. matjam B dan C diberikan dalam 
buah causerie, masing? 45 menit dan 60 menit. 


Pasal VI. | 


k K.P.U. matjam A, B, dan C diadakan udjian penghabisan. 
4 mereka jang lulus, diberikan surat keterangan berisi 
,ata peladjaran jang diudjikan serta nilainja.. 


“Pasal VII. 


aja? untuk menjelenggarakan kursus? termaksud dalam 
sal I, II dan III dari peraturan ini diberatkan atas Pos 10. 19 
ri anggaran Kementerian Pendidikan, Pengadjaran dan 
budajaan tahun 1951. 

Kepada seorang guru jang memberi peladjaran pada suatu 
K.P.U. matjam A., B., dan C diberikan honorarium bertu- 
rut-turut menurut tingkatan ke IV, III dan II dari daftar 
pemberian honorarium jang tersebut dalam peraturan 
Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan tg. 30 
Nopember 1950 No.: 2417178/C. 

Untuk pimpinan peladjaran dan penjelenggaraan pada 
suatu K.P.U. diberikan tundjangan pimpinan sebesar satu 
bulan honorarium untuk 2 (dua) djam peladjaran dalam 
seminggu, menurut tingkat jang sesuai dengan matjam 
K.P.U. termaksud dalam pasal ini ajat 2 sub a. 


Pasal VIII. 
n-badan partikulir boleh mendirikan K.P.U. matjam A., B.. 


Kepada penjelenggara kursus-kursus itu dapat diberi soko 
leh Kementerian Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan. 
sjarat-sjaratnja telah dipenuhi menurut Peraturan Kemen: 
Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan. 


Djika ada alasan tjukup, Kepala Djawatan Pendidik: 
kat dapat menjimpang dari peraturan ini, sesudah me 
setudjuan Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Kebu 


Pasal XI 


Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 
-.... Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan : 


ttd: 
Dr. BAHDER DJOHAN. 
SALINAN : dari putusan ini dikirimkan kepada : 


. Sekretariat Negara. 

. Sekretariat Perdana Menteri. 

Semua Kementerian. 

Ketua Parlemen. 

Parlemen Seksi Pendidikan. 

Kantor .Pemberesan Keuangan Negara: 

. Semua Gubernur. 

Semua Inspeksi-inspeksi Pendidikan Masjarakat Propinsi. 

. Semua Residen. 

10. Pengurus Besar P.G.R.I. 

11. Djawatan Sosial bagian P.P.& K. Daerah Istimewa Jogjakarta. 
12. Semua Inspektur dalam lingkungan Kem. P.P.K. Kantor Pusa 
13. Semua bagian Kementerian dis Pengadjaran dan Kel 
14. Antara. 

15. Badan Pemeriksa Keuangan. 

16. Kantor Pusat Perbendaharaan. 

17. Kementerian Keuangan bagian Anggaran Negara. 

18. Kementerian Penerangan bagian Publiciteit. 


O DNA VAN 


No. 461/1771/G/13. | Salinan 


Peraturan Kepala Djawatan Pendidikan 
Masjarakat Kementerian P.P. dan K.R.I. 


.— 


Djakarta, 30 Desember 1950. 


KEPALA DJAWATAN PENDIDIKAN MASJARAKAT 


Mengingat : 


Surat putusan Menteri P.P. dan K. R.I. tg. 30 Desember 1950 No. 
26000/Kab. pasal 9 tentang penjelenggaraan Kursus Pengetahuan 
Umum matjam A., B., dan C. 


Menimbang : 


Perlu menentukan suatu tjara penjelenggaraan Kursus Pengeta- 
huan Umum. | 


MEMUTUSKAN. 


Menetapkan Peraturan Penjelenggaraan Kursus Pengetahuan 
Umum matjam A, B dan C sebagai berikut : 


Pasal 1. 


1. Kursus Pengetahuan Umum (K.P.U.) matjam A, B dan C terma- 
suk dalam pasal 1,2, dan 3 dari putusan Menteri P.P. dan K. tg. 
30 Desember 1950 no. 26000/Kab. didirikan dan diseleng- 


garakan : 


a) K.P.U. matjam A atas usul Panitya Pendidikan Masjarakat 
Ketjamatan dan ditetapkan oleh Djawatan Pendidikan Masja- 
rakat Kabupaten. 

b) K.P.U. matjam B atas ususl Panitya Penjelenggara K.P.U.-B 
melalui Djawatan Pendidikan Masjarakat Kabupaten/Kota 
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. 


kepada Inspeksi Pendidikan Masjarakat Propins 
Pelajanan dilakukan oleh Inspeksi Pendidikan 
Propinsi jang dapat diwakilkan kepada Inspek: 
bupaten/Kotapradja. 


. Suatu K.P.U. matjar A dapat diselenggarakan : 
djumlah pengikutnja tjukup besar banjaknja, dan : 
selama K.P.U. berdjalan tidak kurang daripada 25 o 


. Suatu K.P.U. matjam B dan C dapat diselenggarakar 

a) Peladjaran dapat dilangsungkan terus dengan : 
colleges tentang paling sedikit 2 (dua) ilmu pen, 
tambah peladjaran Budi-pekerti untuk B, dan E 
C, sebagai mana termaktub dalam putusan Mente 
tg. 30 Desember 1950 No. 26000/Kab. pasal 2, 3 
ajat II dan III. 

b) Djumlah murid jang sungguh? mengikuti tjuku 
njaknja dan djumlah ini selama kursus berdjal: 
rang dari pada 20 orang murid. 


Pasal Il. 


. Semua K.P.U. matjam A, B dan C dimulai pada tgl. 
dan diselesaikan pada achir bulan Desember tiap” ta 


. Tiap? mata peladjaran diberikan : 

a) Pada K.P.U. matjam A, 2 (dua) kali dalam ses 
45 menit untuk tiap? djam peladjaran. 

b) Pada K.P.U. matjam B dan C 12 (duabelas) K: 
menit bagi B dan 60 menit bagi C untuk tiap” 
djaran. 


Pasal III. 


. Guru? untuk suatu K.P.U. matjam A, B dan C dala: 


dan 3 dari putusan Menteri P.P. dan K tg. 30 Des 
No. 26000/Kab. diangkat dan diperhentikan berturu 
watan Pendidikan Masjarakat Pusat. 


“2: a) Guru? untuk suatu K.P.U. diangkat hingga Kursus berachir 
(sesudah selesai udjian termaksud dalam pasal 6 putusan 
Menteri P.P. dan K tg. 30 Desember 1950 No. 26000/Kab.) 


'b) Djika ia hendak mengundurkan diri sebelum kursus selesai, 
maka satu bulan sebelumnja ia diharuskan mengadjukan 
permintaan berhenti kepada Djawatan-djawatan dan Inspeksi 
Pendidikan. Masjarakat j jang bersangkutan melalui Pemimpin 
— kursus. | pan 3 


3. Untuk tiap? K.P.U. diangkat seorang PANEN dang dapat me- 
. mimpin dan menjelenggarakan suatu K.P.U. oleh : 


a. Djawatan Pendidikan Masjarakat Kabupaten bagi KPU. 


:4 5 matjam A. 
“bh. Inspeksi Fendidikan Masjarakat Propinsi bagi K. P U. matjam 
“21 B, dan | 
c. Djawatan Pendidikan Masjarakat Pusat — . bagi KP. ma- 
.tjam Cc. 


Pasal Iv. 


1. Kepada seorang guru jang Ape stadia da Had suatu 

' K.P.U. matjam A,B, dan C diberikan honorarium berturut-turut 

menurut tingkat ke IV, III dan II dari daftar pemberian honora- 

« rium jang tersebut dalam Peraturan Menteri P. P. da K. tg. 30 
- Desember 1950 No. 24778/G. 2 ap 


2. Untuk pimpinan peladiaran da penjelenggaraan pada suatu 
K.P.U. diberikan tundjangan pimpinan sebesar satu bulan 
honorarium untuk 2 (dua) djam peladjaran dalam seminggu, 

“Menurut tingkat jang sesuai dengan matjam K.P.U. Mat 
dalam fatsal ini ajat 1. : 1 


Pasal V. 


Pada suatu K.P.U. dapat ditempatkan oleh. Djawatan/Inspeksi 
Pend. Masj. jang bersangkutan seorang djurutulis dan  segrang 
pekerdja sebagai pelajan (pesuruh) dan kepada mereka diberikan 
tundjangan tiap-tiap bulannja : 


a. Bagi K.P.U.—C Djurutulis f. 50,— Pekerdja f- 30,— 
b. Bagi K.P.U—B Djurutulis f. 50,— Pekerdja f. 30— 


'c. Bagi K.P.U.—A termasuk dalam Panitya Pendidikan Masjara- 
kat. Beaja ini diberatkan atas mata anggaran (M.A) 10. 19. l. 
4 dari Kementterian P.P. dan K thn. 1951. : 
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2. Honorarium/tundjangan kepada guru, pemimpin ki 
rutulis dan pekerdja suatu K.P.U. dibajar terus pac 
a. kursus karena hal? lain untuk sementara ditut 
b. guru, pemimpin kursus, djurutulis dan pekerdja 
sangkutan tidak melakukan pekerdjaannja kare 
sendiri atau sakit satu bulan berturut-turut (diku 
surat keterangan dokter): dan sesudah waktu « 

ini, honorarium (tundjangan) tidak diberikan lagi. 


2 
| aa “ 
BA , 


Pasal VII. 


Pembebasan uang kursus B dan C. 
Seorang murid K.P.U. (B dan C) djika ternjata ia (orang 
nja )tidak mampu, dapat dibebaskan dari pembajaran : 
atau sebagian dari uang kursus jang telah ditetapkan. Pe 
ini diberikan oleh Djawatan/Inspeksi Pendidikan Masja 
bersangkutan atas usul dari pimpinan kursus. 


Pasal VIII. 


Pengawasan atas K.P.U.—A dan B termaktub dalam f: 
tusan Menteri P.P. dan K tgl. 30 Desember 1950 No. 2 
dilakukan oleh Inspeksi Pend. Masj. Propinsi dan unt 
matjam C Djawatan Pendidikan Masjarakat Pusat. 


Pasal IX. 

Semua pengeluaran jang diperlukan untuk membeajai 
dan penjelenggaraan K.P.U. Matjam A, B dan C dibera 
fatsal 7 Putusan Menteri P.P. dan K. tg. 30 Deser 
No. 26000/Kab. 


Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal 1 Djanuari 


Kementerian P.P. dan K. Djaw. Pend. Masjarakat. 


Kepala : 


ttd: (M. Sadarjoen Siswomartojo). 


Salinan dikirim dengan hormat kepada : - 


aa AS Sa pn pa pa T 


La SA se 
Aa nasa 


Sekretariat Negara. 


. Sekretariat Perdana Menteri. 


Semua Kementerian. 


. Ketua Parlemen. 


Parlemen Seksi Pendidikan. 
Kantor Pemberesan Keuangan Negara. 
Semua Semua Gubernur. 


. Semua Inspeksi" Pendidikan Masj. Prop. 


Semua Residen. 
Pengurus Besar P.G.R.I. 
Djaw. Sosial Bag. PP&K D.I. Jogja. 


. Semua Inspektur Dalam Lingkungan Kem. P.P. K. Pusat dan Daerah. 


Semua Bag. Kem. Pend.. Peng., dan Kebudajaan. 


. Antara. 
. Badan Pemeriksa Keuangan. 


Kantor Pusat Perbendaharaan. 
Kem. Keuangan Bag. Angg. Negara. 


. Kem. Pen. Bag. Publiciteit. 
. Semua Bupati. 
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21JJ——. Am 


Djakarta, 25 Djanuari 195 
MENTERI PENDIDIKAN PENGADJARAN DAN KEB 


Menimbang : 

Bahwa untuk kepentingan usaha Pendidikan Masja 
dibentuk suatu badan jang ikut actief dalam usaha? m 
sjarakat : 

Mengingat : 

Putusan Menteri P.P.K. No. 427/A Tgl. 24 Nop. 1949 
mengikat bentukan dan gerak daripada Panitya 
Masjarakat, perlu disempurnakan, berhubung dengar 
usaha? Djawatan Pendidikan Masjarakat. 


MEMUTUSKAN: 


1. Mentjabut Putusan Menteri P.P.K. No. 427/A tgl. 24 


2. Menetapkan peraturan ,,Pembentukan Panitya 
Masjarakat”, baru sebagai berikut : | 


Fatsal I. : 


a. Di-tiap? Ketjamatan (Kapanewon/Wilajah) dib: 
Panitya Pendidikan Masjarakat. 

b. Disamping K.P.U.-B dan K.P.U.-C dibentuk Panit 
dan Panitya K.P.U.-C. 

c. Dalam Kota Ketjil dibentuk satu Panitya untuk : 
K.P.U. dan untuk Kota-Besar paling banjak s: 
untuk 4 K.P.U. jang sedjenis. 


Fatsal II. 


Panitya menerima beaja administrasi dan uang peni 
besarnja ditentukan oleh Kepala Djawatan Pendidikan 
dan diambilkan dari-mata anggaran 10.17.1.14. dan 1 
tahun 1951. 


T ALS lV. 


as dan tjara bekerdja Panitya ditentukan dalam pedoman 
oleh Kepala. Djawatan Pendidikan Masjarakat. 3 


Fatsal V. 


-lain hal : berkenaan dengan Panitya jang belum tersebut 
peraturan ini diatur oleh Kepala Djawatan Pendidikan 
rakat. 


Menteri Pendidikan, | Pengad jaran 
dan Kebudajaan. 
2. td : 
| ( Dr. Bahder Djohan). | 


ai 


SALINAN. 


No. 10307/Sek/19/52. | “ 


PUTUSAN Kepala Djawatan . . 
Pendidikan Masjarakat Ke- 
menterian P,P. dan K. 
Republik Indonesia. 


DJAKARTA, 13 Desember 1952. — 


KEPALA DJAWATAN PENDIDIKAN MASJARAKAT 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, PENGADJARAN DAN KEBUDAJAAN 
REPUBLIK INDONESIA. 


Mengingat » pertumbuhan dan perkembangan semangat € dan si sabar 
berolahraga dikalangan demand 


Menimbang : 8. perlu diadakan latihan? olahraga dan diandjurkan- pem- 
buatan lapangan' olahraga, didaerah (daerah', ketjamatan? 
dan kabupaten”) untuk melajani pertambahan dan perkemi- 
bangan tsb. : 


b. dengan telah sana tenaga? tehnis (Adjun Penilik Pendidi- 
kan Masjarakat Bag. Kepanduan, pembuatan lapangan' di- 
daerah dapat diserahkan kepada pimpinan tenaga? tehnis 
tsb. 3 


Mengingat pula : surat putusan Menteri P.P. dan K. No. 4223/ Kab. tg. 15 
Pebruari 1951 fatsal 7 ajat f dan fatsal 17 ajat f tentang 
tugas Bagian Olahraga Djawatan Pendidikan Marjarakat. 


MEMUTUSKAN: 


1. Mengadakan : a. latihan! kader keolahragaan : 
b. membantu pembuatan lapangan' olahraga : 


c. menjelenggarakan pertandingan” olahraga sebagai dorongan 
dalam memelihara semangat dan kegemaran berolahraga : $ 


2. Menjerahkan penjelenggaraan tersebut sub 1 a, b, c, kepada Kepala Inspeksi 
Pendidikan Masjarakat Propinsi. 


3. Memberi bantuan kepada Panitia' Pendidikan Masjarakat dan Organisasi 
keolahragaan berupa : a. hadiah 


b. alat-alat 
C. uang. 
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ituran ini mulai berlaku pada 1 Djanuari 1953. 


Kepala Djawatan Pendidikan Masjarakat 
Kementerian P.P. dan K. 
ttd. 


| (M. Sadarjoen Siswomartojo), - 


AN disampaikan kepada : | | Ka 

esaurie Negara. Kementerian Keuangan di Djakarta. 

wan Pengawas Keuangan Negara di Bogor. | 

nua Kantor Pusat Perbendaharaan. 

menterian P.P.K. (Sekretariat, Perbendaharaan 2 helal, Ap) 
nua Kepala Inspeksi Pend. Masj. Lia | 


sip. 


an P.P. da 
Indonesia. 


DJAKARTA, 16 Desem 


KEPALA DJAWATAN PENDIDIKAN MASJARAKAT KEN 
PENDIDIKAN, PENGADJARAN DAN KEBUDAJ: 


Mengingat : 1. Surat putusan Menreri Pendidikan, Pengadjara 
jaan No. 4223/Kab. tanggal 15 Pebruari 1951 : 
tentang tugas Bagian Pemuda Djawatan Pendidil 

2. Keputusan Konperensi Pemuda Antar Indone: 
pada Programnja didalam Garis Besar — Prog 
tb) tanggal 17 Agustus 1949, mengenai usaha m 
Pemuda diseluruh Indonesia. 

3. Pertumbuhan dan perkembangan gerakan' pemuu 


Membatja : Laporan Kepala Kantor Inspeksi Pendidikan Masj 
ten/Kotapradja tentang perkembangan gerakan' pe 


Menimbang : 1. Perlu adanja saluran” jang dapat dipergunakan 
ti dan membantu perkembangan gerakan' pem 
2. Pentingnja penjelenggaraan saluran' jang ada 
untuk melaksanakan usaha? kemasja: 
sedjahteraan bagi pemuda. : 


MEMUTUSKAN: 
Pasal 1. 
1. Membantu penjenggaraan berdirinja Panti Pemuda. 
2. Mendjadikan Panti Pemuda sebagai : 


2. tempat atau alat bagi pemuda dan gerakan 'pemuda unt 
persaudaraan dikalangan pemuda dengan tudjuan kearah j 
seluruh warga negara Indonesia. 

b. suatu lembaga pendidikan untuk dan dari pemuda jang r 

dan kesempatan kepada pemuda dan gerakar 
berbagai aliran didaerah untuk bersama-sama mengadaka 


masjarakatan dan kesedjahteraannja jang bermanfaat bagi dunia pemuda 
dan masjarakat umumnja. 


3. Menjerahkan penjelenggaraan tersebut diatas kepada Kepala Kantor Inspeksi 
Pendidikan Masjarakat Kabupaten/Kotapradja. 


4. Penetapan pemberian subsidi kepada Panti Pemuda dilakukan oleh Kepala 
Kantor Inspeksi Pendidikan Masjarakat Propinsi. 


- “ “ 5 
Pasal II. NN 
« 


Mengadakan latihan-latihan/kursus-kursus kader pemuda uantuk pegawai 
Pendidikan Masjarakat Propinsi/ Kabupaten/Kawedanaan dan peminat' dari or- 
ganisasi' Pemuda guna Na tenaga: penjelenggara pekerdjaan dalam 
lapangan ke-pemudaan. 

Ta IM. 

Memberikan bantuan kepada usaha-usaha kesedjahteraan pemuda “dalam 
batas-batas tertentu. 


Pasal IV. 


Pedoman-pedoman dan sjarat-sjarat pemberian subsidi kepada Panti Pemuda 
dan usaha-usaha kemasjarakatan dari pemuda/ gerakan | asa diatur dalam 
ketentuan-ketentuan/keputusan-keputusan tersendiri. 


ba 


Pasal V. 


Biaja jang diperlukan untuk usaha-usaha tersebut dibebankan atas m. a. 10. 
20. 1. 15. 31 dan 33. Anggaran Belandja Kementerian P.P. dan K. tahun 1953. 


£ " r : 


Peraturan ini mulai berlaku pada 1 Djanuari 1953. 


Kepala Djawatan Ben anaa Mn 
Kementerian PP. dan Ka . 
. 4 Sudarjoen Sicvomarigfo, 
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nesia 
DJAKARTA, 
No. 7870/Kab. 


MENTERI PENDIDIKAN, PENGADJARAN DA 
KEBUDAJAAN REPUBLIK 
INDONESIA. 
Telah membatja : surat nota Kepala Djawatan Pendidikan Ma: 
12-1952 No. 10696/Sek/24/52 jang mengusu 
ie peraturan tentang Perputakaan Rakjat : 
Menimbang : bahwa mengingat perkembangan usaha' Djaw 
Masjarakat dalam lapangan Perpustakaan R: 
ngadakan perubahan dalam peraturan tentar 
Rakjat 3 


Mengingat :» 1. putusan Menteri P.P.K. - R.I. Jogjakarta d 
Mn ena 1950 pr. 8525/A3 
2. putusan Menteri P.P.K. tgl. 7-3-1951 mr. 5 


3. keputusan? dan kesimpulan' konperensi Il 
dikan Masjarakat seluruh Indonesia pada 
9.1952 di Tugu (Bogor) : | 


MEMUTUSKAN: 


Pa Mentjabut Dea Menteri P.P.K. R.I. Jogjakarta dahuh 
2" nmr. 8525/A 


II. Menetapkan peraturan sebagai berikut : 
(TS PERATURAN TENTANG PERPUSTAKAAN RAK 
| Bah. I. Tentang nama. 
» Aa ee aa Pasal 1. 
Tua esai Perpustakaan Rakjat dalam peraturan ini ial: 


Pa. batfjaan masjarakat umum, jang diurus oleh Djawitan Pe 
rakat. 


ertinggi dan memperluas achlak rakjat. 
Bab III. Tentang djenis batjaan. 


Pasal 3. 


ustakaan Rakjat menjediakan batjaan' jang terbagi atas : 
an tingkat A, jaitu guna mereka jang berpendidikan Sekolah Rakjat 
dan sederadjat. 


»  B, jaitu guna mereka jang berpendidikan Sekolah Menengah 
Umum ungkat Atas 5.MLA.) dan sederajdat, serta sele- 


an tingkat C, jaitu guna mereka jang berpendidikan Sekolah Menengah 
Umum ungkat Atas (».VI.A.) dan sederaajat, serta seie- 


bihnja. 
Bab IV. Tentang penjelenggaraan. 
Pasal 4. 


ustakaan Rakjat diadakan di-ibu kota Propinsi/ Kabupaten/Ketjamatan 
ota”'/tempat' lain, dimana dipandang perlu oleh Kepala Djawatan 
n Masjarakat menurut petundjuk?' jang diadakan olehnja. 


Pasal 5. 
jenis batjaan pada sesuatu Perpustakaan Rakjat ditetapkan oleh Kepala 


| Penadisan Masjarakat sesuai dengan taraf pengetahuan pembatja- 
setempat aengan menggunakan sebagai pedoman, bahwa pada umum- 


kota Propinsi atau di-kota? besar diadakan Perpustakaan Rakjat jang 
jaan tingkat C, B dan Aj: 

kota Kebupaten dan kota' jang sederadjat, Perpustakaan Rakjat jang 
jaan tingkat B dan Aj: 

kota Ketjamatan, Perpustakaan Rakjat jang tingkat A. 

uatu perpustakaan dapat diisi dengan batjaan lebih dari satu tinggkat. 


“ 


Pasal 6. 


4 penjelenggaraan perpustakaan” Rakjat diatur lebih Jandjut oleh Ke- 
vatan Pendidikan Masjarakat dengan pedoman, bahwa urusan pemin- 
itab dan batjaan” lainnja untuk batjaan tingkat A dan B pada ummmnja 
kukan oleh pegawai tersendiri, melainkan oleh pegawai jang merang- 


4 


Pasal 7, 


(1). Perlengkapan batjaan untuk Perpustakaan Rakjat diperoleh dengan : 


NN La 
LA 2 


a.. membeli, 
b. menerbitkan sendiri, 
c,. menerima dari fihak lain. Eng 


1 


AG | 
1 Xi 
(2) Perlengkapan batjaan maupun perlengkapan kantor untuk Perpustakaan 
Rakjat diatur oleh Kepala Djawatan Pendidikan Masjarakat, menurut peraturan 
jang berlaku. : 


Bab V. Tentang keuangan. 
Pasal 8. 


(1). Pada azasnja Perpustakaan Rakjat memungut pembajaran dari pada pem- 
batja menurut ketentuan jang ditetapkan oleh Kepala Djawatan Pendidikan 
Masjarakat. 

(2). Penerimaan uang batjaan jang dimaksud diatas disetor di Kas Negeri menu- 
rut ketentuan' jang ditetapkan oleh Kepala Djawatan Pendidikan Masjarakat. 

(3). Segala pengeluaran untuk biaja Perpustakaan Rakjat dibebankan pada ang- | 
garan belandja Kementerian P.P. dan K. pada mata anggaran' jang Hota 
kan untuk itu. 


Bab VI. Tentang hal bantuan. 
Pasal 9. 


Kepada Perpustakaan Rakjat usaha masjarakat sendiri, jang sesuai dengan 
jang diselenggarakan oleh Djawatan Pendidikan Masjarakat dapat diberikan 
bantuan menurut sjarat" jang ditetapkan untuk itu. 


Bab vi. Tentang penetapan isi dan pengawasan Perpustakaan Rakjat. 
Pasal 10. 


(1) Pemeriksaan, pemilihan dan penetapan tingkat kitab dan batjaan? Iainnja 
untuk Perpustakaan Rakjat djurus dan diatur oleh Kepala Djawatan Pendi- 
dikan Masjarakat. 


(2) Untuk masing” djenis tingkat batjaan oleh Kepala Djawatan Pendidikan Ma- 
sjarakat ditetapkan daftar kitab? dan batjaan? lainnja sebagai ichtisar pokok. 


Pasal 11. 


'(1) Kepala Inspeksi Pendidikan Masjarakat Kabupaten/Kota mengawasi Per- . 
pustakaan-perpustakaan Rakjat dalam daerahnja masing” jang berbatjaan 
tingkat A serta Perpustakaan”? Partikelir jang mendapat bantuan Djawatan 
Pendidikan Masjarakat. 

No -wepala Inspeksi Pendidikan Masjarakat Propinsi/Daerah Istimewa Jogja- 
karta/KOte Pradja Djakarta-Raya mengawasi Perpustakaan' Rakjat didalam 
'daerahnja masing',-termasuk Perpustakaan Rakjat partikelir jang mendapat 
bentuan dari Djawatan Pendidikan Masjarakat. 
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Penutup. 
Pasal 12. 


Dalam hal-hal jang belum diatur dalam peraturan ini Menteri P.P. dan K. 
dapat mengambil ketentuan. 


-Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan 
Kebudajaan, 
“An. Beliau: 

Sekretaris Djenderal, 

ttd. Mr. HADI. 


SALINAN untuk : 

1. Direktur Kabinet Presiden. 

“2. Sekretariat Wakil Presiden. 

3. Perdana Menteri. 
. 4. Dewan Menteri. 

5. Menteri Dalam Negeri. 

6. Thesauri Negara. 

1. Dewan Pengawas Keuangan Negara. 

8. Kepala Daerah Istimewa Muna 

9, Semua Gubernur. 
10. Wali Kota Djakarta Raya. 
11... Semua Bupati/Wali Kota. 

12. Semua Kantor Perbendaharaan Negara. 

13. Semua Djawatan, Organisasi dan Bagian Pusat Kem. P.P. &. K 
14. Semua Inspeksi Pend. Masjarakat. 

15. Kementerian Dalam Negeri Bg. Otonomi dan Desentralisasi, 
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SALINAN 


No. : 17907/Kab. PUTUSAN Menteri Pendidikan, Penga- 
djaran dan Kebudajaan. 


Djakarta, 29 April 1954. 


MENTERI PENDIDIKAN, PENGADJARAN DAN KEBUDAJAAN 
REPUBLIK INDONESIA. 


MINGINGAT : 1. U.U. No. 22 tahun 1948, jang pelaksanaannja memerlukan 
persiapan kader pembangunan masjarakat jang mengenai 
penghidupan kemasjarakatan, perekonomian dan ketata- 
negaraan : : 

2. Bahwa kurang adanja kader pembangun masjarakat dide- 
sa-desa dan kader ahli dalam pelbagai tingkatan daerah, 
sangat menjukarkan penerimaan maksud Pemerintah oleh 
masjarakat : 


MENIMBANG :1. Tetap perlu adania Kursus Pengetahuan Umum dengan 
tudjuan mendidik kader pembangun masiarakat dalam keti- 
ga tingkat daerah otonomi, jang memiliki diiwa berotonomi 
dan jang usahanja ditudjukan kearah pembentukan masja- 
rakat jang sanggup hidup berotonomi : 


2. Perlu menjesuaikan isi dan bentuk Kursus Pengetahuar 
Umum dengan pertumbuhan masjarakat : . 


3. Bahwa isi putusan Menteri P.P. dan K. 
a. No. 7364/A, tanggal 14 Agustus 1950, 


b. No. 26000/Kah tanggal 30 Desember 1950, termasuk 
perubahannja dengan putusan No. 10919/Kab. tanggal 
26 Maret 1952, tidak selaras lagi dengan taraf perkem- 
bangan masjarakat. 


MEMUTUSKAN: 


1. Menfjabut putusan Menteri P.P. dan K.: 
a. No. 7364/A, tangaal 14 Agustus 1950, 


'b. N. 26000/Kab. tanggal 30 Desember 1950, termasuk perubahannja de- 
ngan putusan No. 10919/Kab. tanggal 26 Maret 1952, 


2. Menetapkan peraturan sebagai berikut : 
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- Ditiap-tiap Ibu Kota Ketjamatan dan ditempat jang sederadjat pen- 


tingnja didirikan suatu Kursus Pengetahuan Umum matjam A (K. 
P.U./A): 


. Ditiap-tiap Ibu Kota Kabupaten dan dikota lain ida sederadjat 
pentingnja dapat didirikan selain K.P.U./A suatu K.P.U. matjam 
B (K.P.U./B): 


. Ditiap-tiap Ibu Kota Propinsi dan dikota lain jang sederadjat pen- 
tingnja dapat didirikan selain K.P.U./A dan K.P.U./B suatu K. 
P.U. matjam C (K.P.U./C): 


. Untuk mendjamin adanja bimbingan dan pengawasan terhadap 

K.P.U./C diseluruh Indonesia diadakan suatu Dewan Kurator Pu- 
sat, jang ditetapkan oleh Menteri P.P. dan K. atas usul Kepala 
Djawatan Pendidikan Masjarakat. 


Peraturan chusus mengenai Dewan Kurator ini ditetapkan tersen- 
. diri. 


Ketentuan tentang peladjaran. 
Susunan mata-nrata peladjaran adalah seperti berikut : 


I. a. Untuk K.P.U./A antara lain : 
(10) 1.. Budi Pekerti. 

2. Susunan Pemerintahan. 
Sedjarah Kebangsaan. 
. Perekonomian. 
Kesehatan. 
Bahasa Indonesia Praktis. 


- Pendidikan praktis, antara lain : 
Pertanian, perikanan, peternakan, kerdjatangan, per- 
tukangan, urusan rumah-tangga, memegang buku, hi- 
tung dagang. 


JIN YAH 


(2) Mata-mata peladjaran No. 1 sampai dengan No. 6 tsb. 
diatas diberikan masing? sekali seminggu satu djam pela- 
A 45 menit (& 40 djam peladjaran setahun). 
Pendidikan praktis No. 7 tsb. diatas diberikan dalam 3 
djam peladjaran. 4 45 menit tiap” minggu (- 120 djam 
peladjaran setahun). 


« - 


(3) Dalam menjelenggarakan mata-mata peladjaran tsb: di- 
' atas diadakan kerdja sama dengan Djawatan' Kemente- 
rian? jang lain. 


Tiap-tiap mata peladjaran diberikan dalam w: 
ladjaran £ 45 menit (— 80 djam peladjaran 
Tiap-tiap peladjaran harus mengikuti peladja 
pai dengan No. 4. 

Mata peladjaran No. S sampai dengan No. ' 
tatip. 


c. Untuk K.P.U./C antar lain : 


Susunan mata peladjaran K.P.U./C selandju 
dengan kebutuhan setempat dengan mempe 
pat Dewan Kurator. 

Tiap-tiap-mata peladjaran diberikan dalam w: 
ladjaran 4 45 menit setiap minggu . 

Lama kursus 12 bulan termasuk liburan” S.N 
Tiap-tiap peladjaran diharuskan mengambil E 
mata peladjaran jang ditentukan oleh Kevala 
didikan Masjarakat sesudah mendengar Dew 


II. Chusus untuk K.P.U. wanita, peladjaran? tsb. di 
dengan keperluan wanita. 

TI. Perubahan? dalam susunan mata-mata peladjarar 
kepada Kepala Djawatan Pendidikan Masjarak: 
Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan. 


IV. Waktu pembukaan dan penutupau untuk tiap-tia 
kan oleh Kepala Djawatan Pendidikan Masjarak 


Pasal 4. Sjarat penerimaan. 
a. Bagi K.P.U./A 
telah berumur 18 tahun, dan tamat S.R. atau diang 
Guru dapat mengikuti peladjaran, karena kedu 
masjarakat. 


b. Bagi K.P.U./B: 
1. Beridjazah S.M.P. atau jang sederadjat denga 


2. Beridjazah S.R. dan telah berumur 25 tahun 
punjai kedudukan dan telah aktip dalam masj 


a. Bagi K.P.U./A dipungut uang kursus Rp. 1,— sebulan tiap' murid. 
b. Bagi K.P.U./B dipungut Rp. 5,— sebulan tiap? murid. 
Cc. Bagi K.P.U./C dipungut Rp. 7,50 sebulan tiap” murid. 


Tenaga pengadjar. 

a. Tenaga pengadjar adalah mereka jang mempunjai pengetahuan 
— atau keahlian, sesuai dengan mata peladjaran jang diberikan. 
b. Para pengadiar diangkat dan diberikan oleh: 


1. bagi K.P.U./A oleh Kepala Inspeksi Pendidikan Masjarakat 
Kabuvaten/Kotapradja : 


2. bagi K.P.U./B aleh Kenala Isveksi Pendidikan Mfjasjarakat Pro- 
pinsi/Kotapradja Djakarta Rava.: 


3. bagi K.P.U./C oleh Kepala Djawatan Pendidikan Masjarakat. 


Honorarium pengadjar. 


a, Kepala Ketua Dewan Guru dan Guru pada K.P.U. matjam A, B, 
dan C. diberikan honorarium berturut-turut menurut tingkatan 
TV. INI dan TI dari daftar pemberian honorarium jang tersebut No. 
20126/C. 

b. Untuk pimpinan peladjaran dan penjelenggaraan pada suatu K P. 
U. (Ketua Dewan Guru) diberikan tundiungan pimpinan menurut 
fingkatan termaksud dalam pasal ini sub a, tiap' bulan bagi K.P. 
U./A, B dan C sebesar satu bulan honorarium untuk 2 djam pe- 
ladjaran dalam seminggu. 


Biaja penjelenggaraan : 

Biaja penjelenggaraan untuk Kursus Pengetahuan Umum diberatkan 
atas pos 10.19. dari anggaran Kementerian P.P. dan K. tahun 1953 
dan untuk selandjutnja atas anggaran jang bersangkutan, sampai pe- 
njelenggaraan tsb. diserahkan kepada Daerah Otonoom. 

Uang sekongan : | 

Badan? partikelir boleh mendirikan K.P.U. matjam A, B dan C. Ke- 
pada penjelenggara Kursus? itu dapat diberi sokongan oleh Kemen- 
terian P.P. dan K., diika sjarat telah dipenuhi memurut peraturan Ke- 
menterian P.P. dan K.: lada sokongan | ini dilakukan oleh Ke- 
menterian P.P. dan K. 


Pengawasan dan penjelenggaraan : 

a. Dengan mengingat ketentuan dalam ajat b pasal ini, pengawasan 
dan penjelenggaraan seluruh usaha kursus' jang dimaksud dalam 
peraturan ini ada ditangan Kementerian P.P. dan K. dan didjalan- 
kan oleh Djawatan Pendidikan Masjarakat. . 


b. Bilamana penjelenggaraan Kursus' Pengetahuan Umum telah di- 
serahkan kepada Daerah Otonoom, maka peraturan ini dilakukan 
mutatis mutandiso sesuai dengan peraturan tentang penjerahan itu. 


Pasal 11. Udjian dan Idjazah : 
a. Untuk K.P.U./A, B dan C diadakan udjian penghabisan. 
b. Kepada mereka jang lulus diberikan idjazah dengan lampiran be- 
risi mata peladjaran jang diudjikan serta nilainja.. 
C. Bentuk dan bunji idjazah K.P.U. ditetapkan oleh Kementerian p. 
P. dan K. 


Pasal 12. Penempuh udjian : 
Tiap? pengikut K.P.U., bai kjang diselengrakan oleh Pemerintah mau- 
pun jang diselenggarakan oleh Badan Partikelir, jang rentjananja se- 
laras dengan rentjana peladjaran pada K.P.U. Negeri, diberi kesem- 
patan untuk menempuh udjian penghabisan K.P.U., jang diselengga- 
rakan oleh Pemerintah. 


Pasal 13. Panitya udjian : 
a. Udjian penghabisan K.P.U. diselenggarakan oleh sebuah panitya 
Udjian Penghabisan K.P.U. 


b. Panitya Udjian diangkat oleh : 
1. Kepala Inspeksi Pendidikan Masjarakat Kabupaten/Kotapra- 
dja untuk K.P.U./A. 
2. Kepala Inspeksi Pendidikan Masjarakat Propinsi/Daerah Is- 
timewa Jogjakarta dan Kotapradja Djakarta Raya untuk K. 
P.U./B dan C. 


c. Kepada Panitya Udjian penghabisan K.P.U. diberikan tun- 
djangan udjian jang besarnja ditentukan oleh Kementerian P. 
P. dan K., menurut peraturan jang berlaku : 
1, Untuk udjian penghabisan Sekolah Landjutan tingkat Per- 
tama, bagi K.P.U./A : 
2. Untuk udjian penghabisan Sekolah Landjutan tingkat atas, 
Da bagi K.P.U./B: 
| 3. Untuk udjian mentjapai Idjazah A Guru Sekolah Landjutan 
' tingkat pertama bagi K.P.U./C. 


d. Biaja Udjian Penghabisan K.P.U. diberatkan atas Pos 10.19. dari 

Anggaran Belandja Kementerian P.P. dan K. tahun 1953 dan se- 

| landjutnja atas mata anggaran jang bersangkutan, sampai kepada 
saat penjelenggaraaan ini diserahkan kepada Daerah Otonoom. 


Pasal 14. Penjelenggaraaan teknis : 
.Ketentuan' tentang penjelenggaraan teknis, termasuk udjian pengha- 
bisan K.P.U., jang belum termuat dalam peraturan ini, dibuat oleh 
Kepala Djawatan Pendidikan Masjarakat. 


Pasal 15. Penjimpangan : : 
Dalam hal? jang perlu Kepala Dijawab Pendidikan Masjarakat dapat 
mendjalankan tindakan? jang sesua dengan pertumbuhan' dalam ma- 
sjarakat. 
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Pasal 16. Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal 1 April 1954. 


Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan 
| An. Menteri 
Sekretaris Djenderal, 


ttd. M. HUTASOIT. 


SALINAN dari putusan ini dikirimkan kepada : 

1. Direktur Kab. Presiden. 

2. Sekretariat Wakil Presiden. 

3. - Perdana Menteri. 

AS 0 Aa Dewan Menteri. : 

5, Semua Kementerian. 

6. Thesaurie Negara. | 

7. Dewan Pengawas Keuangan Negara di Bogor. 
8. Sekretariat dan Seksi E D.P.R. Pusat. 


9. Semua Gubernur, Kepala Daerah Istimewa Jogjakarta dan Wali Kota Dja- 
karta Raya. 


10. Semua Bupati dan Wali Kota. 

11. Semua Kantor Pusat Perbendaharaan Negara. 

12. Kantor Djawatan Perdjalanan Pusat dan semua Tjabang-tjabangnja. 

13. Semua Djawatan Organisasi dan Bag. Pusat Kementerian P.P. &. K. 

14. Semua Inspeksi Pengadjaran Pusat dan Daerah (Prop., Kab., Kotabesar). 
15. Semua Inspeksi Pendidikan Masjarakat Daerah (Prop., Kab., Kotabesar). 


16. Semua Kursus? Dinas Pendidikan Masjarakat (K.P.P.M. Jogja, K.P.P.M/ 
K.P.K. Bandung Kursus Pemb. P.M. Makasar dan St 


17. Pengurus Besar P.G.R.I. 

18. Djawatan P.P.K. Daerah Istimewa Jogjakarta. 

19. Kementerian Keuangan Bag. Anggaran Negara. - 

20. Kementerian Penerangan Bag. Publisitet. | 

21. Antara. : 

22. Semua Be. dan Seksi Djawatan Pendidikan Masjarakat. 
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DAN KEBUDAJAAN 
Menimbang : 


a. bahwa Pendidikan Masjarakat umumnja, ter: 
rantasan Buta-Huruf, baik dalam organisas 
dalam isinja harus membimbing masjarakat ke 
sendiri (auto-activiteit) dan pertjaja atas kekua 

b. bahwa kewadjiban Pemerintah adalah meml 
dorongan dan tjontoh-tjontoh. 


Mengingat : 


bahwa putusan Menteri Pendidikan, Pengadjar 
dajaan tgl. 27 Nopember 1947 No. 61755/C per 
dengan maksud diatas : 


MEMUTUSKAN: 


Dengan mentjabut putusan tanggal 27 Nopember 1 
tsb. diatas dan peraturan? lain jang bersangkutan 
menetapkan peraturan sbb. : 


Peraturan tentang Pemberantasan Buta-H 
Fatsal I. 


Pemberantasan Buta Huruf bermaksud memb 
membatja dan menulis huruf latin kepada orang 
Indonesia jang buta huruf, tidak bersekolah dan 1 
13 tahun, sebagai alat untuk mempertinggi deradja 
dan memudahkan djalannja pendidikan masjaraka 


Fatsal Il. 


Usaha Pemberantasan Buta Huruf ini adalah kew 
rakat sendiri dengan pimpinan dari Kementeria 
Pengadjaran dan Kebudajaan dalam melaksanakan 


P.P. dan K. bekerdja bersama-sama dengan Kementerian? lain, ter- 
utama jang berusaha dalam lapangan pembangunan masjarakat. 


Fatsal III. 
Mengingat kewadjiban tenaga? masjarakat dalam lapangan 
pekerdjaannja, maka pemberantasan buta huruf berturut-turut di- 


selenggarakan menurut tingkatan berikut. : 


a. memberantas buta-huruf dikalangan pamong desa. 


a2. 3 ya Tas 3 pekerdja? dalam per- 
| | usahaan?. 
a3. S$ ee 33 33 pekerdja? dalam dja- 
watan?. 


pemuda umur 13 thn. : 
sampai 18 thn. 

Rakjat umumnja jang 
berumur 18 thn. keatas. 


Fatsal IV. 


Kewadjiban Kementerian Pendidikan, Pengadjaran dan Kebu:- 
dajaan dilakukan oleh Djawatan Pendidikan Masjarakat. 


Fatsal V. 
Dipropinsi diadakan suatu Inspeksi Pendidikan Masjarakat 
Daerah jang menempatkan tenaga?-nja dikota-kota lain sesudah 
mendapat persetudjuan dari Djawatan Pendidikan Masjarakat. 


Fatsal VI. 


'Terlaksananja P.B.H. diserahkan kepada Djawatan Pendidikan 
Masjarakat Kabupaten, jang bekerdja rapat dengan Djawatan 
Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan Kabupaten. 


Fatsal VII. 


Dengan pegawai? Pendidikan Masjarakat Pusat dan daerah 
Djawatan Pendidikan Masjarakat Kabupaten berkewadjiban : 


1. membangkitkan kehendak masjarakat untuk aktief berusaha 
dalam lapangan P.B.H. | 
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b. mengadakan perhubungan dengan semua instan: 
Fatsal VIII. 


untuk melantjarkan usaha P.B.H. 
Pegawai Kabupaten sebagian ditempatkan diibu kot: 
atau di kota lain untuk memimpin usaha P. B. H. dala 
atau sekitar kota itu. 


Fatsal IX. 


Dengan adanja bekerdja bersama-sama dengan pe 
diusahakan supaja sekolah? rakjat di Ketjamatan 
dapat mendjadi Pusat Pendidikan pada umumnja den, 
Kepala Sekolah dibantu oleh para guru. 


Fatsal X. 


Guru? dengan diketuai oleh Kepala Sekolah, ditai 
tenaga lain dalam Ketjamatan (Kapanewon), diangl 
Panitya Pendidikan Masjarakat untuk daerahnja mi: 


Fatsal XI. 


Dalam tiap? Ketjamatan (Kapanewon) didirikan b 


kursus PBH dan sebuah kursus landjutan, sebagi 
usaha desa. 


Fatsal XII. 


Untuk kursus? tersebut dalam fatsal XI desa, jang be 


mengusahakan diberinja Subsidi oleh Pemerintah, j 
ditentukan dalam peraturan lain. 


Fatsal XIII. 


Semua kursus P.B.H. dan kursus Landjutan, termasuk jang 
tersebut dalam fatsal XI atau jang diusahakan oleh badan? atau 
perseorangan diawasi dan dipimpin oleh pegawai Pendidikan . 
Masjarakat dan Panitya tersebut dalam fatsal X. 


Partal XIV. 


Kursus-kursus P.B.H. dalam perusahaan, Djawatan? dan rumah 
Pendjara langsung dibawah pengawasan pegawai Pendidikan. 
Masjarakat. | 


Fatsal XV. 


Segala usaha Pendidikan Masjarakat dilingkungan Kementerian 
Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan, diawasi dan dipimpin 
oleh Djawatan Pendidikan Masjarakat dengan bekerdja rapat 
dengan Djawatan Inspeksi jang bersangkutan. 


Fatsal AFI. 


F atsal? dimana ditulis p. B.H. bedaku pula untuk kursus: Naa 
Landjutan PBH jang ada dan sebagai pedoman djuga untuk usaha 
Pendidikan Masjarakat lainnja, ketjuali C.P.U., jang mempunjai 
peraturan sendiri. 


Fatsal XVII. 


Segala hal mengenai Pendidikan Masjarakat dilingkungan 
Kementerian Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan jang tidak 
atau belum termasuk peraturan ini, diputuskan oleh Djawatan 


Pendidikan Masjarakat. 


Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan 
A.n. beliau, 


Secretaris Djenderal 
— nd. 
(Mr. HADI). 


No. 424/A. ' s Salinan” 


PUTUSAN: Menteri Pendidikan, Peng- 


adjaran dan Kebudajaan. 


MENTERI PENDIDIKAN, PENGADJARAN DAN KEBUDAJAAN 


Memperhatikan : 


1. Putusan Pemerintah Republik Indonesia tentang pembu- 
baran Kementerian Pembangunan dan Pemuda tgl. 19 Djuli 
1949 No. 2: ! 


2. Putusan Kementerian Pembangunan dan Pemuda pada 
waktu bubarnja tertanggal 15-7-1949 No. 122/P/49 dengan 


daftar lampirannja. 


Menimbang : 


1. bahwa kewadjiban urusan Pemuda tersebut seterusnja akan 
lebih berfaedah untuk negara dalam lingkungan Kemen- 
terian Pendidikan, Pengadjaran- dan Kebudajaan dengan 
dasar paedagogisch-psychologisch. 


2. bahwa urusan pemuda tersebut mempunjai kewadiiban: jang 
concordant dengan tugas kewadjiban Djawatan Pendidikan 
Masjarakat dari Kementerian Pendidikan, Pengadjaran 
dan Kebudajaan. 


Mengingat : 


a) 


bahwa seksi? daripada Urusan Pemuda tugasnja lebih banjak - 
mendekati tugas kewadjiban Djawatan/atau Bahagian Kemen- 
terian Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan Pusat jang 
lain daripada Djawatan Pendidikan Masjarakat. 


MEMUTUSKAN: 


Pertama : 


Urusan Pemuda dibangun sebagai bahagian daripada Djawatan 
Pendidikan Masjarakat, jang tugasnja terutama menghubung- 
kan dan membantu gerak usaha Djawatan Pendidikan 
Masjarakat dengan masjarakat chusus jang mengenai Dunia 
Gerakan Pemuda pada umumnja dengan dasar dan sifat 
paedagogisch-psychologisch dan sociaal — constructief. 
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b) Kedua: s5 


a. Seksi Luar Negeri digabungkan dengan bagian Hubungan 
Luar Negeri pada Biro Perguruan Tinggi Kementerian 
Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan. 

b. Seksi Publiciteit digabungkan dengan seksi Penerangan 
Bagian Kementerian Pendidikan, Pengadjaran dan Kebu- 
dajaan. 

c. PORI/KORI dimasukkan dalam Inspeksi Pusat Pendidikan 
Djasmani Djawatan Inspeksi Sekolah”. 

d. Seksi Masjarakat disesuaikan dengan penjelenggaraan 
pekerdjaan Djawatan Pendidikan Masjarakat. 


c) Ketiga : 
Putusan ini mulai berlaku pada tanggal 25 Nopember 1949. 


Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan 
ttd. 


S. MANGUNSARKORO. 


Salinan ini dikirim kepada : 

I. Secretariat Negara. 

2. Secretariat Perdana Menteri. 

3. Semua Kementerian. 

4. Badan Pekerdja K.N.I. Pusat. 

6. Semua Kantor Pendidikan Karesidenan. 

7. Pemerintah Daerah Istimewa Jogjakarta. 

8. Djawatan Sosial Bhg. Pendidikan Daerah Istimewa Jogjakarta. 

9. Semua Inspektur, Pusat dan Daerah. 

10. Semua bagian Kementerian Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan. 
11. Pengurus Besar P. G. R.I. : 
12. Kantor: Berita ,,Antara”. 

13. Badan Kongres Pemuda Republik Indonesia. 

14. Sekretariat Pemuda. 

15. Keuangan Bagian Anggaran Negara. 
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.,Salinan”. 


PUTUSAN KEPALA DJAWATAN 
PENDIDIKAN MASJARAKAT. 


- Jogjakarta, 7 Djanuari 1950 
KEPALA DJAWATAN PENDIDIKAN MASJARAKAT. 


Mengingat : 


Putusan Menteri P.P.K. No. 423/A tg. 24 Nop. 1949 dan 
No. 424/A tg. 24 Nop. 1949 


Jang diantara lain menentukan bahwa : 

»Urusan Pemuda pada Djawatan Pendidikan Masjarakat 
bertugas terutama menghubungkan dan membantu gerak 
usaha Djawatan Pendidikan Masjarakat dengan Masjarakat, 
chusus jang mengenai Gerakan Pemuda pada umumnja 
dengan dasar dan sifat paedagogisch-psychologisch dan 
sociaal-constructief.” 


Menimbang : 


I. 


Bahwa tugas tersebut perlu diperintji selengkapnja : 


 MEMUTUSKAN : 
KEW.AADJIBAN URUSAN PEMUDA 


sebagai berikut : 

Terhadap Pemuda umumnja : 

1. Memberikan bimbingan tertulis dengan djalan menerbit- 
kan madjallah, tulisan? dalam surat kabar dan brosur? se- 
bagai tuntunan berorganisasi dan mengenai masaalah 
Pemuda pada umumnja. 


Mengadakan contact dengan organisasi Pemuda, baik jang 
bersifat sosial, politik atau ke-olahragaan dan menjampai- 
kan pelaporan kepada Pemerintah, supaja dapat diikuti 
gerak Pemuda dalam lapangan masing-masing. 

11. Terhadap Pemuda jang berorganisasi : 

Memberikan bantuan moreel (petundjuk?) dan materieel 
dalam usaha? mereka, asal usaha? itu dapat dimasukkan da- 
lam batas? kewadjiban Djawatan Pendidikan Masjarakat. 


Kw 
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| pelopor pendidikan masjarakat dalam tiap? desa (tani). 
. Mengadjak Pemuda? mendjalankan pekerdjaan membantu 


para petani dan memberi tjontoh dalam tiap” usaha mem- 
bangun masjarakat desa. 


. Mengorganiseer bantuan Pemuda jang akan disumbangkan 
untuk pekerdjaan Pendidikan Masjarakat. 


“ - - 


Kepala 
Djawatan Pendidikan Masjarakat 


(S. Brodjonegoro). 


san dikirim kepada : 
ian Urusan Pemuda. 


(|. Menteri Pendidikan. 


on the date to which renewed. 
Renewed books are subject to immediate recall. 


5 University of California 
LD 21—40m-2,'69 : 
, General Library 
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